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ABSTRAK

Keberadaan komunitas penggemar scooler pada SOG (Scooter Owners
(roup) merupakan suatu bentuk fenomena sosial yang menarik dengan gaya
hidup khas vang menyertainya. Untuk mengetahui lebih jauh mengenai hal
tersebut, maka dapat dikemukakan rumusan masalahnya yaitu, bagaimanakah
gaya hidup scoorerist yang terdapat dalam komunitas SOG (Scoorer (Jwners
Group) Cabang Bandung Raya dan gaya hidup apakah yang dapat diungkap.

Untuk menjawab perianyaan tersebut, peneliti menggunakan suatu studi
etnografi vang mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan apa adanya. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Dalam mengumpulkan data dilakukan pengamatan terlibat pada
komunitas SOG Bandung., wawancara mendalam (indepth interview) dan juga
referensi lain vang relevan. Dalam analisa data dilakukan pengkategorian dan
pemilahan data. Dari pengkategorian tersebut kemudian diinterpretasikan untuk
membentuk suatu pola yang runtut dan holistik, sehingga dapat diperoleh hasil
mengenai bagaimana scocterist menyikapl scooter yang kemudian melatarbelakangi
berbagai modifikasi scooter serta munculnya gaya hidup yang khas scooterist.

Hasil yang diperoleh dari penelitian i menunjukkan bahwa, kuatnya
jaringan scooferist, sebagi contoh 1alah seringnya scooterist mendapatkan diskon
barang diantara scooterist bahkan hingga vang ada di luar negert. Peran keluarga pun
tidak dapat dipisahkan dalam kchidupan para scooterist, yaitu scooterist yang belum
mentkah/berkeluarga akan lebih bebas mengaktuahsasikan dirinya sebagal scootersst,
demikian sebaliknya dengan scooferist yang sudah bekeluarga. Untuk memnjaga
eksistensinya, SOG Bandung rutin mengadakan nongkrong bareng, rofling thunder
(konvoi) setiap Sabtu malam, rouring, mengadakan acara kumpul antar komunitas,
dan lainnya. SOG selalu memakar cara damai dan kekeluargaan dalam penyelesaian
pertikaian terhadap gengster sepeda motor, namun cara kasar dengan mengadakan
perang terhadap gengster pun dilakukan saat jalan damai tidak bisa dicapai.

Scooterist cenderung menganggap scoofer sebaga swatu benda yang
dipuja-puta dalam kehidupannya dan memberikan hal terbaik bagi scooter-nya.
Hal tersebut diantaranya dengan memodifikasi scooter mulal dan aksesoris hingga
seluruh rangkaian scoorer yang telah mengorbankan waktu, tenaga, pikiran dan
dana yang tidak sedikit. Sebagian scooterist lebih mementingkan gaya, yaitu
dengan mengganti substansi fungsi sebuah scooter sebagat kendaraan, dengan
menganggap gaya lebih penting daripada fungsi, schingga vang menjadi “fungsi”
itu sendir adalah gaya, namun ada juga yang tetap menganggap fungsi dalam arti
substansi {ebih penting daripada gava, scoorerist tersebut menganggap suatu
fungsi yang sifatnya substantit harus tetap dijaga. Kini kelas sosial dan golongan
usia para scooterist SOG terdin dar berbagai berbagai kelas sosial dan usia, para
scoterist yang memiliki status sosial tinggi berbaur tanpa batas kelas sosial dan
usia saat berada dalam lingkungan SOG. Demikian juga dengan gaya bicara antar
scoaterist dt SOG, drimana kata-kata kasar/umpatan menjadi suatu kata pengakrab
sesama scooferist, sehingga SOG sebagal komunitas para scooferist pun telah
menjadi komunitas semua kelas sosial dan golongan.

Kata kunci : scooter, solhidaritas, fungsi, status sosial, gava hidup
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BAB I

PENDAHULUAN

P

1.1. Latar Belakang Penelitian L

Kendaraan bermotor berjenis scoofer dengan nama pabrikan/produksi
Piaggio dan bermerk Vespa yang kini banyak ditemui di jalanan, telah diproduksi
sejak tahun 1945, hal 1tu berawal pada tahun 1884 di Italia scorang pengusaha
muda berdarah Italia yang bernama Enrico Piaggio, memulai usahanya di bidang
pesawat terbang, Setelah dua puluh tahun kemudian dia bangkrut, namun karena
semangatnya dalam dunia bisnis, Piaggio pantang menyerah. Kemudian ia mulal
merancang alat transportasi dengan alternatif kendaraan niaga ringan. Maka pada
tahun 1945, kontruksi alternatif tersebut ditemukan. Pada awalnya ialah sebuah
konsep sepeda motor berkerangka besi dengan iekuk membulat. Terdapat hal yang
tidak biasa, yaitu ternyata tuas starternya dirancang dengan memakai komponen
bom dan rodanya diambil dari roda pesawat tempur. Hasilnya munculah produk
scooter dengan seri P108. Kendaraan ini berteknologi sederhana tapi mempunyai
bentuk yang amat menarik, dengan bentuk kerangkanya menyerupai binatang
penyengat (lebah). Akibat tampilannya itu, motor ini lebih sering dinyatakan

sebagal Wespe atau Vespa, dalam bahasa Itali artinya binatang penyengat.

Perkembangan selanjutnya, produk ini ternyata laris manis diserap pasar
dalam negeri dan luar negeri, seperti Perancis, Inggris, Belgia, Spanyol, Brasilia,

dan India. India pun kemudian memproduksi jenis dan bentuk yang sama dengan

[ -] .
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memakal mesin bermerek Bajaj. Sejumlah pihak lantas mengajukan lamaran
untuk bergabung membuat Vespa. Maka pada 1950 munculah Vespa 125¢cc
buatan Jerman. Saat itu banyak negara lain yang mencoba membuat produk
serupa. Tapi ternyata mereka tak sedikit pun mampu menyaingi Piaggio. Di antara
pesaing itu adalah Lambretta, Heinkel, Zundapp, dan NSU. Bagi masyarakat
Indonesia pada khususnya, produk Lambretta dan Zundapp sempat populer di era

i960-an.

Kemudian muncul fanatisme terhadap Vespa karena ciri dasar bentuknya
vang khas dan unik yang selalu dipertahankan pada setiap produknya.
Perkembangan selanjutnya Vespa diarahkan pada bentuk sporsy yang terlihat pada
produknya di tahun 1951 yang bermesin 125¢c. Produk tersebut mampu mencapai
kecepatan 171 km/jam. Dengan kondisi tersebut, maka Vespa dapat dipacu untuk

melakukan perjalanan keluar kota bagi para penggemarnya.

Jika dilihat ke belakang, yaitu pada proses perkembangannya, orang
tertarik pada Vespa karena bentuknya yang unik dan khas, namun hingga awal
tahun *90-an di Indonesia khususnya, Vespa identik dengan kesan “motor babe”
(motor bapak). Vespa merupakan sebuah kendaraan bermotor dengan jenis
scooter yang berfungsi sebagai sebuah alat transportasi, namun kemudian kini
terdapat sebagian pergeseran fungsi, hal itu nampak pada sebagian kalangan anak
muda dan juga orang tua yang menganggap Vespa sebagai sebuah simbol dari

“fanatisme”, identitas tertentu dan bahkan bagian dar: gaya hidup.

[-2
Skripsi Scooterist Bandung: Studi Etnografi ... Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Kemudian pada sekitar tahun 1999, vaitu dimulai dengan munculnya
sinetron (sinema elektronik) remaja berjudu! ‘Lupus Milenia’ yang menggunakan
Vespa berwarna kuning dengan banyak aksesoris, yang kemudian sosok Lupus
lebih dikenal dengan Vespa-nya yang “modis” oleh kalangan anak remaja saat itu,
bukan karena kesederhanaan dari tokohnya. Vespa dan anak muda pun kemudian
sempat menjadi sebuah trend, dimana sebelumnya Vespa mempunvai kesan
sebagai “motor babe” (motor bapak), kini kalangan anak muda memiliki gengsi

dan kebanggaan tertentu bila megendaral Vespa, terlebih Vespa hasil modifikasi.

Dalam lingkup internasional, “Vespa tidak hanya sebuah produk, tapi juga
gaya mdup” slogan tersebut merupakan kampanye masuknya Vespa di Amerika
Serikat. Seiring dengan filosofi kampanye dimaksud maka berbondong-
bondonglah selebritis di Amerika Serikat berusaha memiliki “tunggangan™ yang
merupakan ikon mode duma tersebut, dan gejala ini kemudian menjalar ke seluruh

dunia termasuk di Indonesia.’

Sebagai suatu bagian dart gaya hidup, para pengguna Vespa mempunyai
wdentitas-identitas tertentu yang membedakan dengan yang lain, yang kemudian
mendasari banyak terbentuknya komunitas Vespa pada khususnva dan scooter
buatan Itali pada umumnya, dimana Vespa seolah-olah menjads suatu “identitas”
bagi penggunanya dan kemudian gaya hidup yang menyertainya. [iantara sesama
mereka terdapat suatu jiwa dan fikiran yang sama tentang makna yang tidak

terjemahkan secara langsung dibalik scoorer bermerk Vespa tersebut, diantaranya

Tulisan  mengenai “VESPARYIS (Yespa & Artis/” pada  sebuah  artikel dalam
www vespaindonesiaonline com

I-3
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beberapa kesamaan ideologi tentang kecintaan dan nilai-nila yang terkandung
dalam sebuah scooter, sehingga dalam prosesnya terdapat suatu kelompok vang
berdasarkan jiwa fikiran. Menurut Tonnies (dalam Soekanto, 1990: 146),
kelompok yang berdasarkan jiwa fikiran (gemeinschafi of mind) merupakan
kelompok yang terdiri dari orang-orang yang walaupun tidak mempunyai
hubungan darah ataupun tempat tinggalnya tidak berdekatan, akan tetapi mereka
mempunyai jiwa dan fikiran yang sama, ideologi yang sama.

Sejalan dengan konsep pemikiran di atas, yaitu rasa solidaritas yang
muncul pada sesama penggemar scooter dan kesamaan identitas serta ideologi
vang ada di dalamnya itulah, kemudian mendasari banyak ierbentuknya
komunitas scooter dengan merk Vespa mi. Contohnya; JVC (Jakarta Vespa
Cfub), terbentuk dari pengguna yang sering menserviskan Vespa di sebuah
bengkel di wilayah Jalan Wijaya, Jakarta Selatan. Mereka kemudian menggagas
untuk membuat wadah kegiatan bagi pengguna Vespa. Pada Juni 1985
terbentukiah kemudian JVC (Jakaria Vespa Club). Selamn itu SOG (Scooter
Owners Group) pun sebagal klub scooter terbesar, berdin oleh karena sebuah
keinginan dari sepuluh orang penggemar scooter yang kebetulan bermerek Vespa,
dimana saat itu mereka memiliki hobi, keinginan dan ambisi yang sama terhadap
scooter dan kemudian membawanya untuk mendinkan sebuah komunitas khusus
penggemar scooter, maka pada tanggal 18 Maret 1995 di Bandung, secara resmi
berdirilah SOG (Scooter Owners Group).

Secara khusus, para pengemar dan pengguna scooter yang tergabung

dalam komunitas-komunitas scooter menyebut dirinya sebagai scooterist, begitu
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pula bagi para penggemar dan pengguna scoofer yang tidak tergabung dalam
komunitas scooter’. Anggota dari komunitas scoozer tersebut sangat variatif, yaitu
mulai dart pelajar, mahasiswa, karyawan swasta, pegawai negeri, pengusaha,
dokter, marinir, guru, sampai polisi, bahkan ada pula yang hanya scbagai pekernja
serabutan. Saat kumpul anggota, mereka membicarakan banyak hal, termasuk
kehidupan sehari-hari dan masing-masing, dan juga kehidupan sosial, tetapi
biasanya berbicara mengenai Vespa, para penggemar dan pengguna scoofer ini
kebanyakan mengaku jatuh cinta dengan jenis scoofer i karena desaip
hody/badan vang dianggap unik, mesin yang praktis, serta terdapatnya ban

cadangan yang mudah dipasang jika ban bocor.

Untuk pemeliharaan dan perawatan kendaraan, pada komunitas scooter
umumnya memiliki bengkel sendiri-sendiri, tapi pemilik scoofer juga bebas
menentukan bengkel termasuk ganti-ganti onderdilnya. Dalam mendapatkan suku
cadang, Vespa produksi baru relatif mudah dalam mendapatkannya, berbeda
dengan Vespa produksi lama, terlebih lagi yang orisinil, para pemilik harus
"berburu” ke toko-toko sampai pasar loak. “Perburuan” barang orisinil kadang
dilakukan hingga ke luar kota. Barang orisinil kadang-kadang susah dicar.
Scooter rusak pun terpaksa harus mangkrak beberapa hari bahkan berminggu-
minggu, untuk mendapat informasi soal onderdil itu biasanya sudah terjalin kerja
sama dengan komunitas sceoter antar kota, sehingga memudahkan pencarian

onderdil. Melalui bentuk kerja sama semacam itu, kelompok-kelompok scooter

“ Namun istilah scooterist tersebut di sebagian masyarakat kemudian lebih identik diartikan
sebagai penggemar dan pengguna scoofer buatan italia, diantaranya; Piaggio Vespa, Lambretta,
Heinkel, Zundapp, NSU dan heberapa scomter buatan Eropa lainnya yang secara umum tergolong
preduksi lama {dibawah tahun 1980}
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tersebut semakin erat persahabatannya, dan kebebasan berekspresi menjadi salah

satu identitas scooterist layaknya sebagai brotherhood’

Driantara sesama scooferist terdapat peraturan tak tertulis vang
mengkondisikan mereka untuk saling menyapa atau hanya melambaikan tangan
Jika berpapasan di jalan meski mereka tidak saling mengenal, sehingga ada istilah
“enggak usah takut kalo mogok di jalan”, sebab jika bertemu sesama scooterist
pasti akan ditolong meski tidak saling kenal, bahkan kalau perlu ditarik ke

bengkel terdekat untuk mendapat pertolongan lebih lanjut.

Apapun fokus kegiatan klub-klub tersebut, mereka wmemiliki rasa
persaudaraan diantara sesama scooferis/, pada malam minggu (sabtu malam)
mereka kadang saling berkunjung ke tempai-tempat mangka!’ klub. Anggota-
anggota klub menyebut solidaritas antar pencinta scoofer itu sebagai scooler
brotherhood ataupun persaudaraan antar pengguna. Persaudaraan itu berlaku bagi
penggemar scocfer di banyak tempat Pada saat mangkal-nongkrong, sesama
scooterist sudah seperti saudara, mereka tidak pandang suku atau agama, semua
boleh bergabung asalkan satu visi yaitu solidarilas antar scooferist, sehingga
muncul pernyataan ‘berscooter kami bersaudara’ dan itupun berlaku bagi
scooterist diluar club. Permyataan tersebut kemudhan terbukti pada saya sebagai
peneliti, ketika pada awal tahun 2005 melakukan perjalanan seorang diri

menggunakan Vespa dari kota Surabava menuju kota Bandung Pada saat

* Astilah Brotherhood ini sering dipakai dalam komunitas hikers {penggemar dan pengendara
sepeda motor) sebagi suatu terjemahan dari “persaudaraan”.

* Istilah tersebut berarti Juga nongkrong, atau suatu keadaan dimana lebih dari dua arang berada
pada suatu tempat, vang berkumpul untuk saling mengobrol dan berinteraksi dalam keadaan tidak
formal .
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perjalanan berada di daerah Tuban, Jawa Timur, Vespa peneliti mengalami
kerusakan dan kemudian mogok, tidak lama kemudian peneliti didatangi seorang
scovterist yang bemama Syaiful dant BVC (Babwr Vespa Club) vyang
menggunakan Vespa miliknya. Syaiful sebenarnya berada pada arah berlawanan
tapi kemudian dia dengan rela berbalik arah untuk menolong peneliti dan
membawa ke bengkel yang cukup jaub karena saat itu kami tidak bisa mengatasi
kerusakannya. Setelah bengkel bisa mengatasi kerusakannya, Syaiful memberikan
kenang-kenangan berupa padge bergambar ‘Babat Vespa Club” yang merupakan

salah satu identitas klub tersebut untuk dikenakan dalam setiap kesempatan.

Selain bentuk solidaritas dan persaudaraan antar scoorerist, terdapat hal
yang lain dan menarik pada sosok scooferist, yartu suatu bentuk gaya hidup yang
melekat pada scooterist yang menjadi identitas mereka, mulai dart khasnya
scooter yang digunakan, gaya pakalan, gaya bicara dan bahasa, solidaritas dan
kekeluargaan, sampai kehidupan malamnya dan bahkan kini terdapai beberapa
komunitas scooier yang berinteraksi melalui dunia maya berupa website
menggunakan jaringan intemet. Dalam dunia maya tersebut, terdapat dua
perbedaan, vaitu; pertama, website yang dibuat karena keberadaan komunitas
scooter pada duma sebenarmya sepertt halnya VAC (Vespa Antique (Tub) dengan

www.vac-centralbdg.com kemudian yang kedua ialah, komunitas pada di dunia

maya yang dibuat karena kebutuhan komunikasi antar penggemar scooter, dalam
hal ini, para scooterist akan membawa identitas masing-masing pada komunitas
mereka yang dimiliki di dunia nyata, salah satu contohnya adalah

www.vespaindonesiaonhne.com. Dalam interaksi pada kedua jenis media di
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internet tersebut, para scooferist membahas seputar “dunia scooter” seperti
halnya; jual-beli scoorer atau onderdilnya, konsultasi, berita-berita, evenr-event
komunitas scoofer di dunia, di Indonesia atau di daerah tertentu, chating tentang
hal yang sedang ir atau bahkan chating dan berkomentar tentang hal yang tidak
penting. Semua itu dilakukan scooterist untuk berkomunikasi dan berinteraksi
secara tidak langsung demi memenuhi kebutuhan tertentu dengan menggunakan
suatu bentuk teknologi.

Gaya lndup komunitas scooter tersebut kini bukan hanya sebagai gaya
hidup perkotaan saja, karena komunitas di daerah pun memiliki hal yang hampir
serupa seperti scooferist umumnya. Namun dalam kehidupan di kota besar
terutama Kota Bandung memiliki hal yang menarik, yaitu kota tersebut menjadi
salah satu “rrenseiter” gaya hidup scooterist yang sedikit banyak mempengaruhi
gaya hidup para scooiterist di luar Kota Bandung. Pengaruh tersebut umumnya
terjadi pada beberapa komunitas scoofer di luar kota yang merupakan cabang dari
komunitas scooter di Kota Bandung, seperti diantaranya; SOG (Scooter Owners
Group) dan VAC (Vespa Antigue Club) serta komunitas scooter lainnya,

Komunitas-komunitas scooter di Bandung “tumbuh™ dan “berkembang”
diantara keberadaan komunitas sepeda motor lainnya yang telah ada serta yang
baru bermunculan dan yang akhirnya hilang, selain itu komunitas-komunitas
scooter di Bandung juga harus hidup bersamaan dengan keberadaan geng-geng

sepeda motor yang biasa sampai dengan yang brutal dan meresahkan masyarakat”.

5 Beberapa berita yang pernah meliput hal tersebut diantaranya mengenai “Aksi Geng Motor
Meresahkan” dalam (www kompas com , kamis, 24 Agustus 2006) dan juga “Ratusan geng motor
kota Bandung mengamuk,di Jalan Cihampelas Bandung” dalam (www poskota.co.jd | selasa, 27
Desember 2005).
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Namun beberapa komunitas scooter tersebut bisa bertahan dan tumbuh
besar seperti halnya SOG (Scooter Owners Group) yang merupakan salah satu
komunitas scoorer yang lahir dan tetap eksis di kota Bandung, dan mempunyai
kantor pusat maupun cabangnya di kota Bandung tersebut. SOG kini merupakan
sebuah club scoorer terbesar di dunia® dan di dalamnya memiliki banyak gaya

hidup yang unik dan setiap scooterist-nya.

L.2. Rumusan Masalah

Permasatahan yang diteliti adalah mengenai gaya hidup yang terdapat pada
komunitas scooter di kota Bandung. Penelitian imi berusaha untuk memberikan
pemahaman mengenal para scooferist pada Komunitas scoofer, yaitu secara
khusus komunitas SOG (Scooter Owners (Group) Cabang Bandung Raya, dengan
merumuskannya ke dalam bentuk pertanyaan, yaitu: Bagaimanakah gaya hidup
scooterist yang terdapat dalam komunitas SOG (Scooter Owners Group) Cabang

Bandung Raya dan gaya hidup apakah yang dapat diungkap?

I.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang fenomena
kehidupan scooterist di  Bandung secara umum, namun khususnya

mendeskripsikan perilaku-perilaku khas pada komunitas SOG (Scooter Owners

§ Scooter Owners Group merupakan komunitas scooter terbesar di dunia menurut penelitian
Scaotering Magazine Inggris tahun 2002, dimana data tersebut didapat dari dokumen SOG pusat.

[ - .
Skripsi Scooterist Bandung: Studi I?tnografi Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Group) Bandung raya dalam kajian ilmiah. Dengan demikian diharapkan akan
menghasilkan suatu sudut pandang lain terhadap kehidupan para scooterist,
diantaranya yaitu pandangan ilmiah mengenai gaya hidup para scooterist. Selain
itu penelitian ini bertujuan untuk menambah informasi yang bermanfaat dalam
memperkaya kepustakaan ilmu pengetahuan secara umum, dan secara khusus

antropologi.

L4, Kerangka Pemikiran

Setiap manusia dalam menjalani proses hidup mulai dari lahir sampai
dengan akhir hidupnya, umumnya akan berinteraksi dengan individu lain,
sehingga manusia sebagai mahluk sosial membutuhkan orang lain karena
mempunyai nalun untuk hidup dengan orang lain (gregoriousness). Hal demikian
pula yang menjadikan salah satu faktor timbulnya kelompok-kelompok sosial
(social group) pada kehidupan manusia. Hubungan di dalam kelompok terdapat
hal yang menyangkut kaitan timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga
kesadaran untuk saling tolong menolong. Menurut Soekanto (1990:125-126),
terdapat beberapa persyaratan bahwa himpunan manusia bisa dikatakan sebagai
kelompok sosial, yaitu: (1). Setiap anggota kelompok harus sadar bahwa dia
merupakan sebagian dart kelompok yang bersangkutan, (2). Ada hubungan timbal
balik antara anggota yang satu dengan anggota yang lainnya, (3). Ada suatu faktor
yang dimiliki bersama, sehingga hubungan antara mereka bertambah erat. Faktor
tadi dapat merupakan nasib yang sama, kepentingan yang sama, tujuan yang

sama, ideologi politik yang sama dan lain-lain. Tentunya faktor mempunyai
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musuh bersama misalnya, dapat pula menjach faktor pengikat/pemersatu, (4).

Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku, (5). Bersistem dan berproses.

Komunitas scoofer yang telah memiliki dan memenuhi syarat-syarat diatas
bisa dikatakan sebagai kelompok sosial dalam kegemaran di bidang otomotif
Namun diantara para scooterist kemudian muncul hal lain vang mengikutinya
vainu berupa kesamaan identitas dalam hal kegemaran terhadap scoorer sehingga
solidantas dan tolong menolong diantara sesama scooterist umum terjadi,
sekalipun dengan scooterist di luar komunitas atau klub mereka masing-masing,
walaupun mereka sebelumnya tidak sahing mengenal ataupun tidak memiliki
kesamaan tempat asal. Dalam komunitas terdapat salah satu unsur perasaan yang
membentuk  sesuatu hal, yaitu saling memerlukan, dimana individu vyang
tergabung di dalamnya merasakan dirinva tergantung pada komunitasnya yang

meliputt kebutuhan psikologis, ataupun lainnya.

Sebagal suatu kelompok sosial, komunitas scooterist di  Bandung
memputyal perasaan kesatuan. Perasaan kesatuan dalam komunitas itu biasanya
amat kuat sehingga rasa kesatuan kalau dikupas biasanya mengandung unsur-
unsur rasa kepribadian kelompok atau kepribadian umum (moda! personaliey),
artinya terdapat perasaan bahwa kclompok itu sendin mempunyai ciri-cirt
(biasanya ciri-ciri kebudayaan atau ciri-ciri hidup) vang berbeda dengan
kelompok lain, seperti; perasaan bangga akan ciri-ciri dari kelompok sendiri.
Perasaan kesatuan di antara anggota kelompok menyatukan mereka ke dalam
suatu kelompok sosial yaitu termasuk kedalam jenis kelompok konsumen, dimana

dalam pengklasifikasiannya berdasarkan tujuan penggolongan itu sendiri, yaitu
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sechagar kelompok konsumen {dalam hal sumber daya tergantung pada pihak lain),
contohnya, Yayasan Lembaga Konsumen, Persatuan Penggemar Mobil VW.

(Schubert & Borleman, 1991 dalam Sarwono, 2005 ),

Seseorang vang menjad: penggemar svatu benda tertentu dan tergabung
dalam komunitasnya, mereka pun beranggapan bahwa dengan memiliki benda
tersebut akan terdapat suatu perasaan tersendiri yang bersifat psikologis, dimana
benda tersebut mempunyai nilai-nilai atau arti penting tersendin pula. Marshal
Sahlins (dalam Antartksa, 2000) menyatakan bahwa, jika masyarakat tradisional
menpgunakan benda-benda ‘alamiah’ {kayu, batu, tulang dsb.) sebagai totem,
maka folem masvarakat modem adalah benda-benda buatan pabrik Ia
mecnunjukkan bagaimana sistem pakaian masyarakat modem bukan sekedar
seperangkat objek maten untuk membuai hangat tubuh dan sebagainya, tetapi
sebagal kode simbolik untuk mengkomunikasikan keanggotaan dalam suatu
kelompok sosial (pria-wanita, kelas atas-kelas bawah dan lainnya). Lewat
pakaian, masyarakat modern mengkomunikasikan keanggunan perempuan.
Demikian juga dengan scooferist mencoba mengkomunikasikan identitas dan citra
dininya melalw keberadaan dan kepemilikan sebuah scoorer. Menurut Ralph
Linton {dalam Danandjaja: 198%) sesungguhnya seseorang memiliki kepribadian
status, karena mereka hidup dalam beberapa peran dalam hidup, seperti ayah,
anak, mahasiswa atau pedagang Dengan demikian seseorang yang menjadi
penggemar suatu jenis barang tertentu dan tergabusg dalam suatu komunitasnva

akan memiliki suatu kepribadian status dengan suatu “identitas™ yang sama.
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Kepemilikan dan kecintaan terbadap sebuah benda vang disebut scooter
bagi seorang penggemamya dapat membawa mereka ke dalam suatu komunitas
scooter, sehingga di satu sist mereka mempunyai “identitas” tertentu yang sama.
Kemudian sebagai mahluk sosial merekapun mencoba untuk beriterkasi secara
intensif dengan individu lain terutama dengan mereka yang dianggap memiliki
identitas yang sama. Namun dalam setiap aktivitas dan tindakan manusia tidaklah
terlepas dari suatu tindakan-tindakan menurut pola tertentu yang berupa pranata
dalam hal im pada suatu komunitas hobi. Pranata (instifuiion) menurut
Koentjaraningrat (1990:164}), adalah suatu sistem norma khusus yang menata
suatu rangkaian tindakan berpola mantap guna memenuhi suatu keperluan khusus
dari manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Kemudian menurut Kardiner
(dalam Danandjaja, 1989:51-52), pranata (intitution) adalah segala bentuk fikiran
atau ketatakelakuan yang sudah tetap dan sekelompok individu (masyarakat) yang
dapat dikomunikasikan, dan yang telah diterima sebagai milik bersama.
Pelanggaran atau penyumpangan terhadap hal tersebut dapat menimbulkan
gangguan pada individu dan kelompoknya. Karena pranata dalam suatu kelompok
masyarakat tertentu akan berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya, maka
seseorang yang berhadapan dengan beberapa pranata dalam hidupnya akan
berusaha berkelakuan dengan menempatkan setiap pranata sesuai dengan status
dan identitasnya di masyarakat, hal itu dilakukan dalam kehidupan untuk

menghindari pelanggaran dan ganguan yang bisa muncul.

Pranata-pranata yang ada dalam kehidupan masyarakat di antaranya adalah

pranata dalam pendidikan, keagamaan, dan lainnya. Bagi scooterist yang
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tergabung dalam perkumpulan atau komunitas scooter dengan suatu bentuk gaya
hidup tertentu, mereka tidak terlepas dan suatu model pranata. Komumtas scooter
yang berupa organisasi sepertt halnya SOG (Scooter Owners (Group) atau bahkan
IMI (Ikatan Motor Indonesia) sebagal sebuah lembaga yang merupakan induk

organisasi otomotif di Indonesia, adalah terkait dengan sebuah pranata tertentu.

Pranata yang terdapat pada komunitas scooter dapat membawa orang-
orang di dalam komunitasnya kepada suatu bentuk sub kebudayaan (sub-culture)
tertentu, dimana pada sub kebudayaan tersebut terdapat perilaku-perilaku yang
khas kelompok masyarakat tersebut Perilaku tersebut telah menjadi suatu
kebudayaan hanya bagi pengikutnya “Pada dasarnya kebudayaan mempunyai
bagian kebudavaan (sub-culture) yang seringkali digunakan untuk menyatakan
suatu kelompok orang yang memiliki (vang dapat mempengaruhi atau membentuk
perilaku) yang berbeda dari kebudayaan orang dari suatu masyarakat. Anggota
sub-culture merupakan bagian dani kelompok lain yang lebih besar vang disebut
sebagal kebudayaan mayoritas. Term culture bersifat fleksibel yang tidak hanya
menunjuk kepada etnis, seperti kelompok orang-orang keturunan Italia-Amerika,
Juga kelompok-kelompok keagamaan seperti Amish atau Latter day Saint, tetapi
Juga kelompok orang yang kecanduan obat (drug Sub-culture) atau geng-geng
anak muda yang menggunakan sepeda motor (motorcycle sub-culture)” (Bristin,
1984:319-320 dalam Rumbiak, 2003:11). Secara sederhana, sub kebudayaan
diartikan juga sebagai suatu kelompok orang yang memiliki cara hidup sendiri

namun secara geografis mereka tinggal dalam kebudayaan “induk™.
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Manusta tidak terlepas dari suatu kebudayaan, karena kebudayaan adalah
milik manusia, dengan demikian tampaklah perbedaan manusia dengan hewan,
dimana manusia bukan sekedar memiliki akal budi dan kehidupan sosial, namun
manusia mampu melewatt kodrat biologis hidupnya (berupa nutrisi dan
reprodukst) dengan menciptakan suatu paya, tidak seperti hewan vang hanya
tunduk pada kodrat biologis. Contohnya ialah, manusia akan mengunakan
perhiasan bukan untuk bertaban hidup terkait kebutuhan biologis. ltulah bagian
dart permulaan budaya, dimana manusia mampu mengembangkan sistem ide,
perilaku dan menghasilkan suatu wujud fisik benda dengan melalui proses belajar
secara berlamjut. Manusia mampu membuat hidupnya menjadi berbeda dengan
hewan melalui kepemilikan gaya, vang kemudian menghasilkan suatu bentuk

gaya hidup tertentu didalam suatu kelompok hidupnya.

David Chaney (1996: 5) menjeiaskan bahwa, gaya hidup sebagai gaya, tata
cara, atau cara menggunakan barang, tempat dan waktu, khas kclompok
masyarakat tertentu, yang sangat tergantung pada bentuk-bentuk kebudayaan,
meskipun bukan merupakan totalitas pengalaman sosial. Istilah gaya hidup, baik
dani sudut pandang individual maupun kolektif, mengandung pengertian bahwa
gaya hidup sebagar cara hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan, dan
pola-pola respon terhadap hidup, serta terutama pelengkapan untuk hidup. Gaya
hidup yang dyalani seseorang, melibatkan keseluruhan diri orang itu dan
seperangkat peralatan tertentu. Gaya hidup merupakan hasil interaksi vang intens
antara orang yang menjalankannya dan peralatan yang digunakan, hasil interaksi

antara subjek dan objek. Interaksi subjek dan objek itu bertangsung didasart oleh
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serangkaian asusms! dan aturan tertentu. Dalam konteks masyarakat tertentu,
rangkalan asumsi dan aturan itu adalah sikap, mlai, dan norma dan kelompok
sosial tempat orang terlibat dalam kesehariannya. Dapat dipahami pula bahwa
gaya hidup juga dipengaruhr oleh keterlibatan seseorang dalam kelompok sosial,
dari seringnya berinteraksi dan menanggapi pelbagai stimulus disana. Gaya hidup
Juga merupakan hasil interakst manusia dengan dunia fisik (Takwin, dalam Adlin,
2006:37-38). Secara singkat, gaya hidup dipengaruhi dan mempengaruhi

lingkungan sosial dan fisik,

Gaya hidup dapat dicirikan melatut penampilan, gaya hidup inilah yang
paling mudah dicapai bahkan oleh orang yang tidak memenuhi syarat bagi status
sosial tinggi. Gava hidup yang dikembangkan oleh suatu sub kebudayaan
memuliki arti penting bagi anggota sub kebudayaan itu sendin, karena objek-objek
yang dipilih, dibuat untuk merefleksikan aspek-aspek dari  kehidupan
kelompoknya (Clarke, dkk., dalam Hebdige, 1979:114), Gaya hidup sebagai
pembeda kelompok akan muncul dalam masyarakat yang terbentuk atas dasar
stratifikasi sosial. Setiap kelompok dalam strata sosial tertentu akan memiliki
gaya hidup sendin yang khas. Dapat dikatakan bahwa gaya hidup inilah yang
menjadi prestige dalam sistemn stratifikasi sosial. Dengan kata lain, gaya hidup
dapat dipandang sebagi “KTP” (Kartu Tanda Pengenal) bagi keanggotaan suatu
strata sosial. Untuk mengungkap gaya hidup ini dapat kita lihat dani barang-
barang vang dipakai dalam kehidupan sehari-hari yang biasanya bersifat modis,
cara berperilaku (etiket), bahasa yang digunakan tidak untuk tujuan komunikasi

semata-mata tetapi juga untuk simbol identitas (Siregar, 1985:17). Dengan

Skripsi Scooterist Bandung: StIuai I]:'ngrafi Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

demikian gaya hidup pada scoorerist akan berbeda dengan gaya hidup komunitas
Harley Davidson tentunya, hal tersebut dikarenakan terdapatnya perbedaan kelas
sosial, salah satunya ialah dipengaruhi oleh segi ekonomi para anggota masing-
masing komunitas. Wujud kongkret perbedaan tersebut ialah nampak pada harga
scooter yang relatif murah bila dibandingkan dengan harga Harley Davidson,
kemudian juga pola konsumsi pada kebutuhan dalam aktifitasnya sebagal hikers,

sehingga bisa diketahui perbedaan “KTP-nya” masing-masing.

1.5. Metode Penelitian

Penclitian yang dilakukan int merupakan suatu penelitian etnografi yang
mana mencoba untuk mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan apa adanya.
Ftnograti harus menyangkut hakekat kebudayaan, vaitu sebagai pengetahuan yang
diperoich, yang digunakan dalam mengintcrpretasikan  pengalaman  dan
melahirkan tingkah laku sosial. [tulah sebabnya etnografi akan mengungkap
seluruh tingkah laku sosial budaya melalui deskripsi yang holistik (Spradley,
1997:5). Metode pencarian data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendckatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Tylor (1992), metode
kualitatif merupakan suatu prosedur penclitian yang menghasilkan data deskriptif
orang-orang dan perilaku yang diamati sedangkan menurut Kitk dan Miller
“penehtian kualitatif merupakan suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam suatu
kawasan terscndiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa

dan peristilahannya (Moleong, 1989: 3},
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1.5.1. Lokasi Penelitian

Kota Bandung merupakan salah satu kota besar di Indonesia, namun bagi
komunitas otomotif, kota Bandung dikenal juga dengan semaraknya keberadaan
komunitas otomotif, dalam hal ini khususnya sceoter. Keberadaan komunitas
scooter di kota Bandung relatif banyak dengan anggota yang mencapai ribuan,
terutama pada klub-kiub besar seperti Scoater Owners Group yang anggotanya
lebih dar1 3000 orang. D1 kota Bandung terdapat beberapa tempat rongkrong
bagi para scooferist terutama pada malam hari, diantaranya, jalan Ir. Haji
Djuanda, Jl. Supratman, kawasan Lembang, Monumen Perjuangan Rakyat
Bandung, Gazeebo, dan lainnya. Selain itu kota tersebut menyediakan berbagai
macam kebutuhan bagi para scoorerist dalam menunjang kehidupan sebagai
scooterist, mulal dan keberadaan berbagal komunitas scooter, tempat-tempat
nongkrong, kemudian penjualan pakaian dan aksesoris scooterist termasuk
aksesoris scooter dan juga hal lainnya yang berkaitan dengan scoofer. Sebagai
salah satu kota besar di Indonesia, Bandung juga merupakan suatu kota tempat
berdirinya suatu komunitas scoofer terbesar di dunia vaitu Scooter Owners Group,
dimana komunitas tersebut kini tetap eksis dengan berbagai fenomena sosial
budaya yang menarik untuk dibahas, dengan demikian peneliti tertarik untuk

memilih kota Bandung dengan keberadaan SOG-nya sebagai lokasi penelitian.

I- .
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1.5.2. Teknik Pengumpulan Data
1.5.2.1. Pengamatan

Penpamatan adalah satu-satunya cara yang dapat digunakan peneliti
untuk memperoleh gambaran mengenal pola budaya vang tidak diutarakan
dengan kata-kata (thromi, 1999:51). Dalam mendapatkan data dan informasi
terkadang manusia cenderung untuk tidak dapat menuturkan secara langsimg
dengan kata-kata, oleh karena itu pengamatan scbagai suatu teknik dalam
penelitian {apangan adalah juga untuk mendapatkan data dan informasi yang
tidak dapat ditanyakan secara langsung dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.
Metode pengamatan yang dilakukan adalah menggunakan pengamatan ferlibat
(Observasi Partisipan) mengenai kegiatan dari scooferist yang ditakukan pada
komunitas SOG {Scooter (Owners Group) dengan mengikuti berbagai kegiatan
mereka selama beberapa bulan, diantaranya ialah kegiatan di bengkel-bengkel
scooter dan tempat-tempat nosigkrong mereka pada malam hari, diantaranya
di kawasan scpanjang jalan Ir, [1aji Juanda (IDago) dan kawasan Dago Atas,
kawasan Gazebo dan Monumen Perjuangan Rakyat Bandung, di depan
Gedung Sate, lembang, JI. Pajajaran, serta di beberapa sekretariat atau pos
komunitas scoater di Bandung dan sekitarnya. Dengan demikian dalam hal
pengamatan, penelitian ini tidak sebatas ruang dalam arti wilayah tertentu,
karena penelittan ditujukan pada komunitas Scoofer Owners Group yang

berada di beberapa tempat di wilayah kota Bandung dan sekitamya.

[- .
Skripsi Scooterist Bandung: StudilE?nografi Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

1.5.2.2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik vang dapat digunakan untuk
memperoleh keterangan tentang kejadian yang oieh peneliti tidak dapat
diamati sendiri secara langsung, baik karena terjadinya di masa lampau
ataupun karena tidak diperbolehkan untuk hadir ditempat kejadian itu
(Ihromi, 1999:51). Sebagai salah satu teknik penelitian lapangan, wawancara
pada umumnya digunakan untuk menggali keterangan dan informasi vang
dibutuhkan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian im merupakan
wawancara yang tidak berstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara

(Koentjaraningrat, 1991:139).

Selain itu terdapat juga wawancara mendalam (indepth interview),
dimana dalam hal 1m bisa didapat kedalaman data yang menyeluruh dan lebih
bermanfaat. Sifat dari wawancara yang dilakukan adalah yang bersifat terbuka
dimana peneliti memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi informan
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, sehingga kesan yang timbul yaitu
informal dan tidak kaku, dan tidak terdapat beban psikologis antara kedua
belah pihak. Didalam kegiatan wawancara mendalam, peneliti menggunakan
alat bantu berupa voice recorder, namun alat tersebut tentunya tidak
sepenuhnya dapat digunakan dalam setiap kegiatan wawancara, ha! ini
dikarenakan terdapat kegiatan wawancara yang dilakukan relatif lama,
sehingga keterbatasan kapasitas dari voice recorder tersebut diatasi dengan
menggunakan buku catatan kecil yang juga berfungsi menulis kata-kata kunci

dan para informan di lapangan.

-7
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1.5.3. Teknik Pemilihan Informan

Untuk mendapatkan informasi dan data, penelitian ini diawali dengan
memilih informan kunci (key informan), yailu orang yang dimintai keterangan
untuk memperoleh keterangan yang lain guna mendapatkan informas: schubungan
dengan permasalahan yang diajukan, dengan demikian selanjutnva peneliti dapat

juga mencari informasi dan beberapa informan lain yang relevan,

Dalam menentukan informan digunakan beberapa kriteria atau svarat
(Spradley, 1997: 61-70), vaitu: (1.) Enkulturasi penuh, vailu informan tersebut
merupakan pendukung dan hidup dalam kebudayaannya, sehingga mereka benar-
benar mengerti mengenal latar belakang kebudayaannva, selain itu mercka
bertindak dengan mevakini sesvai  dengan  konsep kebudavaannya, (2.)
Keterlibatan langsung, yaitu pada saat berlangsung penelitian, orang tersebut
masth hidup dan terlibat secara langsung dalam lingkungan kebudayaannya
sehingga mercka dengan baik dapat memberikan gambaran yang benar, (3.)
Suasana budaya yang tidak dikenal atau masih asing bagi peneliti, yaitu dengan
latar belakang vang masih asing oleh peneliti menyebabkan peneliti tetap berlaku
obyektif dan sensiuf terhadap objek penelitiannya dengan membiarkan seorang
informan berlaku seperti apa adanya, {4.) Mempunyai waktu yang cukup, yaitu
informan yang dipilih menjadi penuntun pencliti harus mempunyai waktu yang
cukup untuk dimintal keterangan terhadap penelitian yang dilakukan, (5.) Tidak
menganalisa, yaitu informan yang lebih dapat merespon pertanyaan-pertanyaan
lebih dahuly, sehingga lebih bersifat apa adanya, dan cenderung non analitis yaitu

tidak menganalisis kebudayaannyva sendiri berdasar perspektif lain.

[-2]
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Dari lima syarat tersebut, tentunya merupakan suatu hal yang ideal,
sechingga bisa saja terjadi dimana peneliti hanya mampu memenuhi dua sampai
tiga syarat, apalagi pada saat memasuki lapangan, peneliti juga masih menduga-
duga siapakah yang pantas menjadi informan yang tepat dan sesuai dengan

penclitiannya.

Atas dasar-dasar yang tercantum diatas, peneliti memilih beberapa orang
informan yang dapat menunjang data yang di butuhkan, diantaranya sebagai
berikut

1. Salah seorang pendini SOG (Scooter Owners Group) yaitu Boy Januar

(kang Boy), beliau juga adalah merupakan salah seorang anggota dewan

penasehat pada organisasi tersebut.

2. Luma belas orang scooterist yang menjadi anggota SOG (Scooter Owners

(7roup) Cabang Bandung Raya.

1.5.4. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian im terdapat gambaran yang bersifat deskriptif, yang
kemudian data yang didapat tersebut dianalisa, data yang dianalisa terlebih dahulu
dipilah-pilah sesuai dengan kategori-kategori yang dibutuhkan sebelumnya.
Analisis data berarti proses yang menuntut suatu usaha untuk mengidentifikasi
tema-tema secara formal dan membentuk hipotesis (ide-ide) yang bisa diangkat
dari data dan usaha untuk memperlihatkan adanya dukungan terhadap tema-tema

dan hipotesa-hipotesa 1tu (Bodgan & Taylor, 1993 ; 131-132). Kemudian menurut

1-22
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Patton (dalam Moleong, 2000:103), analisa data adalah merupakan suatu proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan

satu uraian dasar.

Data yang didapat kemudian dipiiah-pilah secara selektif ke dalam
beberapa kategorni sesual dengan rumusan permasalahan yang dibahas, diantaranya
1alah data mengenai: (1.) SOG secara umum, (2.) latar belakang solidaritas yang
terdapat diantara scooterist, (3.) bagaimana scooterisi dalam kehidupannya, serta
(4.) tempat, situasi dan kegiatan para scooterist SOG di kota Bandung Dari
pemilahan dan penyusunan tersebut kemudian diiterpretasikan untuk membentuk
suatu pola yang runtut dan holistik, sehingga dapat diperoleh hasil mengenai
bagaimana scooferist menytkapi scooter yang kemudian melatarbelakangi

berbagai modifikasi scooter serta munculnya gaya hidup yang khas scooterist.

[-23
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BAB I1

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

2.1. Gambaran Singkat Kota Bandung

Kota Bandung (gambar 2.1.) terletak di wilayah propinsi Jawa Barat
{gambar 2.2.) dan merupakan tbukota propinsi Jawa Barat. Secara administratif,
kota Bandung memiliki luas wilayah 16.729,65 Ha Secara topografi kota
Bandung terletak pada ketinggian 791 meter di atas permukaan laut (dpl), titik
tertinggi di daerah utara dengan ketinggian 1.050 m dan terendah di sebelah
selatan dengan ketinggian 675 m di atas permukaan laut, schingga dengan
demikian memiliki suhu udara yang relatif dingin, namun suhu tersebut kini
terjadi peningkatan pesat hingga mencapai 31,6 °C. Kota Bandung menempati
lokas1 yang cukup strategis dalam segi komunikasi dan pereckonomian, hal

tersebut dikarenakan kota Bandung terietak pada pertemuan poros jalan yaitu;

a. Barat — timur yang memudahkan akses terhadap ibukota negara, terlebih
lagi kini dengan keberadaan jalan tol Purbaleunyi yang menjadikan waktu
tempuh antara kota Bandung menuju kota Jakarta ataupun sebaliknya
hanya sekitar dua jam saja, dengan demikian maka perjalanan bisa

menghemat waktu lebih dari setengahnya bila dibanding sebelum tahun 2005,

b. Utara - selatan yang memudahkan lalu lintas ke daerah perkebunan /

pertanian serta berbagai kawasan wisata,
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Batas-batas wilayah kota Bandung ialah, di sebelah utara berbatasan
dengan kabupaten Bandung, sebelah selatan dengan kabupaten Bandung, sebelah
timur dengan kabupaten Sumedang, sebelah barat dengan kota Cimahi. Penduduk
kota Bandung berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun 2005 adalah 2.270.970,
dengan angka tersebut maka angka rata-rata kepadatan penduduk adalah sekitar

13.505 jiwa/Km?,

Pada kenyataannya, kota Bandung telah semakin padat karena adanya
kemudahan akses menuju kota Bandung. Terlebih lagi karena adanya anggapan
bahwa Bandung adalah “Paris Van Java” sehingga menjadi kota tujuan orang
dalam rangka “perburuan” berbagai jenis pakaian dan mode yang dianggap in.
Kepadatan di kota Bandung akan lebih tampak pada saat akhir pekan atau sekitar
hari Jumat sampai dengan Minggu, dimana hal itu tampak pada para pendatang
luar kota Bandung yang memarkir kendaraan dengan plat nomor luar Bandung
dan mendominasi beberapa kawasan perbelanjaan, Kemacetan kerap kali terjadi
pada beberapa ruas jalannya, karena selain ramainya pengguna jalan juga karena
sebagian besar ruas jalan di kota Bandung relatif sempit dibanding kota besar

lainnya di Indonesia.

Masalah kemacetan lalu lintas di kota Bandung menjadikan sepeda motor
sebagal salah satu alternatif dalam mengatasinya. Dengan bertambah banyaknya
jumlah sepeda motor, maka berpengaruh juga pada semakin banyaknya komunitas
pengguna dan penggemar sepeda motor. Keberadaan komunitas pengguna dan
penggemar sepeda motor di Bandung memiliki sejarah yang relatif panjang yaitu
dimulai sekitar masa tahun 1970-an dengan keberadaan geng sepeda motor, dan

selanjutnya keberadaan komunitas penggemar sepeda motor tua yang bernama

Il - ,
Skripsi Scooterist Bandung: Studi Eztnografi Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

‘Biker's Brotherhood’ yang masth eksis hingga kini dan cukup dikenal bagi

kalangan hikers di Indonesia.

Kemudian di kota Bandung, pada masa tahun 1990-an munculah berbagai
komunitas penggemar scoorer, diantaranya SOG (Scoater Owners Group). Selain
kiub sepeda motor resmi, di kota tersebut ada pula komunitas sepeda motor yang
tidak resmi (bukan klub resmi) yang disebut gengster sepeda motor, dimana

keberadaannya dianggap meresahkan masvarakat kota Bandung.

2.2. Komunitas Scooter di Indonesia

Latar belakang berdirinya komuitas-komunitas scoofer di Indonesia
sangatlah beragam, diantaranya ialah sebuah klub yang berdiri karena para
pengguna scoofer yang sering men-service-kan scoofer-nys di sebuah bengkel di
wilayah Jakarta Selatan, yang kemudian berdirilah JVC (Jakaria Vespa Club),
Namun diantara sekian banyak latar belakang berdirinya komunitas scooter, SOG
adalah merupakan salah satu komunitas yang berdiri karena adanya tekad awal
dari para pendirinya untuk membentuk suatu komunitas scoofer dengan
keberadaan sepuluh orang scooterist yang bertempat tinggal di  dacrah

Nangkasuni, Bandung,

Penggemar scooter yang tergabung dalam berbagai klub dibedakan dalam
fokus yang berbeda-beda, diantaranya, JVC yang cenderung fokus pada
pemeliharaan Vespa klasik, kemudian ada pula Sito Racing yang memfokuskan

pada spor, baik model dan modifikasi scoorer maupun balapan yang sebenarnya.

Skripsi Scooterist Bandung: StIuIdi-E%nografi Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Kegiatan diantara komunitas scooter di Indonesia umumnya bersifat
menjalin persaudaraan diatara scooterist, seperti halnya berupa Jambore scoofer
IMI (Ikatan Motor Indonesia) DKI Jakarta di Subang pada 16 Mei 2003, setelah
kegiatan tersebut para scooferist melanjutkan fouring untuk mengikuti kegiatan
yang diselenggarakan BSC (Banjar Scooter Club) pada 17-18 Mei 2003 di Banjar,
Ciamis, Jawa Barat. Kemudaian kegiatan lainnya ialah acara untuk memeriahkan
‘Gebyar Pamer Vespa Mania® 2003 yang diselenggarakan SMC (Scooter Mini
Cluby di TMII (Taman Mini Indonesia Indah) Qi Jakarta pada 20 April, dalam
acara tersebut diadakan berbagai macam kontes scooter dengan kategon; original
classic  (lomba orisinalitas), resro classic {membangun scooter klasik),
modification touring, modification sport, dan air brush. Dalam acara tersebut
sekitar 3.200 scooter dibawa pemiliknya dari berbagai kota di Sumatera dan Jawa
untuk ikut memeriahkan acara yang digelar dalam rangka ulang tahun SMC

(Scooter Mini Club) ke-6 itu’.

Terdapat beberapa kegiatan khas scooferist datam setiap konfes atau
pertunjukan yang diadakan komunitas scooter, diantaranya ialah atraksi beberapa
orang sekaligus yang menaiki satu unit Vespa dalam keadaan berjalan yang biasa
dmamakan #ell driver. Atraksi hell driver oleh para scooterist tersebut pemah
tercatat pada rekor MURI {(Musium Rekor Indonesia) pada saat acara pameran
scooter tua di Tuban, dimana sebanyak 20 orang scooterist anggota PPSI
(Paguyuban Penggemar Scooter Indonesia) Jatim dan Bangil, Pasuruan mampu
menampilkan kebolehannya tersebut dengan menaiki sebuah *vespa supet” secara

bersamaan. Selain kegiatan yang bersifat kumpul-kumpul, para scooterist juga

' Tulisan mengenai klub vespa eksprestkan wong cilik di dunia otemotif dalam
www. suarapermbaruan com Kamis, 24 April 2003
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memitiki bidang lain dalam hal hobi terhadap scoorer, vaitu berupa balapan
scooter. Balapan tersebut menjadi unik karena keberadaan bentuk scooter yang
terkesan besar berada pada lintasan balap untuk berlomba merath juara. Bagi para
scooferist yang suka melakukan balapan terdapat pula event-¢vent balapan yang di
khususkan bagi kelas scooter, Di antaranya acara Road Race Dandim Subang Cup
2006, yang berlangsung di Sirkuit Gedung Juang 45 di Subang pada hani Minggu
15 januari 2006, di sana dilombakan kelas scoofer NBR (Nor Block Racing). Pada
kelas scooter ini, muncul sebagai juara yaitu Arief Badiono dari Purwakarta (Tim
ABJR-Deanisa Wildan)*. Balapan kelas ini biasanya didominasi oleh sconter
dengan merek Vespa. Balapan kelas scooter tersebut tentunya membutuhkan
biaya besar, namun karena kurangnya sponsor yang mendukung para
pembalapnya, membuat para pembalap biasanya harus mengetuarkan banyak
biaya demi sebuah getar juara, namun demikian ada juga sebagian scooferist yang
tkut balapan scooter dengan alasan memeriahkan kegiatan ataupun sekedar
menyalurkan hobi balapan. Para scooterist yang menggemari balapan scoorer
biasanya mengotak-atik sendin scoorer-nya atau bekerja sama dengan bengkel
anggota club, namun bagi scooterist vang bermodal besar mereka memiliki tempat
sendiri yang lebih profesional dan tentunya memiliki bengkel dan mekanik yang
handal. Pada umumnya bengkel para anggota klub cukup mahir dalam

memodifikasi scooter menjadi model racing secara keseluruhan.

Keberadaan komunitas scoofer di dalam lingkup nasional di Indonesia
sebagian dinaungi oleh organisasi induk dari setiap komunitas scooter,

diantaranya IVI (lkatan Vespa Indonesia), namun ada pun yang tidak berada

? Tulisan mengenai acara Road Kace Dandim Subang, yang dimuat harian Pikiran Rakyat pada
hari senin 16 januari 2006
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dibawah naungan IVI, seperti halnya SOG, itu dikarenakan dari sejarah berdirinya
IV1 adalah setelah keberadaan SOG, selain itu SOG merupakan perkumpulan atau
komunitas otomotif yang oanggotanya terdiri bukan hanya dari pencinta atau
penggemar scooter dengan satu merek saja (Piaggio Vespa), melainkan terdin darnt
berbagai merek dengan jemis scooter (sekalipun scooter bermesin matic yang
merupakan produksi terbaru). Sehingga dengan demikian beberapa komunitas
scooter yang seperti halnya SOG, secara organisasi dia akan berada dibawah
naungan IMI (lkatan Motor Indonesia) yang merupakan induk segala komunitas
otomotif di Indonesia. Jumlah anggota pada setiap komunitas scoofer relatif
banyak, seperti salah satunya ialah PPSI (Paguyuban Penggemar Skuter
Indonesia) Jatim yang memiliki anggota tercatat sekitar 25.000 orang, angka
tersebut belum termasuk bagi penggemar scoofer yang tidak atau belum

mendaftar’.

Secara faktual, data mengenai jumlah komunitas scooser ataupun para
anggotanya belumlah dimiliki sepenuhnya oleh induk-induk organisasi para
penggemar scoofer di Indonesia maupun wilayah. Hal demikian dikarenakan
berbagai alasan pada komunitas scoofer sehingga belum atau tidak mendaftarkan
komunitasnya pada induk organisasi seperti misalnya VI (Ikatan Vespa
Indonesia) atau pun IMI (lkatan Motor Indonesia). Namun demikian IVI sudah
bisa memberikan data beberapa komunitas scoorer yang terdaftar, diantaranya
berjumlah 261 (dua ratus enam puluh satu) klub yang terdiri dari berbagai

propinsi di Indonesia’, data tersebut bisa dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

¥ Data tersebut menurut penuturan Dr Handoko sebagai ketua PPSI Jatim yang diambil dari
www republika.co.id mengenai otohobi pada kamis, 19 Juli 2001
* Data menurut IV (Ikatan Vespa Indonesia) dalam www.ikatan-vespa-indonesia.com
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Tebel 2.1,

Daftar Anggota IVI (Ikatan Vespa Indonesia)

No " Nama Club Smgkatan Ll’ropmsuf\’\fllayahl
1 AYAMAVESPACLUB AVC [ Jakarta Timur |
.2 JAKARTA VESPA CLUB’ ~JVC | Jakarta Selatan
.3 VESPARACING CLUB ~ VRC | JakartaPusal |
14 KEMAYORAN SCOOTER CLUB ~ KSC | JawaBarat !
"5 IKATAN VESPA SUKABUMI IVST | JawaBarat ‘l
6 VESPACLUBBOGOR _ ~ ~ VCB | JawaBarat |
' 7 GEROMBOLAN VESPA TG PRIOK. '_'__f GROVES | Jakarta Pusat |
P 8 TANIUN(J PRIOK SCOCTTER AUB TSC Jakarta Utara
|9 PENGGEMAR VESPACLUB ~ PVC | Jakarta Timur |
10 KINGBLUES SCOOTER KBS | Jakara Timur |
11 SCOOTERBATAVIACLUB ~ SBC | Jakarta Barat |
12 SCOOTERMINICLUB ~~ SMC | Jakanta Timur |
13- MILANO SCOOTER CLUB ~ MSC | Banten |
14 ~ SCOOTER FANS CLUB ~SFC i Jakarta Timur
|15 FATMAWATIVESPACLUB  FVC | Jakarta Selatan |
! 16 - IKATAN PhN(JéE[[?QRA SCOOTER IPASCO Jakarta Selatan '
17 JAKARTA ITALIANO VESPA WV [ JawaBarat
18 KEMANG IT;E)ETSEEIETI:J{T SCOOTER  p16q | Jakarta Selatan
19 MARSELA SCOOTER CLUB _MSC [ lJakarta Selatan
200 VESPA MONAS CLUB "~ VMC | Jakarta Timur
21 SCOOTER SOLIDARITY CLUB - SSC [ Banten
22 CENGKARENG SCOOTER CLUB  CSC | Jakarta Barat
23 PARADISESCOOTERCLUB  PSC | Jawabarat
24 VESPA INTER CLUB VIC | JawaBarat
‘25 PRABUSCOOTERCLUB PSC | Jakarta Pusat
.26 PAGUYUBAN VESPA SALATIGA | PAVESA | JawaTengah
27 VESPA CLUBSEMARANG i VCS | JawaTengah
.28 IKATANSCOOTER SOLO | 1SS0 | Jawa Ttengah |
(291 JEPARA VESPA CLUB TTWNC | Jawa Tengah |
30 [ VESPA INDEPENDENT CLUBKUDUS ~ VICK | Jawa Tengah |
r31I BATIK VESPA CLUB BVC [ JawaTengah )
|32 | REMBANG BANGKIT SCOOTERCLUB ~ RBSC | Jawa Tengah |
33[ 7 IKATAN VESPA DEMAK CIVADE | JawaTengeh
|_3'4'g BAHARISCOOTER CLUB  BSC | Jawalengah
35 | IKATAN MODIFIKASTI MOTOR VESPA ~ IMMOV | Jawa Tengah
361 PAGUYUBAN SCOOTER SRAGEN " "PASS | Jawa Tengah
37, "PAGUYUBAN SCOOTER KLATEN PASTEN | Jawa Tengah
138°  SCOOTER FANS CLUB BUMIAYU | SFAC | Jawa Tengah |

-7
Scooterist Bandung: StL{di Etnografi ...

Teguh Priyanto



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

No.. Nama Club : Smgkétan IPropms:fWﬂayah
o . _ 12 .

'.o: PAGUYUBAN PENGGEMAR VESPA | !

I39 INDONESIA | PPVI] Jakarta Selatan
40| NUSAKAMBANGAN SCOOTER CLUB | NSSC | Jawa Tengah
141/ VESPACLUBTEMANGGUNG | VCT | JawaTengah |
42| MAGELANG VESPA CLUB . MVC | JawaTengah _

[43] SATRIA VESPA RECING PURWOKERTO SVR

|
|
y
|
-

Jawa Tengah

1447 SCOOTER FANS CLUB BANYUMAS = SFAC [ Jawa Tengah
145 _ MATARAM SCOOTER CLUB - MSC DI Yogyakarta
!46. o EE_SCOOTI_ERELGB_’_ 7 PSC | Iawa Tengah J
47+ VESPAMANIAKROYA | VMK | JawaTengah |
1487 IKATAN VESPA WONOSOBO VW | Jawa Tengah
|49l 'SCOOTER MOTOR GUNUNG KIDUL ° SMOG | DI Yogyakarta .
"_fs'G_T ~ SCOOTERBRALING CLUB | SBC | JawaTengah
5| MANIA SCOOTER SRAGEN __ { MASCOOT Ir Jawa Tengah .
5 PAGUYUBAN' PE;JO(i%EMAR SCOOTER | oo ‘ Jawa Tengah

| .

53 [PARAHIYANGAN INDEPENDENT SCOOTASSC{  PISA | Jjawa Barat
[54]  VESPA BUDAK BANTEN " VBB | Banten
| << | PONOROGO INDEPENDENT SCOOTER | .o, | .

% 55 ASSOCIATION . P1SA ‘ Jawa Timur
[56]  VESPAINTERCLUB __VIC | JawaBarat
571 MANIA VESPABOGOR | MVB | JawaBarat
(58| SCOOTER OWNER CLUBCIPANAS  SOCC | JawaBaat
[59]  IKATANVESPACIANJUR ' IVEC | JawaBarat .
|60  PURWAKARTA SCOOTER CLUB ~  PSC Jawa Barat
|61 ] VESPA KARAWANGCLUB | VKC [ JawaBarat
|62 | BEKASIOTOMOTIF SCOOTER CLUB | BOSC | JawaBarat
63  VESPADEPOKCLUB  °  VDC | JawaBamat
64| FANATIS YESPACLUBBEKASI  © FVC-B [ Jawa Barat
(65]  IKATANSCOOTER CILEGON ~~ ~ISC | Banten
66 | VESPA TANGERANG CLUB/BUDAVES ¢ VTC Banten |
167]  CIKAMPEK SCOOTERCLUB . CSC | JawaBarat
68]  SCOOTER ANTIQUEDEPOK = SCAD | JawaBarat
69 SCOOTERBANTENCLUB . SBC |  Banten
\70.  VESPAOWNERCIREBON ' VvOC | TJawaBarat |
L MARGONDA VESPACLUB | MVC | JawaBamt |
172]  SCOOTER CLUBCITEREUP . SCUCI | JawaBarat |
1737 BEKASISCOOTERCLUB |  BSC | Jawa Barat 1
rﬁ" ~ BULDOG VESPACLUB/KIVAS | BVC | Banten
75 SCOOTER OWNER CLUB BALARAIA | SOC-B_ | Banten .
;_7_6_ . FANS ANTIQUE SCOOTER TEAM | FAST | JawaBarat |
[77:  SCOOTER SURABAYACLUB | SSC | Jawa Timur
(78 f"‘”“ﬁi’z};’rlFF | VESPA SURABAYA  © CREVAS | Jawa Timur |
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I;Io,i[ Nama Club . Smgkatan h’mpmsn/Wnlayah
KK SONPROMO " .| Jakarta Selatan_ l
80 MALANG VESPACLUB | MALVES | Jawa Timur

81 CHICAGOVESPACLUB ' CVC Jawa Timur

82| NDEREK SCOOTER TEAMBANGIL  NST-B | Jawa Timur |
183 BANYUWANGISCOOTERCLUB . BSC [ jawaTimur |
[84[ VESPA ANTIQUE CLUB - LAMPUNG  VAC- L Lampung
|85 VESPA OWNER CLUB-LAMPUNG ' VOC-L Lampung |
[86] SCOOTER BANDARLAMPUNG | SBL Lampung
| 87 [TANGGAMUS SCOOTER CLUB-LAMPUNG  TSC-L | Lampung |
|88 PENGGEMAR VESPA PALEMBANG = PVP | Sumatera Selatan |
89 l RAFLESIAVESPACLUB = RVC Bengkulu
90 JAMBISCOOTERCLUB ~I8C Jambi
[91 | IKATAN VESPA BATAM-BARELANG | IVB |  Batam
[92] NUSANTARA SCOOTER CLUB-BALI | NSC-B_ | Bali ‘
93] GABUNGAN ANAK SCOOTER | GAS | Jakarta Sdatan |
I94 MEDAN SCOOTERCLUB ' MSC | Sumatera Utara
195 SCOOTER ADVENTURECLUB ' SAC | JawaBarat |
[56] SCOOTER TASIKMALAYACLUB | STC Jawa Barat |
197] __PALEMBANGFANSCLUB | PFC  |Sumatera Selatan|
ggg  LAUTANVESPACLUB ~ LVC [ Jakarta Sdatan
199|  PAGUYUBAN VESPARAJAWALI ' PVR | Lampung |
ﬁoo VESPA WARISANBABE ~ ° VWB | Jakarta Timur |
101 PAGUYUBAN SCOOTER CILEGON _ PSC Banten
|102' ~ LAMONGAN VESPACLUB | LVC Jawa Timur
103] PIAGIORAINCITY CLUB  © PRC | JawaBarat
104! BINJAI ITALIAN SCOOTER . BIS | SumateraUtara |
105{SCOOTER TOURING MANIA JAKARTA| STMJ | Jawa Barat
106  VESPA LAMPUNG BARATCLUB | VLBC | Lampung |
1071 SCOOTERCLUBDEPOK = 3CD Jawa Barat |
108 SETIA VESPA CLUB | SVC | Jawabarat |
109] MITRA SCOOTER CLUB MAGETAN | MSC-M | Jawa Tlmur |
110} DELTA SCOOTER CLUB | DSC [ Jakara Selatan |
111°  VESPA BUM1SERPONG DAMAI | VBSD |  Banten |
112] DUMAI VESPA CLUB 1 _DVC | " Riau
[113] GABUNGAN REMAJA SCOOTER SERANG | GRESS | Banten .
FM( SCOOTER ANAK RANTAU " "SAR | Jakarta Sdatan_
fl 15|CENDRAWASIH SCOOTER CLUB SORONG!  CSC-S Papua
|1 16  PAMULANG SCOOTER. CLUB . PSC-12801 |  Banten

i 17_'_"_ JONGGOL ORIGINAL SCOOTER | JOS | JawaBarat |
118 SERUMPUN SCOOTER BLITAR | SCROOB | Jawa Timur |
119] JEMBER SCOOTER CLUB T isc Jawa Timur
120 SCOOTER MADIUNCLUE | SMC Jawa Timur
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No.  NamaClub . Singkatan [Propinsi/Wilayah|
121 SRENGATSCOOTERCLUB ~~ ©  8SC | Jawa Timur |
1227 METRO SCOOTER CLUB 0 MSC [ Lampung
123777 T SELEROFANSSCOOTER 7 SFC | Sumatera Selatan |
124 JUNIOR HALIANO VESPA { T Lampung |
125 PALAPA VESPA CLUB/SATAN SOUL SCOOTER]  PVC/SSS | Lampung |
'126 ~ LAMPUNG INDIAN SCOOTER LS T T Lampung |
127 SATELITVESPACLUB ' "SVC [ Lampung
'128 PRINGSEWU INDEPENDENT SCOOTER;  PISA | Lampung
129: PAGUYUBAN SCOOTER PAGELARAN | PSP | Lampung
|130 ~ SCOOTER BIKER CLUB T7sBe T Lampung
1317 BANJARJAYASCOOTERCLUB °~  BSC | Jawa Tengah
320 IPASCOKUDUS - [ Jawa Tengah
1331 SAFARIVESPACLUBPADANG  SVC [ Sumatera Barat _
134, ITALIANOC BIKER ANTIQUE TEAM CLUB ~ IBATC | Lampung
135/ KEBUMEN VESPA CLUB ~ KVC | Jawa Tengah
36 'PURWOREJOSCOOTERCLUB  :  PSC | Jawa Tengah
1371 MANIA TIGARAKSA CLUB . MTC | Banten
138,  KEMANG SCOOTERTEAM  KST | Jakarta Selatan |
1390 SCOOTER TARAKANCLUB ~ ~ STC  [Kalimantan Timur
|140 ~ DELIGHT VESPA CLUB s e [ T
141] ~ SCOOTERUJUNGBANTEN  +  SUB |  Banten
142, SCOOTER FANSCLUB CISOKA ' SFCC | Banten

143! PALEMBANG INDEPENDENT SUPER § SCOOTER PISS  [Sumatera Selatan
144 PA\IGANDARAN SCOOTER ASSOCIATIO\I PASCA 1 Jawa Barat
145 ACEH TAMIANG SCOOTER CLUB . ATSC | BandaAceh
146 GENERASIHOBBY SCOOTER CLUB | GHOST """ Banten

|147 TSAMARINDA VESPACLUB T 7svC | Kalimantan !
143, MANADGSCOOTERCLUB | "MSC | Sulawesi |
1499 BANJARMASIN VESPACLUB ' BVC  |Kalimantan Selatan
150 MAKASARPX777CLUB | ':_'_;_____';_'_‘ Sulawesi Selatan |
151 IKATAN MOTOR ANTIK SCOOTER N IMASCO |Kalimantan Tengah|
152" BRANDANSCOOTERCLUB ' BRASC | Sumatra Utara
153 VESPA WONK CIREBON . VWC [ JawaBamat |
154 SCOOTERRACING CIREBON . SRC | JawaBarai |
155 BRIGADE VESPA JOMBANG | BRIVES | JawaTimur |
156, MEKARSARI VESPA CLUB . MVC Jawa Barat |
lS?' 'SURABAYAM M]:IROPOL]S bLOOTER | SMS Jawa Timur |
18 LANGSA SCOOTERCLUB | 7Ls¢ DI Aceh
159]  PENGGILINGANSCOOTER | 'P§ Jawa Barat |
160 SCOOTER OTOMOTIF BENGKULU '  SOB | Bengkulu |
t61[KUNINGAN INDEPENDENTS SCOOTER' KIS | Jawa Barat -
162 DEPOK VESPA CLUB CILODONG ~ DVCLC | Jawa Barat |
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No.
163/ SCOOTER WINGS ADVENTURE TEAM

~ HIMPUNAN INSAN VESPA
~ BLORA VESPA OWNERS

1641
165

166;

167
168

170

]72'

]74|

175 ['f_f_”
176]

1771
78|
179]
180

1810

1821

186' BUKIT TINGGI MOTOR SCOOTER CLUB
BROTHER CL UB ‘SCOOTER JAMBI
PRABUMUI 11 SCOOTER CLUB

]87'
]88
]89]
190
19]
1627
]93
194
195

| 96'

1971
198[

199'

20
202

b3
Roal
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~ Nama Club

~ CHOOBY JAKARTA
_KEDIRI SCOOTER. CLUB

SCOOTE’R FANS CLUB BANDUNG |
171" VESPA ITALIANO KRAKATAU CLUB

SCOOTER FANS CLUB PADANG

FAMILY SCOO FFR

PLERED SCOOTER CLUB
 SMART SCOOTER MOTOART
BEKASI SCOOTER FAMILT

VESPA TEAM MOTOR

SOCBRIKLR VESPA CLUB PLUS

BULAN OWNER SCOOTER

RENGAT VLSPA CLUB PLUS

VESPA CLUB BANDUNG

MODIFIKASI SCOOTER CURUP

_ADIPURAJ JAMBI SCOOTER

 SCOOTER CLUB KERTOSONG
MAKASSAR SCOOTER CLUB

PAGUYUBAN VESPA MAGETAN

" SCOOTER PARAHYANGAN CLURB

'BARUDAK VESPA BANDUNG

SCOOTER LAMPUNG TIMUR

VESPA GANESA

SCOOTER CLASSIC LAMPUNG

_ SCOOTER PEKALONGAN CLUB

GREAT GIANTMOTOR CLUB

" SCOOTER SPIRITUALCLUB |~

SOLOK VESPA CLUB
~ DEMPO SCOOTER CLUB

‘SIANTAR SCOOTER CLUB

Scooterist Bandung: S]tL(ﬂ f:ltr]mgrafi

200; KOMUNITAS SCOOTER KOTABUMI |

SWAT Jawa Barat
_ HIV | Jawa Barat L
 BLOVESO | JawaTimur
B e
KSC . Jawa Tengah
"MSC | Kalimantan
. SCOOB | JawaTimur |
~ SFC Jawa Barat
VIKC | Banten |
~SKFC | Sumatera Barat'z
FASCO [ Jakarta Timur |
PSC __Jawa Barat |
; _SHA_;R_T Banten
-~ B"‘SCOFA | Jawa Barat
- "Vi_l\;l_ ] lawa Barat 1
SVCP . -
IS T TJambi
"SKC | DIAceh
BOS [ Sumatcra Utara
"1 RVCP  |Sumatera belatan
T Jawa Barat_
MOSL ‘ |. . Bengkulu o
CAIS T Jambi
‘BMSC '--é'i.'fr'ﬁét'era Barat
BROCLUSC ~ Jambi '
PSC .__.._c; umatera Selatan
S_E_CKER " Jawa Timur
. MSC ; Sulawesi Seiatan :
- PAVFSTANI Jawa Tcngﬁ_?
. SPAC T JawaBarat |
BIS ' JavaBarat |
BAVES N Ja_vx_ra Barat _4'
: SELAT I Lampung |
SPC | Lampung |
. VEGAS | Lampung |
SCALA_ | Lampung |
"GGMC [ Lampung
___K_SK T Lampung
SSC | Lampung
SVC ! Sumatera Barat -
TUDSC  Sumatera Selatan
SSC : bumatera Utara J

~ MAHAKAM SCOOTER CLUB __':__"":”"
SCOOTER BOJONEGORO

JAMBI SCOOTER CLUB MUARA BUNCO |
SCOOTER KUTARAJA CLUB ;

 BANDUNG IMORTAL SCOOTER @

Smgl{ét_an _Propinsi/Wilayah
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h\lo Nama Club Singkatan '{Propinsi«’Wilayahé
PANDEGLANG INDEPENDENT |
bos ' SCOOTER SOCIETY | PISS 4 Banten |
1206. SIMPATISAN AUTOSCOOTER | SAS | Jakarta Timur |
207 JAKARTA SCOOTERCLUB | JSC | lJakarta Barat |
pos, _SCOOTER SERANG TIMUR CLUB | SSTC Banten
P0%  SCOOTER ADVENTURECLUB SAC  IKalimantan Barat|
210] SCOOTER ANAK TONGKRONGAN | SATO | JawaBarat |
211]  SCOOTER OWNER JATIWANGL | SOJAT " JawaBarat
212[ALIANSI VESPA CURUG TANGERANG | ALVECTA | Banten i
P13  ~ BENGKULUVESPACLUB | BVC | Bengkulu |
'214[ PELABUHAN RATU VESPACLUB |  PVC Banten
215|  SCOOTERRAGUDIGCLUB | SRC [ JawaBarat |
216]  BALIKPAPAN SCOOTER CLUB |  BSC  |Kalimantan Timur
217] SCOOTER OWNERS CLUBMANIA | SOCM | Lampung |
P18 " MANNA VESPA CLUB i MVC | Bengkulu |
Ez'ﬁ""" MALBOROUH VESPACLUB | MEVEC | Bengkulu
2200 ~  LIWAVESPAMANIA | LVM | Lampung
21 _ VESPAINHILCLUB  © VIC |~ Riau |
P22[  GOMBONG SCOOTER MANIA | GOSMA | Jawa Tengah |
P23  ANCOLVESPACLUB | AVC | JakartaUtara |
P24  MAGFLANG SCOOTER CLUB ' MSC | Jawa Tengah |
225 IKATAN SCOOTER PURWODADI [ ISPO | Jawa Tengah
226] BANJARNEGARA SCOOTER CLUB ' BSC | Jawa Tengah
227 BAHUREKSO SCOOTER MANIA . BASSCOM | Jawa Tengah |
28] SINDORO SUMBING SCOOTER CLUB :  S3C [ JawaTengah _
2291  PALAGANSCOOIERCLUB PSC | Jawa Tengah
Q30T _MAJENANG SCOOTERCLUB ~ *  MSC | Jawa Tengah
231]  IKATANSCOOTER WONOGIRI  _ ISWI _T‘jéﬁra'Téng“éH“

P32  PAGUYUBAN SCOOTER GENUK

P‘%G PLUNG/| Jawa Tengah

I
|
I

-

]

23_3' ~_ UNNES VESPA OWNERS Uvo Jawa Tengah
934. __ ___KED_[_Jgg(Y)-OTER CLUB ‘KSC JASECA | Jawa Tengah
235,  UNGARANSCOOTERCLUB | USC | Jawa Tengah
236,  SCOOTER RONGGOLAWE CEPU ~ SRC | JawaTengah
237" VESPA ORANG GAUL SALATIGA = VOG'S | Jawa Tengah
238l BENGAWAN VESPA CLUB ~ BVC Jawa Tengah
039  BOJASCOOTERCLUB ~ BSC Jawa Tengah .
:240| __ BOYOLALISCOOTER CLUB 7 "BSC [ Jawa Tengah _
2417 BANYUMAS SCOOTER SUDIRMAN | BASSGOM | Jawa Tengah |
242 PAGUYUBAN SCOOTER CLASSIC | PASCA | Jawa Tengah
243  GUBUG VESPACLUB | GVC Jawa Tengah
P44 IKATANPRIA NAIK VESPA ' INPRINAV | Jawa Tengah
P45s]  VESPAOTOMOTIFCLUB  ~ VOC | Jawa Tengah
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fNO{ | ~ NamaClub S.ing.k-atan ]Propmsu"WIIayah

1246|BUDAYA PECINTA VESPA SULURSARIBUDAPVESS| Jawa Tengah |
247 MAGELANG SCOOTER RESTRO | MASTER ! Jawa Tengah

P43 EBONY SCOOTER CLUB | ESC _ |Sulawesi Tengah
2490 BONESCOOTERCLUB 1 BSC  [Sulawesi Selatan
250| SCOOTER OTOMOTIF CLLUB 777 | SOC | Sulawesi Tenggara
2511 GORONTALO SCOOTERCLUB =~ GSC Sulawesi Utara

252,  ROEKOEN SCOOTER MANGOENI ~ RSM Sulawesi Utara |
P53 SCOOTER BUMIAYUCLUB ~ SBC [ JawaTengah |
254 SCOOTER. INDEPENDENT FAMILY - SIF | JawaTengah |
pSs|  SERDANG VESPA CLUB i SVC | Banten
256, VESPA INDPENDENT PANGKEP ' VIP |  Pangkep
2571 SCOOTER ENGGANG CLUB 7 SEC [Kalimantan Barat
D58 SINJAI VESPA CL UB —~— SVC [ Sulawesi Selatan
39| LOSARIPXCLUB LPC  [Sulawesi Selatan_
P60 JAYAPURAVESPACLUB  ~  JVC | Iranjaya
P61 BULUKUMBA SCOOTERCLUB  ©  BSC | Sulawesi Selatan |

Sumber . IVI (Ikatan Vespa Indonesia) tahun 2007

Walaupun terdapat komunitas scoofer yang memiliki anggota relatif
sedikit atau belum mencapi ratusan anggota, namun setidaknya mereka sudah
memiliki bendera untuk dikibarkan sebagal salah satu identitas mereka dalam
organisasi otomotif penggemar scoorer. Pada setiap tahunnya, jumlah scooterist
terus meningkat dengan membawa berbagai bentuk kegiatan. Minimal dua kali
setahun mereka mengadakan perjalanan jauh ke berbagai kota lain, sehingga
kegratan IVI relatif menjadi sangat padat untuk mengakomodasi aspirasi klub-
Klub anggotanya. Namun untuk efisiensi, IVI kemudian menggabungkan beberapa

kegiatan menjadi satu ajang kumpul bersama antar scoorersit dari berbagai klub.

Namun melihat semaraknya keberadaan komunitas penggemar scooter di
Indonesia, kemudian timbul anggapan dari para scooterist tentang kurang
dekatnya pihak ATPM (Agen Tunggal Pemegang Merek) Piaggio ini dengan

orgamisasi penggemar scooter ataupun dengan seliap kegiatannya. Hal tersebut
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terlihat dan kurangnya partisipasi mereka di setiap kegiatan vang digeiar baik 1V
maupun klub scooter. Maraknya keberadaan komunitas penggemar scooter di sis
lain membawa rejeki bagi scooferist yang jeli melihat peluang bisnis. Peluang
tersebut dimanfaatkan dengan menjual aksesons scooter, aksesoris scooferist-nya,
bahkan penjualan scooter-scooter. Namun ada pula scooferist yang tetap
mengedepankan persaudaraan diantara sesama scooferist, seperti halnya dalam
“perburuan” onderdil atau komponen scooter yang orisinil bahkan scoofer-nya,
mereka tidak sepenuhnya bersifat komersil. Adanya interaksi-interaksi tersebut
kemudian menjadikan para scooterist saling mengenal, meskipun klub mereka

berbeda atau pun tinggal di daerah/kota yang berjauhan.

Penampilan dan settap scooter sangatlah beragam, begitu juga dengan
para scooferist-nya. D1 antaranya ada yang bergaya penampilan ala orang-orang
pada masa 1960-an melalni dandanan klasik berupa penggnaan helm klasik,
model celana dan lainnya, dimana mereka juga mengedepankan orisinalitas mesin
kendaraan, tidak seperti komunitas lain pada umumnya, kemudian ada pula

scooterist bergaya cowboy dan gaya militer.

Keunikan penampilan, jiwa persaudaraan yang menjadi bagian dari
scooterist seringkali digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan suatu misi
tertentu pada masyarakat. Beberapa bukti tersebut diantaranya, kegiatan para
slankers (pecinta grup musik Slank) yang mengadakan kegiatan bertema ‘Road To
Peace’ bersama para scooterist di nusantara. Kegiatan tersebut membawa misi
perdamaian bagi umat manusia. Kemudian ada pula para scooterist di beberapa
daerah yang dimanfaatkan sejumlah partai untuk melakukan konvoi, termasuk

perhelatan akbar seabad Haul Bung Karno di Blitar, 20 Juni 2001 lalu, ratusan
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penggemar scoofer dan Surabaya, Mojokerto, Malang, dan Bali ramai-ramai ikut

dalam perhelatan terscbut’.

Kehidupan komunitas scooter tidak terlepas dart “pasang surut” karena
berbagai hal yang berasal dari dalam maupun luar komunitas tersebut. Di
Tangerang, pada tahun 1991-an terdapat komunitas scoorer yang cukup terkenal,
vaitu VIC (Vespa Tungerang Club). Namun kini VTC sudah bubar dan hanya
tinggal “sejarah”, kemudian penggantinya muncul dua klub baru, salah satunya
adalah Budavest (Budak® Vespa Tangerung) yang berdiri pada 2001. Di kota
Bogor, terdapat pula komunitas scoater yang bemama VCB (Vespa Club Bogor).
Komunitas scooter tersebut telah berdiri sejak tahun 1991 dan sempat mengalami
masa keemasan. Namun komunitas tersebut mengalami kondisi yang “pasang
surut”, yaitu terdapat saat-saat dengan kuantitas anggota yang tinggi, tapi ada pula
waktu penurunan jumlah anggota, vaitu pada saat anggota yang aktf tidak
sebanyak pada masa jayanva. Para scooferist vang menjadi anggotanya memiliki
alasan bermacam-macam mengenai keaktifannya di klub, namun umumnya
menyatakan sibuk dengan rutinitas.

Para scoocterist balk anggota maupun pengurus klub pada komunitas
scooter, beberapa diantanya memiliki cara untuk menjaga eksistensi anggota dan
komunitasnya, diantaranya kiat vang dimiliki MSC (Mararam Scooter (lub),
yaitu untuk renjaga loyalitas dan keaktifan anggotanya, mereka tidak berambisi
merekrut anggota dalam jumlah yang berlebihan, dani situ, tiap periode kekatifan

anggota dvulai. Kalau ternyata hasilnya rendah, maka anggota itu dipersilakan

¢ ‘Budak” dalam bahasa Sunda {Jawa Barat} berart! ‘anak’ atau ‘anak-anak’
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mundur. Meski begitu, jarang sekali ada anggota yang sampai harus dicoret dari
daftar anggota MSC, sebab, sifat kekeluargaan tetap dijunjung tinggi, schingga

kesadaran dan loyalitas tetah tumbuh dengan sendiri’.

2.3. Komunitas Scooter di Bandung

Kendaraan anggota komunttas scoorer di kota Bandung secara umum tidak
terbatas pada satu merek dan type saja, tetapt diantaranya; scooter Piaggio Vespa
dengan berbagal model/fype, Lambreta, dan produksi Eropa lainnya, serta Bajaj,
selain itu ada pula scoofer buatan Jepang, diantaranya, scooter matic seperti
Yamaha Mio dan Nouvo, Jetmatic Kymeo, Honda Vario dan lainnya, namun
sebutan ‘scooterist” hanya cenderung melekat kepada para penggemar scooter
merek vespa atau yang serupa model bentuknya seperti Bajaj dan scooter-scooter

buatan dari Italia.

Jumlah komunitas seooter dengan merk Piaggio Vespa, merupakan yang
terbesar di Indonesia, hal tersebut dibuktikan dengan daftar keanggotaan di
maunpun IVD (lkatan Vespa Indonesia) yang menaungi komunitas Vespa di
Indonesia yang menginduk pada IMI (Ikatan Motor Indonesia) sebagat wadah
atau induk komunitas otomotif Indonesia. fumlah klub atau komunitas scoofer
bermerek Vespa mencapai puluhan dengan anggota yang mencapai ribuan orang,
walaupun diantaranya ada yang terdaftar resmi maupun yang belum terdaftar di
IVI (lkatan Vespa Indonesia) maupun IMI (Tkatan Motor Indenesia). Untuk saat

ini yang terbanyak dimiliki oleh klub vang bermama SOG (Scoofer Owners

7 Tulisan mengenai “Vespa Mama’" oleh Bors VIO pada www vespa-indonesia.com . Jumat, 13
Desember 2006
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Group) yang memiliki jumiah total anggota sekitar 8600 dari 30 cabang baik di
Indonesia maupun di luar neger1 diantaranya; Malaysia serta Singapura dengan

sebutan “SOG Brother Singapura’ dan ‘SOG Brother Malaysia’.

Terdapat banyak daerah/iokasi yang digunakan sebagai tempat kumpul-
kumpulinongkrong para scooterist atau anggota komunitas scooter di kota
Bandung, beberapa diantaranya adalah, sekitar Gazebo dan Monumen Perjuangan
Rakyat Bandung, depan Gedung Sate, sepanjang jalan Ir. Haji Juanda (Dago) dan
kawasan Dago Atas, lembang, JI. Pajajaran, serta di tiap sekretariat atau pos

komunitas scooter masing-masing,

Hampir settap hari secara bergantian, setiap club/komunitas scooter
melakukan kegiatan kumpul-kumpul/rongkrong para scooterist, namun pada
umumnya kegiatan tersebut dilakukan hari sabtu malam (malam minggu) yang
dimulai sekitar pukul 21.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan biasanya nongkrong
sesama anggota komunttas di setiap tempat yang “diakui” sebagai tempat
nongkrongnya, kegiatan tersebut dilakukan sampai sekitar pukul 23.00 WIB,
kemudian akhirnya sebagian scooferist pulang dengan tujuan masing-masing,
tetapl ada juga yang tidak langsung pulang, melainkan melanjutkan kegiatannya
dengan mendatangi kawasan Dago Atas untuk melakukan nongkrong bareng
bersama para scooterist lainnya dari berbagai klub/kemunitas scooter di kota
bandung dan sekitarnya. Namun kegiatan yang berlangsung di kawasan Dago
Atas tersebut biasanya didominasi oleh para scoorerist yang relatif muda usianya
dengan satus anggota klub ataupun bukan anggota klub yang melakukan balapan
har. Walaupun terkadang petugas keamanan melakukan penertiban, kegiatan

mingguan tersebut sering kali ditakukan sebagai ajang pamer kehandalan scoorer-nya.
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Pada kegiatan perlombaan scoorer antik pun tidak luput dari perhatian,
dimana pada event i, scooter yang dilombakan ialah bukan berdasrkan
kecepatan, namun berdasarkan beberapa kategori, diantaranya;, scoorer klasik,
dimana syarat untuk memenangkan kontes ini ialah scooter harus orisinil atau
dengan kata lain scooter yang paling orisinil lah vang menang, sehingga scooter
vang mengandung tingkat orisinalitas tinggi akan menjadi sangat mahal harganva.

Untuk btsa mendapatkan scooter yang orisinil, para scooterist seringkali
menghabiskan waktu, vang dan tenaga demi mencari dan mendapatkan scooter-
scoofer tersebut hingga ke pelosok-pelosok desa, ataupun berburu onderdil orisinil
di pasar-pasar loak ke berbagal tempat. Dalam mendapatkan scoofer-scooter atau
onderdil para scooterist blasanya saling berhubungan dengan scooferist yang

berada di tempat lain’.

2.4. Profil SOG (Scooter Owners Group) Indonesia

Sejalan dengan perkembangannya, SOG (Scoorer Owners (Group)
Indonesia sebagai sebuah klub hobi di bidang otomotif yang dikhususkan pada
kendaraan bermotor jenis scoofer. Selain itu, dalam pengelolaan organisasinya
mengarah pada pengelolaan secara terpadu, vaitu satu  komando dan
profesionalisme serta menjadikan sebagai komunitas para penggemar scooter
menjadi sebuah keluarga besar dan bercita-cita menjadikan klub SOG Indonesia
sebagai klub terbesar di dunia. Keberadaan dan perkembangan SOG Indonesia

dinyatakan dengan terdapatnya cabang-cabang SOG Indonesia di sebagian besar

* Ibid hal. 1-5
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wilayah Nusantara sampai negara Malaysia dan Singapura dengan sebutan

Brothers, dengan keanggotannya yang kini mencapai ribuan orang,
2.4.1. Sejarah Berdirinya SOG (Scooter Owners Group) Indonesia

Berawal dan sebuah keinginan untuk mendirikan sebuah kiub otomotif
yang mengkhususkan diri kepada kendaraan bermotor jenis scooter, maka dimulai
pada akhir bulan Januari 1995 sampai dengan akhir bulan Februari 1995, 10
(sepuluh) orang pendiri SOG (gambar 2.1.) yang sebagian besar berdomisili di
jalan Nangkasuni Bandung, berencana mendirikan sebuah c/ub scooter. Semuanya
berawal dari seringnya bertemu dan nongkrong bareng, hingga akhirnya
tercetuslah nama VOC (Vespa Owners Club) sebagi nama sebuah klub otomotif

yang baru lahir di dunia otomotif Bandung.

Perjalanan SOG dilakukan dari waktu ke waktu dengan menyebarkan
brosur ajakan untuk bergabung dan dalam rangka mencari anggota. Kesepuluh
pendin terus melakukan evaluasi guna mencari bentuk organisasi yang dapat terus
berketnbang. Maka setelah diskusi yang menghasilkan pertimbangan, nama klub
tersebut diganti dengan ‘Scoorer’ atas pertimbangan bahwa nama ‘Vespa’
merupakan salah satu tipe produksi yang lebih spesifik dari sebuah merk pabrikan
yaitu ‘Piaggio’, sehingga bila tetap digunakan nama tersebut maka hanya scoorer
dengan merk tersebut saja yang bisa bergabung sedangkan merek lainnya tidak
bisa ikut bergabung. Hal tersebut dilakukan adalah untuk menciptakan sebuah
organisasi yang besar serta untuk merancang aturan yang akan dituangkan dalam

bentuk AD-ART (Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga), sehingga
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dalam pelaksanaannya, aturan tersebut tidak bertentangan dan konsisten dalam hal

nama klub maupun bentuk aturan lainnya.

Tidak lama setelah pergantian istilah nama tersebut, maka klub tersebut
diganti dengan nama SOC (Sceoter Owners Cfub) Bandung. Namun perubahan
tidak sampai disitu saja, nama klub berubah kembali menjadi SOG (Scooter
Owners Group). Pergantian tersebut merupakan hasil pertimbangan dari usulan
salah satu penasehat dalam klub tersebut, yang menyatakan bahwa nama ‘Group’
adalah nama yang dapat menjadikan orgamsasi lebih besar lagi seperti halnya

HOG (Harley Owners Group).

Perkembangan dan peningkatan kinerja SOG pada tahun itu (1995) cukup
mendapatkan perhatian yang baik dari sebagian besar masyarakat, khususnya para
pengguna kendaraan roda dua jenis scooter, sehingga sejak saat itu keanggotaan

di SOG relatif banyak, namun masih di wilayah kota Bandung dan sekitarnya.

Setelah anggotanya mencapai puluhan dan kinerja pengurus SOG
Bandung sudah siap untuk melaksanakan “roda” organissasi, maka pada awal
bulan Maret 1995, para pendiri dan pengurus berencana untuk meresmikan SOG
menjadi klub resmi sebagi klub otomotif di kota Bandung. Kemudian, pada
akhirnya tanggal 18 Maret 1995, SOG (Scooter (wners Group) Bandung secara
resmi berdin sebagai klub scoorer di kota Bandung, sehingga tanggal tersebut
diyantakan sebagai tanggal berdirinya SOG (Scooter Owners Group) Bandung.
Dengan disaksikan oleh pejabat pemerintah daerah dan jajaran kepolisian wilayah
kota Bandung, pelaksanaan peresmian iersebut dilakukan dengan mengadakan

upacara peresmian di halaman Polwiltabes (Kepolisian Wilayah Kota Besar)
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Bandung serta melakukan Rofling Thunder/kKonvoi kendaraan menuju lokasi
wisata di Ciwidey daerah Bandung Selatan Jawa Barat.

Dalam perkembangannya, SOG Bandung berlangsung cukup pesat dengan
seningnya muncul di media masa, sehingga dampak positif dari perkembangan
tersebut adalah penambahan jumlah anggota tidak hanya di wilayah Bandung dan
sekilarnya saja, tetapi sampal ke wilayah kota Sukabumi, Subang, Garut,
Sumedang, Jakarta dan wilayah lainnya.

Sampai dengan tahun 1998, setelah bergabungnya anggota yang berada di
wilayah lain di luar kota Bandung, maka pada tanggal 10 Mei 1998, diadakan
MUNAS {(Musyawarah Nasional) pertama SOG (Scooter Owrers (rroup)
Indonesia vang bertempat di Hotel Provence, Bandung, Jawa Barat. Dalam
pelaksanaan MUNAS tersebut di agendakan beberapa acara seperti, pengukuhan
dan tanggal dibentuknya SOG Indonesia sebagai pusat, pemilihan ketua umum
SOG  Indonesia, penyempurnaan AD/ART, pengukuhan logo ‘Kalong’
{Kelelawar) SOG Indonesia, keputusan witayah Bandung Raya menjadi cabang
dan wilayah lainnya menjadi cabang-cabang dari SOG Indonesia. Dalam MUNAS
tersebut akhimya dihasilkan bahwa pada tanggal 10 Mei 1998 dinyatakan sebagai
tanggal terbentuknya SOG Indonesia sebagai pusat, yang membawahi cabang-
cabang lain di seluruh wilayah Nusantara.

Kini, SOG sudah memiliki 29 {dva puluh sembilan) cabang yang
menyebar ke sebagian besar wilayah Nusantara, serta telah merealisasikan
rencananya sebagi klub yang (o Imternational dengan bergabungnya SOG

Singapura dan SOG Malaysia sebagai Brothers SOG Indonesia.

Skripsi Scooterist Bandung: S]tllcﬁ étrllografi Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 2.2.
Daftar Cabang SOG (Scooter Owners Group)

NO NAMA CABANG ALAMAT
J1. Gelap Nyawang No. 7 L.t. 2
SOG Indonesia Cabang Kompiek ITB,
1 Bandung Raya Bandung — 40132 _
Jawa Barat - Indonesia.
Telp. 022-91103913
JI. KH. Ahmad Sanusi No. 14
5 SOG Indonesia Cabang (depan Pom Bensin)
Sukabumi Sukabumi.
Tlp/Fax. 0266-231159
J1. Oto Iskandar Dinata No. 17
3 SOG Indonesia Cabang Subang.
Subang Tlp/Fax. 0260-412301 /
081573017121
4 SOG Indonesia Cabang J1. Kartini No. 27, Sumedang,
' Sumedang Tlp.Fax. 08122129793
5 SOG Indonesia Cabang Garut I Clmagl;l;ullqc_)ai‘ig ]T arogong
Tlp/Fax. 081802293093
J1. Lapangan Roos Raya No. 12A
6 SOG Indonesia Cabang Jakarta Pusat - 12840
' Jakarta Pusat Tlp./Fax. 021-8290285 /
08128300732 |
Jl. Warakas IV Gg. 8 Tanjung Priok
- SOG Indonesia Cabang Jakarta Utara.
' Jakarta Utara Tlp./Fax. 021-57993477 /
N 08128535537
J1. Topeng No. 7 Kelapa Gading BCS
g SOG Indonesia Cabang Jakarta Timur 14250,
' Jakarta Timur Tip/Fax. 021-45843196 /
(81315518007
JI. Menceng Jaya 25 Rt.004/010 No.
SOG Indonesia Cabang 18 Cengkareng Barat Jakarta Barat
9. Jakarta Barat 11730,
Tlp./Fax. 021-5556058 / 021-
70802839
. i Ji. Cieunteung No. 59 Tasikimalaya.
o | SO6 I{;‘i‘;’;‘:ﬁf‘acﬁa"an& Tip./Fax. 0735-321789 /
Y 081323133349
i JI. Jenderal Sudirman No. 208 Ciamis
1 SOG Indonesia Cabang 46215,
' Ciamis Tlp./Fax. 081573957023
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NO NAMA CABANG ALAMAT
Ji. Raya Cimanggu Warung Legok
12 SOG Indonesia Cabang No. 45 Rt. 01/03 Bogor.
' Bogor Tlp./Fax. 021-93114945 /
08128027683
. J1. Raya Ciams No. 260 Parungsari
13 SOG Indgne.sm Cabang Banjar 46300,
anjar Tlp./Fax, 08122301472
JI. Perum Legenda Malaka D 7 No. 4
. Batam.
141 SO6 I“dggf;‘;? C-abang Tlp./Fax. 0778-7030069 / 0778-
362836/ 0811776610 e-mail:
sogbatamv@yahoo.com
. J1. Diponegoro No. 164
15. SOG IHS 0{26513 Cabang (RM.Begadang 2} Bandar Lampung.
ampung Tlp./Fax. 0721-241906 / 0811725723
6 SOG Indonesia Cabang J1. Anif Rahman Hakim {depan Pasar
: Karawang Rawa Sari) Karawang,
Tlp./Fax. 081319792007
SOG Indonesia Cabang J1. Jenderal Sudirman No. 82
17. Banda Aceh Banda Aceh.
Tlp./Fax, 065-132672 / 08126983709
JI Ir. H. Djuanda No. 25 (bengkel
(8 SOG Indonesia Cabang Surya Motor) Bontang Kalimantan.
' Bontang Tlp./Fax. 08125991114 /
08195045544
Jl. Cendrawasih No. 15 Lingkungan 2
, Kelurahan Maledeng,
19, e In;i::;::ia;Cabang ManadoSulawes: Utara 95128.
Tlp./Fax. 0431-863324
e-mail: aaatttooo@yahoo.com
JI. Bogen II No. 66 Surabaya 60133,
20 SOG Indonesia Cabang Tlp./Fax. 031-5025921 /031-50375%4
' Surabaya {Mimid)
e-mail: sog_surabaya@hotmail.com
. SOG Indonesia Cabang Perum Korpri blok T.1/No. 5 Klipang
: Semarang Semarang 50272,
Tlp./Fax. 08156563399
: J1. Plongkowati No. 32 Purin Patebon
2 | SO0 I“‘}g::;ﬁ Cabang | v endal Jawa Tengah 51351, Tip./Fax
08179535376
J1. Proklamasi blok K No. 25 Kampus
Palembang 30137
23 SOG Indonesia Cabang - Jl. Komp.Griya Damai Indah blok J
' Palembang No. 16 Kenten Laut, Palembang -

Sumatera Selatan.
Tlp./Fax. 08127101611/0816384004
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NO NAMA CABANG ALAMAT
J1. Pahlawan Kemarung 414 Baturaja
24 SOG Indonesia Cabang 32117 Sumatera Selatan.
‘ Baturaja Tlp./Fax. 0265-776042 /
081572547795
Komp. Pondok Ungu Permai Blok F 6
. No. 9 Rt. 02/12 Kaliabang Tengah
25, S0G mdggﬁ;ﬁ Cabang Bekasi Utara 17125.
Tlp./Fax. 021-70213983 /
081314123983
: JI. A, Mangerani No. 63 Makassar
26. SOG Inﬁ{t;rﬁzz;e;r(jabang Sulawesi Selaian.
Tlp./Fax. 081355382911
27 SOG Indqnesna Cabang Tlp,/Fax, 0818662672
Cilegon
Apt. Blk.542 # 04-50 Jelapang Road.
, Singapore S (670542).
28. SOG Singapore Hp. +6590595292
g-mail: sog spore(@yahoo.com.sg
Lot m7, Plaza Seni, Jalan Wong Ah
29 SOG Malaysia Fook 80000 Johor ‘Bahru, Johor
Malaysia.
Tip. 012-760 6616, Fax . 07 289 2789

Sumber : Sekretariat Pusat SOG (Scoofer Owners Growp ) 2007

2.4.2. Visi dan Misi SOG (Scooter Owners Group) Indonesia

SOG (Scooter Cwners Group) Indonesia sejak berdirinya tahun 1998
mempunyai cita-cita dan harapan sebagai klub otomotif yang besar, profesional,
dan handal, serta diharapkan pula sebagai klub panutan dan contoh baik bagi kiub
otomotif lainnya dan masyarakat pada umumnya. Sebagai klub, SOG Indonesia
mempunyai satu visi dan satu misi, yaitu menjadikan SOG sebagai klub terbesar
di dunia, sebagai tolok ukur dari klub-klub otomotif lainnya, serta menjadikan
sebuah komunitas sosial sehingga dapat menjalin erat hubungan kekeluargaan dan
solidaritas sesamanya. Selain dari itu adalah menjadikan SOG Indonesia scbagai
mediator penyaluran hobi dan pemersatu bangsa dengan tidak membedakan suku,

adat, warna kulit, agama dan ras.
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Dengan terjalinnya rasa memiliki organisasi dan rasa kekeluargaan yang
erat, maka melalui visi dan misinya, SOG Indonesia diharapkan menjadi sebuah
komunitas sostal yang dapat membantu serta berpartisipasi dan berperan aktif
dalam mendukung program pemerintah di banyak bidang, baik di bidang sosial,
pariwisata, pendidikan, dan bidang lainnya. Sehingga dengan terjalinnya kerja
sama dengan semua pithak, SOG Indonesia dapat menjadi mitra yang dapat
bekerja sama dengan baik dan saling mennguntungkan serta saling menghargai di
dalam melaksanakan kewajibannva sebagai generasi penerus bangsa untuk
meneruskan cita-cita para pejuang bangsa guna menjadikan bangsa yang mandiri,

makmur, saling menghargai, bertanggung jawab dan maju.

Selain 1tu, SOG Indonesia diharapkan dapat menjadi duta wisata
bangsa/wilayah daerah di seluruh Nusantara serta sebagai media pemersatu para
penggemar otomotif khususnya para penggemar kendaraan berjenis scooter sesuai
dengan motonya, yaitu: “Melalui SOG (Scooter Owners Group) Indonesia Kita

Tingkatkan Kebersamaan dan Kesatuan™.
2.4.3. Atribut yang Terdapat dalam SOG (Scooter Owners Group) Indonesia
I, Kaos/T-Shirt Kebesaran SOG Indonesia

Kaos Kebesaran SOG Indonesia adalah sebagai kaos resmi dan wajib
yang harus dimiliki oleh setiap anggota SOG Indonesia. Kaos tersebut hanya
boleh digunakan oleh anggota SOG Indonesia dan tidak dapat dipindah

tangankan kecuali dapat dipertanggung jawabkan.

Kaos tersebut merupakan bentuk standar dengan bahan katun berwarna

hitam dengan gambar logo oval di bagian depan dada sebelah kiri dan gambar
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kalong bertulisan “Scooter Owners Group Indonesia’ pada  bagian

belakang/punggung, sehingga bentuk dasar tidak boteh dirubah/dipotong.
2. Rompi Kebesaran SOG I[ndonesia

Rompi SOG Indonesia adalah sebagai salah satu pelengkap bagi
anggota SOG Indonesia dan dalam penggunaannya hanya dapat dipergunakan

oleh Anggota SOG Indonesia saja.
» Rompi SOG Indonesia ada 2 {dua) versi/bentuk, yaitu -

1). Rompi dar bahan Jeans {gambar 2.2.), yaitu pada bagian belakangnya
dilengkapi dengan gambar pita bertuliskan ‘Seooter Owners Group
[ndonesia” atau sesuat dengan nama cabang/negaranya masing-masing
ditambah gambar kalong/kelelawar Rompi berbahan jeans tersebut
merupakan jems rompt keluaran pertama di SOG, namun hingga saat ini
para scooleris{~-nya masth banyak yang menggunakan rompi jenis tersebut,
sehingga sering kali rompi tersebut dijumpai dalam keadaan yang sangat
lusuh karena usia maupun karena disengaja, dimana para scooterist di
SOG tersebut tidak mau mencuci dengan berbagai alasan. Alasan yang
biasanya dilontarkan 1alah karena setiap kotoran ataupun noda yang ada
merupakan kenangan dalam setiap perjalanan maupun kegiatan yang
sudah dilalui, sehingga savang untuk dicuci. Ada pula alasan bahwa
dengan rompi yang lusuh dan kotor bisa menandakan bahwa pemakainya
1alah anggota lama (senior), apalagi bila ditambah berbagai wing yang

tertera di rompt.
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2). Rompi dan bahan kulit (gambar 2.3.}, yaitu pada bagian belakangnya
dilengkap: dengan gambar pita bertuliskan ‘Scoofer Owners Group
Indonesia’ atau sesuai dengan nama cabang/negaranya masing-masing
ditambah gambar kalong/kelelawar. Rompi berbahan kulit tersebut
merupakan rompi jenis baru, namun dalam penggunaan dan fungsinya

tidak jauh berbeda dengan rompi berbahan jeans seperti diatas.

3. KTA (Kartu Tanda Anggota) di SOG (Scooter Owners Group)

Indonesia

KTA (Kartu Tanda Anggota) SOG Indonesia adalah kartu identitas
anggota yang sah sebagai anggota SOG Indonesia yang hanya dikeluarkan
oleh DPP (Dewan Pengurus Pusat) SOG Indonesia dengan persyaratan untuk
mendapatkannya adalah, anggota SOG Indonesia harus terdaftar sebagai
anggota dan harus melakukan perjalanan touring ke salah satu cabang SOG
Indonesia dengan jarak tempubh minimal 60 Km, serta telah mengikuti
pelantikan sesuai dengan cara-cara/tradisi SOG Indonesia yang dilakukan

pada masing-masing cabang SOG Indonesia.

4. Beberapa Logo dan Lambang dalam SOG (Scooter Owners Group)

Indonesia

Terdapat logo dan lambang yang digunakan dan dimiliki hanya oleh

anggota resmi SOG, diantaranya ialah:
a. Logo Kalong/kelelawar

Logo Kalong/kelelawar (gambar 2.4) tersebut merupakan simbol

kebesaran Scooter owners Group vang hanya digunakan Indonesia.
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Logo tersebut memiliki banyak makna dan juga telah mengalami

beberapa kali pergantian bentuk’.
b. Logo Singa

Logo singa (gambar 2.5) tersebut merupakan simbol kebesaran
Scooter Owners (Group cabang luar negert, yaite Singapura dan
Malaysia yang disebut Brothers Scvoter Owners (roup. Perbedaan
penggunaan gambar kalong/kelelawar pada SOG Indonesia dengan
gambar singa pada SOG cabang Singapura dan Malaysia, adalah
karena di negara Singapura dan Malaysia, kalong/kelelawar dianggap
sebagai simbol 1blis atau setan sehingga atas dasar menghormati
budaya di negara-negara tersebut, maka terdapat pengecualian dalam
hal logo kebesaran, namun kedua logo tersebut tetap dianggap sebagai

simbol kebesaran Scooter Owners Group.
c. Logo oval SOG (Scooter Owners Group) Indonesia

Logo tersebut berbentuk oval (gambar 2.6.), wujudnya berupa stiker
serta bordiran. Untuk stiker, penempelannya adalah pada bagian depan

sebelah kanan scoofer anggota.
d. Logo oval SOG (Scooter Owners Group) cabang/negara (Brothers)

Logo tersebut berbentuk oval {gambar 2.7.), wujudnya berupa stiker
serta bordiran. Untuk stiker, penempelannya adalah pada bagian depan

sebelah kiri scooter anggota.

? ibid hal 11-30 - I1-33
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Stiker/Badge logo SOG Indonesia maupun cabang yang berbentuk oval
tersebut dan kalong/kelelawar adalah stiker/badge SOG Indonesia yang hanya
dapat dipergunakan oleh anggota SOG Indonesia saja, namun selain itu
terdapat juga logo/gambar SOG yang bisa dimiliki bukan oleh anggota SOG
yaitu berupa gambar tengkorak (gambar 2.8.) sehingga dapat dijadikan sebagai
sttker untuk umum atau kenang-kenangan di luar anggota SOG Indonesia serta

untuk kepentingan komersial.

Apabila terdapat masyarakat umum di luar anggota SOG Indonesia
menggunakan atribut yang dilarang antuk dipakai, anggota SOG Indonesia
berhak menegur dan mengambilnya, hal im dilakukan semata-mata hannya
untuk ketertiban anggota SOG Indonesia dan menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan atau melanggar peraturan yang tercantum dalam AD/ART SOG

Indonesia.
5. Stiker NRA (Nomor Registrasi Anggota)

Stiker NRA (gambar 2.9.) berbentuk oval dengan bertuliskan nomor
registrasi anggota pada bagian tengah dan tulisan *Scooter Owners Group’
pada bagian atas nomor, serta tulisan nama cabang masing-masing pada
bagian bawah nomor. Stiker NRA merupakan atribut yang wajib ditempelkan
di bagian belakang kendaraan/scoorer anggota SOG. Stiker tersebut hanya

dapat dipergunakan oleh anggota SOG Indonesia saja.
6. Pita Bordir SOG (Scooter Owners Group) Indonesia/Cabang

Penggunaan bordiran pita SOG Indonesia (gambar 2.2} dari bahan

kain dengan warna dasar hitam dan tulisan berwarna putib/silver ditempelkan
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pada rompi/jaket di bagian belakang/punggung, dengan posisi pita bagian atas
bertuliskan ‘Scooter Owners Group® saja atau ditambah nama negaranya
masing-masing dan pita bagian bawah bertuliskan cabang atau negaranya
masing-masing sedangkan bordiran ka/ong diposisikan di bagian tengah antara

pita atas dan bawah.
7. Bordir Kalong

Bordiran kalong (gambar 2.2.} digunakan pada rompi/jaket di bagian
belakang/punggung dengan posisi di bagian tengah antara pita bordir atas dan
bawah, fungsinya ialah sebagai lambang identitas anggota SOG Indonesia

yang berada pada rompi.

2.4.4. Penggunaan Gambar Kalong Sebagai Logo SOG (Scooter Owners

Group) Indonesia
2.4.4.1. Latar Belakang Penggunaan Logo Kalong

1. Wama kalong yang hitam sebagai warna vang jantan, gagah, berwibawa

dan menyeramkan.

Pemaknaannya: SOG identik dengan atribut serba hitam yang
mengesankan jantan, gagah, wibawa dan exclusive sehingga dapat setara

dengan klub besar lainnya.

2. Kehidupan kalong yang mandiri, tidak tergantung kepada lainnya, yang

dibuktikan dengan caranya bergelantungan dengan kakinya sendiri.

Pemaknaannya: SOG hidup dan berkembang secara mandiri dengan tidak

tergantung kepada pihak lain.
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3. Daya tahan kalong akan berbagai situasi dan kondisi, baik hujan, panas,

siang dan malam siap bertahan hidup.

Pemaknaannya: SOG siap bertahan dalam melaksanakan kegiatannya

dengan berbagai bentuk situasi dan kondisi apapun.

4. Kalong tidak pernah mengenal jarak tempuh dalam melakukan kegiatan

penjelajahannya.

Pemaknaannya: SOG tidak mengenal jarak tempuh baik dalam melakukan
touring maupun pengembangan sayapnya dengan memiliki anggota dan

cabang-cabang di wilayah Nusantara dan luar negeri.

5. Kekompakan kalong dan hidup berkelompok bersama saudara-saudaranya

dalam melakukan segala bentuk aktivitasnya.

Pemaknaannya: SOG selalu kompak dan memiliki rasa persaudaraan yang
kuat dalam segala bentuk aktifitasnya, baik organisasinya maupun

keluarga anggotanya.

6. Kalong dapat memilih tempat yang baik dan aman serta mencar makanan

yang manis untuk kepentingan dirinya dan kelompoknya.

Pemaknaannya: SOG dapat memilih dan menempatkan diri kepada bentuk
kegiatan positif dan bermanfaat untuk anggotanya dan organisasi.

7. Daya cengkram kalong yang kuat untuk tetap berdiri dan bertahan hidup,
Pemaknaannya: SOG dapat bertahan hidup sebagai organisasi otomotif
terbesar dunia yang memiliki jumlah anggota yang banyak dan memiliki
cabang-cabang yang banyak pula dengan menjalin hubungan kekeluargaan

yang erat serta menjalankan aturan dan kode etik yang dimiliki.
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2.4.4.2. Sejarah Penggunaan Gambar Kalong Sebagai Logoe SOG (Sceoter

Owners Group) Indonesia

Logo xalong (gambar 2.4.) dibuat atas ide salah seorang pendiri SOG yaitu
H. D. Moerabad, pada tahun 1995, vaitu: "hahiwa anggota SOG kalau keluar suka
malam dan kalau siang mereka bekerfu atau maluh tidur”, yang kemudian para
pendirinya mempertimbangkan dan pikirkan bersama sehingga dibuatlah gambar
kalong tersebut dengan disain logo kalong (kelelawar) Vampirc yang sedang
mencengkram tulisan SOG dengan sayap terbuka lebar ke atas. Pada awal
pembuatannya, yaitu pada tahun 1995 sampai dengan tahun 1998, logo tersebut
masih digambar dengan lukisan tangan, logo tersebut dinyatakan legal dan sah
schagat logo SOG sehingga dapat digunakan pada kaos kebesaran dan bendera

organisasi.

Setak pergantian dewan pengurus periode 1995-1998, yaitu pada MUNAS
pertama SOG Indonesia pada tanggal 10 Mei 1998 di Bandung, maka pada
MUNAS pertama tersebut selain dikukubhkannya SOG menjadi SOG Indonesia
(pusat), dilakuakan juga perubahan dan penyempumaan gambar logo kalong SOG
Indonesia dalam rangka mencari gambar logo yang lebih bagus, menarik dan lebih
gagah, agar dapat dijadikan sebagai logo resmi SOG Indonesia dan dapat
dipergunakan oleh seluruh cabang-cabang SOG Indonesia pada masa

kepengurusan periode 1998-2001.

Sampai dengan selesainnya kepengurusan DPP (Dewan Pengurus Pusat)
SOG Indonesia periode 1998-2001, pada MUNAS !l vang dilaksanakan di
kawasan Puncak, Bogor, Jawa Barat, logo kalong tersebut tidak mendapat

perubahan sampai dengan periode selanjuinya, yaitu sampai dengan masa
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kepengurusan DPP (Dewan Pengurus Pusat) SOG Indonesia periode 2001-2004

berakhir dan kemudian sampai sekarang pun tidak ada perubahan.

Dikarenakan munculnya usulan dari salah satu pendiri SOG mengenai
logo kalong supaya kembali pada bentuk semula, maka pada saat dilaksanakannya
MUNAS III pada tanggal 25-27 Maret di Garut, Jawa Barat, permasalahan logo
SOG Indonesia menjadi topik bahasan utama yang akhirnya disepakati bersama
secara musyawarah dan mufakat, bahwa logo kalong (kelelawar) SOG Indonesia
kembali kepada bentuk semula yaitu ‘sayap melebar ke atas’ serta dilakukan

penyempurnaan dari gambar logo tersebut.
2.4.5. Arti Gambar Logo Oval SOG Indonesia

1. Bentuk oval adalah sebagai simbol ikatan persaudaraan yang kuat, solid
dan dinamis serta selalu bertindak tegas dengan tidak keluar dari aturan
dan ketentuan yang berfaku dalam AD/ART organisasi akan tetapi tidak

kaku (gambar 2.6.}.

2. Wama dasar hiyjau sebagai simbol kesejukan dan keteduhan organisasi
dalam memecahkan segala permasalahan yang dialami oleh organisasi

dalam menjalin keharmonisan keluarga besar SOG Indonesia.

3. Warmna dasar oranye sebagai simbol keberanian dan keceriaan dalam
membela kebenaran dan keterbukaan orgamisast untuk melaksanakan

segala kegiatannya dengan penuh semangat dan ceria.

4. Gambar scooter berwama biru adalah sebagai simbol warna yang khas
scooter/vespa, selain jantan dan berwibawa. Sedangkan posisi gambar

scooter bagian atas dan bawah menempel pada garis oval adalah sebagai
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simbol persatuan dan kebersamaan serta SOG tidak membedakan

tingkatan sosial, ras, suku dan agama.

5. Warna kuning emas pada tulisan ‘Scooter Owners Group Indonesia’
sebagai simbol cita-cita para pendiri serta sebagai simbol kejayaan dan

kebesaran organisasi.

6. Garis hitam sebagai simbol tindakan tegas untuk semua anggota SOG
Indonesia dalam melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai anggota

SOG Indonesia.
2.4.6. Kegiatan #ing Day SOG (Scooter Owners Group) Indonesia

Wing Day adalah kegatan yang dilaksanakan oleh SOG Indonesia setiap
menjelang akhir dari masa kepengurusannya berakhir. Wing Day dianggap
sebagai kegratan unggulan SOG Indonesia yang pelaksanaannya setiap 3 (tiga)
tabun sekali, sehingga kegiatan Wing Day dianggap sakral dan wajib dilaksanakan

dan diikuti oleh seluruh anggota SOG Indonesia,

Dalam pelaksanaanya, Wing Dgy mempunyai aturan main yang khusus
dan lebih condong kepada real adventure, karena dalam pelaksanaanya harus
memnuhi kriteria yang sudah ditentukan sejak pelaksaan Wing Day pertama, yaitu
harus menempuh jarak kurang lebih 300 km. dengan melintasi rute yang relatif
menantang, melalui perkampungan/pedesaan, lembah, bukit, hutan/pantai, dan
perjalanannya dilaksanakan pada siang maupun malam hari, sechingga peserta

harus siap mental dan fisik baik pengendara maupun kondisi kendaraannya.

Settap peserta harus mengikuti peraturan yang berlaku schingga bila

peserta melanggar peraturan yang berlaku tersebut maka tidak bisa mendapatkan
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“Wing" (gambar 2.10.) dan sertifikat sebagai penghargaan kelulusan ujian para
peseria. Bentuk dan wamna “Hing " dalam kegiatan Wing Day disesuaikan dengan
status peserta, diantaranya; warma emas/gold diberikan hanya kepada peserta yang
tercatat sebagar anggota SOG Indonesia, dan warna perak/silver diberikan kepada
peserta kehormatan, undangan, atau donatur, kemudian warna perunggu diberikan

kepada partisipan atau anggota klub lain.
Kegiatan Wing Pav yang sudah dilaksanakan sampai saat ini adalah
sebagai berikut:
. Wing Day 1 tahun 1995, dilaksanakan dengan rute Bandung — Pangandaran

2. Wing Day 11 tahun 1998, dilaksanakan dengan rute Lembang — Cipanas,

Puncak

3 Wing Day 1l tahun 2001, dilaksanakan dengan rute Ciwidey — Cidaun —

Sindang Barang, Cianjur

4. Wing Day IV tahun 2004, dilaksanakan dengan rute Sukabumi — Ujung

Genteng

2.4.7. Gaya dan Penampilan Scooterist SOG (Scooter Owners Group)

Indonesia

Penampilan anggota SOG Indonesia cukup unik karena sangat berbeda
dengan gaya dan penampilan para scooferist pada umumnya, termasuk juga
scooterist di beberapa negara lain. Dalam menampilakan sosok gaya scooferist,
anggota SOG umumnya berpenampilan relatif rapih, dimana mereka lebih

cenderung bergaya scooterist khas Scooter Owners Group, hal tersebut nampak
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pada penggunaan “rompi kebesaran”, sepatu pantopel, serta atribut-atribut
lainnya, namun ada pula yang menggunakan jaket dan rompi yang kumal atau

penuh dengan tempelan badge.

Anggota SOG Indonesia dalam penampilannya cenderung bergava bikers
dengan setelan hitam-hitam menggunakan jaketrompi yang khas serta bersepatu
hoots-hog dan selalu bergantung rantai pada dompet yang diselipkan di saku
belakang celana, namun yang paling khas dari anggota SOG [ndonesia adalah
harus selalu rapih walaupun menggunakan pakatan yang serba hitam dan memberi

kesan seram.
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BAB 11

SCOOTERIST SOG (SCOOTER OWNERS GROUP) BANDUNG

Secara keorganisasian, SOG (Scouter Owners Grouwp) Bandung Raya
adalah merupakan cabang dari SOG (Scoorer Owners Group) Indonesia yang
berkantor pusat di Jalan Gelap Nyawang nomor 7, lantai dua, Bandung. Walaupun
sebagian besar pengurus SOG pusat adalah anggota cabang SOG Bandung Raya,
namun status keanggotaan tersebut sementara dibekukan saat menjabat sebagai
pengurus pusat. Demikian juga dengan kepengurusan/kesekretariatan SOG
Bandung Raya sebagal cabang dibedakan dengan SOG Indonesia, seperti halnya
seluruh cabang SOG di dunia, SOG cabang Bandung Raya pun mengurus
organisasinya secara mandin dengan kepemimpinan yang berpusat kepada SOG
Indonesia. Atribut yang dimiliki SOG cabang Bandung Raya secara umum sama
dengan seluruh cabang SOG di dunia, hal 1tu karena adanya penyeragaman atribut
datam organisasi SOG, sehingga beberapa perbedaan mencolok ialah terletak pada
atribut di rompi dan gambar NRA yang bertuliskan nama cabang masing-masing,
sedangkan khusus bagi pengurus SOG Indonesia menggunakan tulisan SOG
Indonesia dan tidak menggunakan atribut cabang.

SOG Bandung Raya merupakan cabang dan SOG Indonesia yang
memliki anggota terbanyak (sekitar 2400 lebih anggota resmi), karena selain
menjadi cabang yang merupakan cikal bakal berdininya SOG sebagai klub scooier
terbesar di dunia, juga karena dalam keanggotaan kota tidak dibagi lagi atas

beberapa cabang seperti halnya Jakarta, vaitu untuk wilayah Jakarta terdapat
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pembagian cabang, contohnya 1alah cabang Jakarta Timur, cabang Jakarta Pusat
dan lainnya. Dengan banyaknya anggota SOG cabang Bandung Raya tersebut,
maka dalam kepengurusan dilakukan model pembagian keanggotaan, yaitu pada
setiap anggota SOG Bandung Raya harus terdafiar juga sebagai anggota pada
salah satu pos/rayon yang dibagi menjadi 22 pos/rayon di seturuh wilayah SOG

Bandung Raya.

3.1. Scooter Sebagai Pemersatu Antar Scooterist
3.1.1. Latar Belakang Menjadi Scooterist

Menjadi seorang scooterist akan otomatis disandang jika seseorang
memiliki scoorer dan menggemari/hobi terhadap scooter tersebut ataupun
tergabung ke dalam suatu komunitas scoorerist, sehingga para scooterist
menyatakan bahwa seseorang yang hanya sekedar memiliki atau memakai
scovter, tidak selalu seorang scoorerist melainkan hanya sebagal seorang
pengendara atau pemilik scooter. Seorang scooterist secara disadari atau tidak
telah menjadi scooferist pada saat dia memihiki ketertarikan khusus/hobi pada
scooter dan membernikan perhatian lebih/khusus pada scooter-nya ataupun pada

sesama penggemar scooler,

Para Scooterist di SOG Bandung memiliki kisah dan cerita yang berbeda-
beda mengenal awal mula mereka menggemari sevoter dan menjadi scooterist,

latar belakang tersebut mulai dari sekedar iseng, bahkan ada pula yang berasal

-2 )
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dar1 dorongan hati dan motivasi yang kuat, seperti yang diungkapkan oleh Dika
berikut im:

“odulu ity ya kalaw mudik (pulang kampung) ke Tasik suka Dat
rombongan SOG yang lagi konvor atau touring, juding ity waduh......
pengen ikutan euy, akirnya adu rasa kepingin banget lah dari dalem hati
ith, nah..... akirnya pas pertama kali ditawarin orang tua buat dibeliin
motor sendiri, orang tua itu nawarin beli Honda Tiger aja, tapinya Dika
enggak mau, sampar akirnya beli aja Vespa. Pas belinya itu Dika masih
SMA kelas satu pas lagi wjiun akhir naik kelas dua lah. Terus pas udah
punya Vespa itu nyari-nyari ke sekre (sekretariat SOG), terus akirnya jadi
anggota SOG... "

Dorongan hatt vang kuat untuk memiliki scoofer dan 1kut dalam
komunitas scooter, telah mengalahkan nilai tertentu pada sebuah Honda Tiger,
dimana Honda Tiger tersebut oleh sebagian besar orang dianggap sebagal sesuatu
yang lebih baik dibandingkan scoofer, namun bagi Dika hal tersebut justru
sebaltknya. Bagi Jimmy awalnya memiliki scooter bukan karena cita-cita dan
kegemarannya terhadap scoofer, demikian juga untuk menjadi seorang scoorerist.
Untuk menjadi seorang scooterist, Jimmy justru berawal dari coba-coba ikut serta
kedalam kegiatan SOG dan kemudian barulah ia menjadi scooterist di SOG
Bandung, demikian penuturannya:

“...sebenernya sayu pake Vespa mudai kelas satu SMA, karena bapa punya
Vespa duu terus yang satunya ngangur, va dipake aja ku saya, pokonya
kira-kira mufai tahun 1989-an. Terus kalau alasan masuk SOG, karena
dulu saya sering lewat daerah Nanghasuni, terus ngelihat SOG yang
kumpul-kumpul, terus saya dipanggil dan dituwarin masuk SOG sama
salah satu pendiri yaitu pok Raday, terus diberi selebaran tentang club
SOG. Saya mikir-rukir dulu dan setelah sekitar satu bulunan, suya iseng
aja coba-coba ikutun, terus ya.... jadi gja anggota resmi. Tah...... jadi
hobinya mah justru setelah sering tkutan kegiatan di SOG dan mendapat
banyak kenalan, jadi akirnya kegiatan keluar kota sekalipun diikutin, tapi
pus udah berkeluarga kaya sekarang mah, kegiatan-kegiatan engga semua
diikutin, apalagi yang ngefuarin banyuk duit, jadi ya dikurangin lah, kan
mikirin resiko keluarga dulu baru sisunya buat kegiatan.,.”

Scooterist BanduIrU: 'St‘l%di Etnografi ... Teguh Priyanto



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Namun bagi seorang pengusaha aksesoris scoofer seperti Yadi, dia
memihki kisah lain untuk menjadi seorang scooterisi, yaitu selain hobi, juga
karena kebutuhan ekonomi, demikian penuturannya:

" lama oge sava di SOG tapi jadi simpatisan, maswkna mah Ya.... pas

moneter weh, sekitar tuun 98-99, jadi caritana mah karena saya usaha

(ualan), kalo ga wusaha mah buat apa auh? Jadi mun wang tew masuk

anggota moal bisa melebarkan sayap. Jadi pertamana simpatisan heula

tapi sebelumna wdah buka usaha, baru weh masuk anggota S0OCG. Ari
seneng kana scooter mah sekitar taun 80-an, pas udah kaluar SMP lah.

{upi pertamua kali punva vespa mah pus bujangan dulu, beli na teh vespa

nu alit (vespa spesiad 90cc) ngumpudin peke duit sendiri....”

“...lama Juga saya di SOG jadi simpatisan, masuknya itu ya saat moneter

(Krisis moneter), sekitar tahun 1998-1999, jadi ceritanya adalah karena

saya usaha (Jualan), kalo tidak usaha sih untuk apa? Jadi kalau kita tidak

masuk anggota tidak bisa melebarkan sayap. Jadi pertamanya simpatisan
dulu, tapt sebelumnya sudah buka usaha, kemudian masuk SOG. Kalau
menyenangi scoofer sekitar tahun 1980-an, saat lulus SMP lah. Taps
pertama kali memiliki Vespa saat bujangan dahulu, belinya itu Vespa yang
kecil (Vespa speciat 90 cc) mengumpulkan pakai wang sendiri...”

3.1.2. Jaringan Antar Scooferist

Jaringan hubungan scocterist dalam komunitas SOG ataupun antar
komunitas diluar SOG relatif kuat, hal itu dikarenakan sering diadakannya
kegiatan antar komunitas scoofer khususnya di Indonesia dengan latar belakang
solidaritas dan kekeluargaan. Sebagai contoh ialah semaraknya acara (FSA)
Jambore Scooter Asia yang sudah dua kali diadakan SOG dan dihadirt scooferist
dari wilayah Asia. dengan demikian silahturahmi dan interaksi antar scoofersit
menjadi febih intens. Kemudian ditambah lagi adanya teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin memudahkan scooferist dalam berkomunikasi dan

mendapatkan informasi, terutama bagi para scooterist yang memiliki usaha atau

berbisnis yang berhubungan dengan scoofer ataupun komunitasnya. Kuatnya
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jaringan tersebut dimanfaatkan juga untuk berbisnis, diantaranya berupa; bisnis
EQ (#vent Organizer), jual bell scooter, jual beli onderdit dan aksesoris scoorer
serta aksesoris sconterist-nya, ataupun bengkel khusus scooter.

Menurut Mitchell (1969:1-2), jaringan sosial merupakan seperangkat
hubungan khusus atau spesifik yang terbentuk di antara sekelompok orang, di
mana karakteristik hubungan-hubungan tersebut dapat digunakan untuk
menginterpretasikan motif-motif perilaku sosial dari orang-orang yang terlibat di
dalamnya. Adanya jaringan vang balk antar scooterist tersebut kemudian
seringkali dimanfaatkan oleh para scooferist sebagai sarana informasi untuk
“perburuan scoofer”, aksesoris scooter, ataw bahkan peluang bisnis, salah satunya
seperti yang diungkapkan Ade benkut ini sebagai pemilik bengkel mekanik dan
modifikasi scooter:

“.ya iy tadi, orang dari lumpung yang minta Ade buat mengemodif

Vespanya. Yang punyunya kan minta fema modifikasinya klasik orisinil.

Ade juga engga tau orang itu dapet informasi bengkel Ade dari mana,

paling ya dari omongan orang yang saling nyambung-nyambung gitu.

Kalo buat ngecet vespanya, modifikasian Ade binsanya garapannya

dikasihin aja sama anggota SOG juga, bukan Ade sendiri, soalnya dia kan
spesialis (ukang ngecer...”

Dengan adanya jaringan scooterist seperti diatas, maka diantara mereka
tejadi suatu hubungan yang saling menguntungkan, salah satu diantaranya
penerimaan diskon/potongan pada suatu transasksi diantara sesama anggotanya,
misalnya pada harga suku cadang scooter ataupun biaya service scooter. Hal itu
tentunya karena banyaknya anggota SOG yang memiliki bisnis/usaha yang
berkaitan dengan scoofer. Kemudian keuntungan lain dan jaringan tersebut

berupa adanya jamuan bagi scooterist pada suatu SOG jika berkunjung ataupun
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singgah di SOG cabang lain, contohnya 1alah seperti yang diungkapkan beberapa
pengurus SOG pusat dalam suatu obrolan di sekeratriat, mereka mengatakan bahwa:
“ Ada waktu itu saluh seorang anggota SOG cabang Clamis, jadi dia itu
Cuma main ke Singapura sama keluarganva tadinpa, nah kita df SOG
pusal taw terus kasih kabar sama SOG Singapura tentung anggolanya
vang berlibur ke suna. ferus samua SO sang sampai dianter kemanu-
muna, malahan mular duri bandara ara wdah dijemput, terus dianter juga
ke tempat pembuatan dan penjualan Plaggio di Singapura. Dia di suna

engga usah bawa scooter-nya sendivt soalnya dipinfemin darli anggot
Singapura...”

Jaringan kckeluargaan dan solidantas vang kuat di SOG  sebagal
komunitas scooter terbesar di dunia telah cukup dikenal oieh komunitas scoorer
dunia, sehingga menjadikan para anggotanya mendapatkan hal yang
menguntungkan. Keuntungan tersebut diantaranya dialami oleh pak Herman yang
bekerja di bidang pelayaran, dimana ia menjadi seorang scooterist SOG Bandung
yang sering berkunjung ke luar negeri dan berbelama barang-barang berkaitan
dengan scoofer. Saat berbelanja tersebut ia seringkal: mendapat diskon harga
untuk pembehan aksesoris scooier-nya, contghnya ialah saat ia membeh box
{bagasi belakang untuk sepeda motor) di Australia dia langsung mendapat diskon
15 persen dalam hitungan mata uang Australia, karena penjualnva mengetahu

bahwa 1a merupakan anggota SOG Indonesia cabang Bandung.

3.2, Scooterist SOG dalam Kehidupannya
3.2.1. Scoeoterist SOG Bandung daiam Keluarga

Secara umum walaupun berbeda peran, kehidupan scooterist SOG
Bandung di komunitasnya dengan kehidupan diluar komunitas atau sehari-harinya

cenderung berkaitan, hal 1tu terutama terjadi pada scoorerist yang berstatus
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sebagai pengurus SOG ataupun scoorerist yang usianya tergolong relatif muda
yang aktif di komunitas scooterist. Para scooterist tersebut umumya relatif banyak
menyisthkan waktu untuk berkumpul bersama scooterist lain. Salah satu
diantaranya berkumpul di pos/rayon masing-masing atau mendatangi bengkel-
bengkel scooter yang merupakan bengkel anggota SOG, hal tersebut salah satunya
dilakukan oleh Dika, dimana dia mengatakan bahwa:

“Kalo misalnya lagi Ubur kuliah ya sekitar dua hari sekali fah kesini

(bengke! pada pos‘rayon), kesininya kadang-kadang dari jam sebelasan

siang, ya biasa aja maen kesini terus ngobrol-ngobrol. Kalau kuliah mah

ya kaya gini aja weh, sore-sore baru dateng, kaya gini ini tadi langsung
aja weh dari kampus ke sini, engga pulang dulu...”

Adapun scooterist SOG yang karena kehidupan sehari-harinya tidak lepas
dari scoofer dan komunitasnya, sehingga citra sebagai seorang scooterist tersebut
menjadi lebih dikenal di masyarakat sckitarnya (gambar 3.1.). Salah satunya ialah
Dadang yang merupakan salah seorang pengurus di SOG, dia mengatakan bahwa:

“..0ebeneryna kehidupun sebagai scooterist sama hehidupan di rumah
beda, jadi harus tau situasi, tapi ya buat orang-orang di rumah atau di
lingkungan taunya saya tuh dikenal sebagai seorung scooterist lah, karena
dirumah kan tiap hari ada scooter nongkrong, terus kun kadang rekan-
rekan scooterist pada ngumpud di rumah, jadi ya keliatan, lingkungan
pada tau lah siapa saya. Nuh kalau di organisasi kan udah jelas ya karna
saya sebagai pengurus... "

Peran keluarga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
para scooterist, dimana peran keluarga akan nampak dan berpengaruh dalam
kehidupan scooterist di dalam komunitasnya. Secara umum, scooterist vang
berstatus single (belum menikah/berkeluarga) akan berbeda dengan scooferist
yang sudah bekeluarga dalam kehidupannya pada komunitas scooter, hal itu akan
nampak pada intensitas dan keaktifan setiap dalam kegiatan di komunitas.
I
un
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Beberapa scoorerist  yang sudah berkeluarga seolah tidak menjadikan
kehidupannya sebagal scooterist sebagar prioritas utama. Hal itu dikarenakan
banyak faktor, diantaranya pengaturan kebutuhan ekonomi dan keuangan seperti
yang diungkapkan Jimmy berikut 1ni:
“kalo masih bujungan mah rajin lah tiap ada kegiatan suka ikut, tapi
sekarang mal paling sebpulan cuman berapa kall kumpud teh, terguntung
keuangan, kan wdah berkeluarga ya, gimana keadaan resiko dapur istri
saya sama anak, jodi kalau yang itu udah beres baru bisa buat ikut-ikut

kegiatan, jadi engga semua ditkutin, kecuali acara-acara keluar kota yang
bagus atau helum pernah, haru diusahain ikud...... "

Perbedaan itu sangat terhihat apabila dibandingkan dengan scooterist yang
masih bujangan, dimana walaupun dana tidak mencukupi atau bahkan dilarang
oleh keluarga, maka cenderung akan “dilawan”, contohnya Willy yang seringkali
mengikuti fouring luar kota, di mengungkapkan bahwa:

“.Lsava tkutan kegiatan-kegiatan ataupun  touiring  buat  refreshing,

walaupun engga punya duit, tapt karvena kebersamaan ikut aja weh

soalnnya pasti ada yang ngusih duit-duit bensin aja mah, mumpung masih
bujangan lah jadi bebas keneh kitu..”

Peran ketuarga pun dirasa sangat berpengaruh bagi Dika dalam menjad:
seorang scooferist di SOG, dimana dia sempat dilarang oleh orang tuanya untuk
aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatannya sebagal scooferist, seperti yang
diungkapkannya sebagai berikut:

“..keluarga awalnya suka ngelarang dan marchin Dika kalau ngikutin

kegiatun-kegiatan di SOG, terutama louring, soalnya orang tua ngerasa

khawatir (rus nganggep kegiatan-kegiatun gitu kurang bergunu, tapi
sekarang mereka udah bisa ngerti dan ngebolehin thwt kegiatan-kegiatan

di SOG. Malahan orang tua Dika sekarang udah kenal sama Sehu dan
beberapa pengurus SOG pos Pasir Luyw lainnya...”
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D1 SOG, setiap anggotanya diberi kebebasan dalam hal keaktifan karena
mereka semua sadar bahwa kehidupan anggotanya bukan hanya di komunitas
SOG saja tetapi mereka memiliki banyak kehidupan lain, batk itu di keluarga
maupun dalam pekerjaannya dan kehidupan sehari-harinya. Namun karena SOG
merupakan sebuah organisasi hobi, maka akan ada waktu-waktu tertentu dimana
para scooterist-nya berkumpul, dan tentu pada komunitasnya terdapat para
anggota yang mau meiakukan banyak hal demi mengekspresikan hobinya
terscbut. Salah satu wujudnya ialah para scoorerist vang mau mengabdikan
dirinya sebagai pengurus di komunitas SOG, diantaranya Dadang Engko yang
mengatakan bahwa:

“.Status saya di SOG pusat sebagai biro umum dan kegiatan. Jadi saya

masuk SOG tuh karna memanyg cinta dun hobr sama scooter ya, jadi terus

terang dulu pas awal-awal masuk, sava terus suka ikut touring dan
kegiatan-kegiatan, terus kemudian akirnya sava coba jadi pengurus
pos‘rayon, terus naek lagi jadi pengurus cabang Bandung, dan sekarang
ini naek lagi jadi pengurus SOG pusal. Sebenarnya sebagai pengurus kita
engga ada istilah digaji kaya kantor gitu, kita kan di SOG hanya sebagai

organisasi hobi aja, jadi ya sukarela gya, kalo mau cari untung mah bukan
disini lah tempatnya, "

Kang Dadang sebenarnya 1alah seorang karyawan di salah satu perusahaan
swasta dan memiliki dua orang anak, dengan demikian maka tidak semua
scooferist yang berkeluarga akan menjadi kurang aktif di komunitasnya, dimana
pengecualian tersebut terjadi pada scooterist yang benar-benar hobi akan scooter

dan loyal terhadap komunitasnya, khususnya yaitu di SOG.
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3.2.2, Scooterist SOG Bandung dengan Komunitas Otomotif Lain di

Bandung

Dengan banyaknya komunitas hobi atau penggemar sepeda motor di kota
Bandung, maka sangatiah rentan terhadap persaingan dan permasalahan diantara
komunitas tersebut. Persaingan tersebut diantaranya dalam hal jumlah anggota,
ataupun dalam hal eksistensi di masyarakat, mereka kemudian saling berlomba
untuk tetap eksis dan dikenal masyarakat khususnya kalangan otomotif. Dengan
demikian maka banyak eventkegiatan yang diselenggarakan oleh para komunitas
bikers pada kalangan intern (gambar 3.2.), diantaranya roiling thunder keliling
kota, atau jika ada kunjungan antar cabang, bahkan berbagai bentuk bakti sosial.
Begitu pula dengan permasalahan vang dapat muncul antar komunitas, hal
tersebut sangat berpotensi terjadi dengan adanya jumlah massa vang banyak pada
masing-masing komunitas, ataupun solidaritas yang kurang antar komunitas

sepeda motor, dan juga masalah lainnya.

3.2.2.1. Scooterist SOG Bandung dengan Klub Sepeda Motor Lain

Adanya beberapa istilah yang khas pada para bikers seperti misalnya
istilah rolling thunder, hal tersebut dikarenakan adanya komunikasi antar
komunitas bikers ataupun pengetahuan dan pengalaman yang didapat antar
komunitas bikers yang ada ataupun dari komunitas bikers sebelumnya. Contohnya
lalah SOG yang belajar dari berbagai komunitas otomotif untuk kemajuan di
komunitasnya, begitu pula komunitas bikers lainnya yang seringkali datang untuk

berstlahturahmi ataupun belajar pada SOG.
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Secara umum hubungan baik antara SOG dengan komunitas bikers lainnya
sangat dijaga. Hubungan baik yang ada diantara keduanya berupa adanya
kunjungan baik ke sekretariat, maupun adanya saling undang untuk menghadiri
acara di komunitasnya masng-masing. Pada saat acara nongkrong malam Minggu
pun, sesama bikers termasuk scooterist seringkali melabaikan tangan atau
menyapa jika melewati tempat yang mana terdapat para bikers atau scooferist
yang sedang nongkrong. Namun sapaan antara bikers dengan scooferist umumnya
hanya terjadi pada saat-saat seperti yang disebutkan diatas, schingga jika seorang
scooferist ataupun seorang bikers berpapasan dijalan mereka tidak akan saling
sapa, schingga lambaian tangan atau sapaan hanya akan terjadi jika para scooterist

dan para bikers sedang berkelompok dan saling berpapasan.
3.2.2.2. Scooterist SOG Banduag dengan Klub Scoeter Lain

Selain hubunan baik antara scoorerist SOG dengan komunitas sepeda
motor lain, para scooterist SOG pun tentunya memiliki hubungan baik pada setiap
komunitas scooter, hubungan baik antar komunitas scoorer di Bandung
diwujudkan dengan cara saling berkunjung, nongkrong bareng di beberapa sudut
kota Bandung, atau bahkan mengadakan suatu kegiatan di komunitasnya dan
kemudian mengundang komunitas scooter lain. Contohnya ialah SOG yang
mengadakan dua kali acara JSA (Jambore Scooter se-Asia) yang diadakan
beberapa tahun lalu dan diadakan lagi pada bulan Mei 2007 ini. Dalam kegiatan
tersebut SOG mengundang komunitas scooter yang ada di Asia dan tentunya

termasuk komunitas scoofer di Bandung. Selain itu, ada pula beberapa
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kunjungan scooferist di luar SOG ke sekretariat SOG pusat maupun cabang

Bandung untuk sekedar silahturahmi.

Hal unik yang terjadi pada scooterist ialah mengenai saling sapa antar
scooterist, dimana hal tersebut akan terjadi jika dalam situasi sekelompok
scooterist bertemu atau berpapasan dimanapun, begitu pula jika seorang scoorerist
bertemu dengan sekelompok scooterist lainnya di suatu tempat. Namun jika pada
situasi dimana seorang scooterist yang berpapasan dengan seorang scooferist lain
diluar klubnya pada saat berada di dalam kota, mereka cenderung akan bersikap
acuh, terkecuali jika terdapat scooferist yang scooter-nya mogok di jalan atau hal
lain yang sekiranya scooferist tersebut membutubkan bantuan orang lain. Sikap
acuh tersebut akan berbeda jika pada situasi dimana seorang scooterist bertemu
dengan seorang scooterisi lain di luar kota Bandung, mereka cendrung akan saling
sapa dan tentunya saling membantu jika sedang mengalami masalah dalam

perjalanan.

Kehdupan antar scooterist di Indonesia kini secara umum dikatakan baik,
hal tersebut bisa dikatakan demikian karena sebelumnya pernah terjadi pertikaian
antara dua klub scooter yang besar di kota Bandung pada masa pertengahan tahun
"90-an. Namun pertikaian itu kini sudah selesai sekitar dua tahun atau tiga tahun

yang lalu.

“LSOG sama VAC mah musuh bubuyutana atuh, jadi sering weh ribut-
ribut mah dari mulai SOG pertuma berdiri juga, tapi sekarang mah udah
engga, soalna udah di uitimatum sama polisi kalau sekali lagi ribut-ribut,
dua-duanya hakal dibubarin sebagai kiub resmi. Soalnya gini kan,
mussanyda barudak scooter teh banyak jadi kalau pas ketemu di jalan atau
pas rame-rame ketemu kan kebayang jadinya gimana. Tapi walaupun
udah perjanjian damai antar keduanya, ya masih ada aja weh yang bikin
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ribut, tapi biasanya cumuan kroco-kroconya aja, kaya anak baru yang
kebawa dendam atau apa gitu..., tapi pas yang ketua-kefuanya difemuin
lagi mah wurusannya selesai...”

(Trie, anggota SOG Bandung pos/rayon Bagus Rangin)

Hubungan baik tersebut telah terbukti dan dialam oleh Rizki, dimana dia
sempat ditolong oleh salah satu anggota VAC (Vespa Antique Club) kenka

Vespanva mengalami gangguan di jalan, seperti yang diungkapannya berikut i

“...Ada pengalaman saya sekitar taun 2006, pas lagi di jalan tuh kabel
kopling putus sama busi Vespa saya mati, terus sava dihampiri sama anak
VAC, terus ya biasa nanya dulu apu yang rusak, padahal kan jelas engga
satu club tapi terus dibantu sampai akirnya beres...”

3.2.2.3. Scooterist SOG Bandung dengan Gengster Sepeda Motor

Selain komunitas penggemar sepeda motor yang berdasarkan hobi, di kota
Bandung juga terkenal dengan banyaknya komunttas sepeda motor yang tidak
resmi dan dianggap meresahkan masyarakat dengan melakukan berbagai tindak
kejahatan. Komunitas tersebut di masyarakat Bandung dikenal sebagai gengster
sepeda motor. Para anggota gengster sepeda motor di Bandung tersebut dianggap
sudah meresahkan masyarakat dikarenakan seringnya mereka membuat kekacauan
dan bahkan kejahatan dengan menggunakan sepeda motomya, diantaranya
balapan liar, perkelahian dengan pengendara sepeda motor ataupun antar gengster,
perampasan sepeda motor, bahkan perampokan. Tentunya setiap tindakan mereka
sebagai gengster di kota Bandung akan berhadapan juga dengan komunitas sepeda
motor (para hikers) lain karena mereka juga merupakan bagian dari masyarakat

kota Bandung dan tanpa kecuali para scooterist di SOG Bandung Raya.
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Gengster-gengster di kota Bandung telah beberapa kali berhadapan
dengan masalah yang berkaitan dengan komunitas scoofer, diantaranya yaitu
dengan SOG. Gengster tersebut beberapa diantaranya ialah; GBR, XTC,
Moonraker, Brigez dan lainnya. Masalah tersecbut bisa saja dimulai karena
masalah sepele, contohnya seorang sconferisi yang mendahuluil anggota gengster
dengan cara mengebut, sehingga salah satu di antara mereka muncul perasaan
emosi, dan kemudian terjadi pertikaian atas nama individu, namun karena masing-
masing membawa nama dan “wibawa” komunitasnya sehingga mereka merasa
berani untuk melakukan pertikaian, walaupun itu di jalan. Dengan demikian
tentunya permasalahan pun akan menjadi besar karena menyangkut komunitas
dan bukan lagr perorangan. Bagi SOG sebagal suatu komunitas otomotif yang
statusnya resmi, maka langkah pertama vang selalu dipakai dalam menyelesaikan
masalah i1alah jalan musyawarah, baik masalah yang dimulai dari anggotanya

ataupun dan pihak gengster tersebut.

Salah satu contoh terbaru mengenai masalah dengan gengster tersebut
izlab pada hari sabtu malam, tanggal 24 Febrvar 2007, dimana pada saat 1tu para
scooterist  SOG  sedang berkumpul di  sekretariat, kemudian diberikan
pengumuman mengenai adanya penyerangan pihak genmgster Brigez terhadap
rumah anggota salah satu pos / rayon SOG cabang Bandung, penyerangan tersebut
mengakibatkan beberapa bagian depan rumah tersebut rusak. Walaupun para
scooterisi emosl, tetapl langkah pertama SOG selalu berusaha memakai cara

kekeluargaan dan damai, namun jika sudah tidak bisa maka perang demi menjaga
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wibawa pun dilakuakan. Hal tersebut dikatakan oleh Epul sebagai ketua SOG

Bandung dalam pengumumannya berikut ini:

“..sebagai organisasi olomotif resmi, kita coba meakai cara kekelurgaan
duly, jadi tadi saya sudah bicarakan sama pengurus lainnya untuk
menghubungi ketuanya sebagai gegedug (sesepul) Brigez di Tongkeng
fruma daeran) mengenai masalah ini, namun ternyata ketua Brigez tidak
ada dirumahnya dan selalu tidak bisa dilubungi HP-nva. Jadi kita akan
coba terus mengkonformasi masalah ini suma gegedugna dulu, pokonya
mah kita tunggu satu minggu ini kalau tiduk ada itikad baik dari mereka
kita nyatakan perang samu mereka, setujuuw...”

Namun masalah tersebut kini sudah selesai dengan jalan damai, karena
pihak Brigez berdalth salah sasaran dalam penyerangan tersebut, tetapi apapun
alasannya yang penting semua bentuk kerugian pihak SOG sudah dibayar. Selain
cara damar dalam membereskan masalah, cara kekerasan pun pernah dilakukan
oleh SOG dalam menyelesaikan masalah dengan para gengster sepeda motor yang

tidak bisa diajak berdamai, diantaranya seperti yang diungkapkan Trie berikut ini:

“...Baru-baru ini kita juga punya masalah sama gengsier, kan gengster
mah biasanya kriminal ya, nah wakiv it ada salah satu anggota kita yang
ditodong terus diambil HP-nya sama gengster, terus dia lapor ke
pengurus. Setelah jalan damai engga bisa mereka terima, ya udah kita
perang fisik aja, wah wakty itu mah di daerah Cihampelas teh, dua motor
atuh sampe ancur sama anak-anak kita... "'

Pada saat perang terhadap gengsier tersebut, bukan hanya sepeda motor
para gengster saja yang dihancurkan atau menjadi sasaran, tetapi juga para

anggotanya, sepert1 pengalaman Sehu berikut ini:

“.Waktu itu ada geng yang lagi rusuh di jalan terus SOG misahin
karena maksudnya kita buik terus kan ngeganggu orang lain, eh naha
meraka malah engga mau lerima terus nyerang kita, sampar ngeluarin
celuril, samurai, terus pokona mah senjata-senjata nu kararitu lah,

Scooterist BandIuInIg:_Skédi Etnografi ... Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Dusangkanya burudak SOG teh anak buik-baik, ternvata kita pada
ngeluarin pistol, kasih tembakan peringatan gja, dar der dor... lungsung
qja pada kubur, tapi ada aja weh yang belagu mah, pake ngaku undak
polisi, aaa...uh yvang gitu mah kita bukannva takut, malah ditambahin
aja hantemannya, rerus ngaku anak tentara, sama aja kita tambahin
“hadiahnya™, soalnya kita mah kesel sama yang belugu kaya gitu teh,
soalnya dibekingin sama oknum aparat sih... "

Dengan demikian bagi gengster yang telah mengetahui tentang kekuatan
dan bagaimana sebcnamya komunitas scoorer mereka cenderung menyegani para
seootertst, selain itu juga karena nilai solidaritasnya vang tinggi diantara para
scooterist menjadikan jumiah massanya pun sangatlah banyak dibanding para
gengster. Umumnya permasalahan scooterist dengan gengster dimulai karcna
anggota gengster yang relatif baru di komunitasnya bertindak sembarangan
tethadap para semua Aikers termasuk scooterist, namun bagi anpgota gengsrer
vang relatif lama keanggotaanya, cenderung lebih menyegani para scooterist dan
berusaha tidak membuat masalah dengan para scooferise. Sehingga bagi sebagian
masyarakat Bandung yang memiliki scoofer khususnya Vespa, akan merasa relatif
aman jika bepergian malam hari. Dimana hal itu dialami sendiri oleh Ade saat
bertemu segerombolan gengsrer yang sedang konvoi dan menghalangi jalanan,
dimana mereka cenderung bertindak lunak pada scooferist,

. Makanya aman aja weh kitu pake vespa muh, soalnya mereka juga
enggu pude berani, kaya pernah wukiu Ade matem-malem mau pulang,
nuhl ada gengsier lags konvor, gengster kalo lagi konvol kan kacau, wah
seenaknya aja di jelan teh, adu yany wgel-ugalun gitu, kita kan mau
nyusul susuh jadi kagok kitu, engga disusul juga kagok, a..aoh yu udih
terobos aju, tapi engga padu ngamuk, mulahan pada ngasik jalan, poke

teriak “wol ava budak vespa, vespa, vespa, kasisi euv.....!” tapi udahnya
kitu lewat mah, wa...aah pada kacan fagi weh... "

{Ade, anggota SOG Bandung pos/rayon Bagus Rangin)
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3.3. Tempat, Situasi dan Kegiatan Scooterist SOG
3.3.1. Sekretariat Scooter Owners Group

a. Sekretariat Pusat (SOG Indonesia)

Kantor sekretariat SOG pusat berada di Jalan Gelap Nyawang
nomor 7, lantal dua, Bandung Kantor tersebut berbentuk ruangan
berukuran + 3x3 meter’, yang berisi arsip-arsip organisasi pada sebuah rak
dan lemari, foto-foto hasil kegiatan dan beberapa pengumuman yang
ditempel di dinding, serta beberapa benda penunjang kegiatan di tempat
tersebut seperti meja, kursi dan lainnya. Walaupun ruangan kantornya
berukuran kecil, namun karena lokasinya berdekatan dengan tempat olah
raga, maka kemudian terdapat tempat parkir yang cukup luas untuk
menampung banvak kendaraan. Kegiatan yang biasanya dilakukan di
sekretariat pusat 1alah seputar keadminisirasian atau kesekretariatan di
organisasi, diantaranya menerima pendaftaran anggota baru dari berbagai
cabang, mendata para anggota, bahkan mengurust evenr-event besar
ataupun kegiatan rutin di SOG {Scooter Owriers Group).

Kegiatan di sekretariat SOG pusat tersebut selain dihadin para
pengurus pusat, dihadiri juga oleh para pengurus dari cabang Bandung
Raya ataupun dari cabang-cabang SOG lainnya, bahkan sering pula
dihadiri pendin atau para sesepuh di SOG. Namun selain para pengurus
organisasi, terkadang ada pula anggota SOG yang mamptr ke tempat
terscbut dan mengobrol diluar hal keorganisasian. Ditempat tersebut

kegiatan rutin hanya berlangsung pada hari jumat malam antara pukul
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20:00 sampar dengan 23:00 WIB, namun jam kerja di kantor tersebut
sangat fleksibel tergantung pekerjaan yang ada dan scooterist yang ada,
schingga apabila pekerjaan pengurus pusat sudah selesai dan tidak ada
anggota atau para pengurus cabang yang datang untuk mengurus
berkenaan kesekretariatan, maka kantor ditutup dan para pengurusnya pun

pulang, walaupun itu masih pukul 21:00 atau 22:00 WIB.

Para scooterist yang menjadi pengurus Scooter Owners Group
pusat merupakan anggota dari cabang Bandumg Raya, hal itu dilakukan
untuk mempermudah kelancaran tugas, karena dengan berdomisilt di kota
Bandung maka akses untuk ke sckretariat pusat lebih mudah. Para
pengurus SOG pusat memiliki dua NRA (Nomor Registrasi Anggota),
yaitu NRA keanggotaan cabang dan NRA sebagai pengurus Pusat. NRA
yang merupakan milik pengusus pusat ialah mulai dari 002 sampai dengan
010, untuk nomor 001 itu hanya akan diberikan kepada aparat negara

dalam hal ini yaitu Kapolda Jabar.

Pada saat menjabat sebagai pengurus pusat, NRA sebagai anggota
SOG di cabang untuk sementara dibekukan atau tidak boleh dipakai,
sehingga yang boleh digunakan hanyalah NRA sebagai pengurus.
Walaupun demikian, pengurus pusat yang telah memiliki NRA sebaga;
anggota cabang tidak bisa dipindah tangankan tanpa persetujuan
pemiliknya, karena NRA tersebut akan digunakan lagi apabila masa

Jabatan sebagai pengurus SOG pusat telah habis.
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b. Sekretariat SOG Cabang Bandung Raya

Kantor sekretariat SOG cabang Bandung Raya tempatnya
bersebelahan dengan ruangan kantor sekretariat SOG pusat, ruangan
tersebut pun memiliki ukuran yang sama dengan kantor sekretanat SOG
pusat, vaitu berukuran 3x3 meter’. Namun perbedaan yang mencelok
ialah, pada pada ruangan tersebut terdapat sebuah ctalase kaca berukuran
2x0,7 meter yang berisi berbagal souvenir / aksesoris khas scooterist serta
atribut-atribut SOG, dimana barang-barang tersebut dijual berdasarkan
kategori keanggotaan, vaitu, 1). khusus untuk anggota resmi SOG,
diantaranya; logo oval, NRA, gambar kalong, yang berupa stiker atau
bordiran, wing kegiatan luar kota, kaos SOG cabang Bandung Raya, kaos
registrasi, kaos SOG Indonesia, dan juga beberapa barang lain vang telah
disebutkan pada bab dua 2). Barang yang dijual untuk umum,
diantaranya; beberapa macam stiker, bordiran, pin, beberapa kaos, bahkan

helm klasik dan beberapa aksesoris scoofer lainnya.

Mengenat keberadaan kantor sekretariat SOG cabang Bandung
Raya tersebut, para pengurusnya mempunyai rencana untuk pindah tempat
ke suatu tempat yang dianggap strategis dan memungkinkan sebagai
tempat kumpul para scoorerist, dimana strategis yang dimaksud ialah
mudah dalam hal akses keluar-masuk tempat tersebut dan yang terutama
para scooterisi-nya bisa menunjukan eksistensinya pada masyarakat
Bandung. Hal itu menjad: pertimbangan utama karena selama ini kantor

sekretariat yang berada di jalan Gelap Nyawang berada bukan pada jalan
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protokol, vaitu pada suatu lokasi vang “tersembuny:” karena berada pada
lingkungan kampus ITB (Institut Teknologi Bandung) sehingga jauh dari
keramaian, Semenjak bulan Februari informasi tersebut kemudian
seringkali dibahas baik melalui pengumuman maupun dalam obrolan
biasa, salah satunya seperti yang disampaikan Epul sebagai ketua SOG

Bandung Raya dalam pengumumannya berikut ini:

“ . jadi mohon dukungan para anggoty semua untuk membantu
keluncaran rencana pindahnya sekre (sekretariat) kita. Kalo ada
diantara kitu yang punya informasi tempat yang kira-kira strategis
huat  tempat  nongkrongnya  SOG Bandung  Raya,  tolorg
diberitahukan pada pengurus. Pokona mah kita cari tempat
nongkrong vang bisa diliat orang, kalo disini kan barur moul
nyahe dimana barudak SOG ieh. Ari di tempat rame mah pan kita
bisa diliat orang, jadi rada resep luh mun nongkrong teh loba
titingalieun jeung loba nu ningali, betul rew..” kita teh pengen
diliat orang juga pan, masa orang taunya barudak SO ada
rebuan, tapi dimana sok narangkringna? paling yang tau cuman
kita-kita aja kalo nyumput disini mah...”

“..jadi mohon dukungan para anggota semua untuk membantu
kelancaran rencana pindahnya sekre (sekretariat) kita. Kalau ada
diantara kita yang mempunyai informasi tempat vang kira-kira
strategis untuk tempat nongkroag-nya SOG Bandung Raya, tolong
diberitahukan pada pengurus. Pokoknya kita carl tempat
nongkrong yang bisa dilihat orang lain, kalau disini kan orang lain
todak bisa tahu dimana anak-anak SOG itu. Kalan di tempat ramat
kan kita bisa dilihat orang lain, jadi agak senang lah kalau
nongkrong itu banyak vang bisa dilihat juga banyak yang melihat,
betul nidak...? kita 1tu ingin dilihat orang juga kan, masa orang lain
tahunya anak-anak SOG ada ribuan, tapi dimana suka rnongkrong-
nya? Paling yang tahu hanya kita-kita saja kalau sembunwi
disini...”

Pada saat acara nongkrong han Sabtu malam, kendaraan para
scooferist blasanya di parkir di sekitar tempat parkir sekretariat atap

sepanjang jalan Gelap Nyawang yang relatif sepi, sehingga kegiatan para
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scooterist di sekretanat tersebut lebih banyak dilakukan di sekitar tempat
parkiran atau dipinggir jalan di sekitar sekretariat tersebut dibandingkan
dengan di ruangan sekretariat lantai atas. Kegiatan vang dilakukan di
tempat tersebut adalah kumpul bersama yang dimulai antara jam 9 malam
sampai dengan jam 12 malam atau tergantung keadaan, diantaranya jika
turun hwan maka kegiatan akan di tempat tersebut tidak akan lama.
Demikian juga dengan para scooterist yang datang untuk nongkrong, bila
sedang musim hujan dan kebetulan pada Sabtu malam tersebut hujan,
maka biasanya anggota yang datang ke sekretariat hanya sedikit atau
sekitar beberapa puluh orang saja. Keadaan akan menjadi berbeda jika
cuaca normal, dimana pada kondisi cuaca yang “bersahabat”, kegiatan
yang dilakukan para scooterist cukup beragam, diantaranya ialah kegiatan
rutin seputar keorganisasian, berupa absen bagi para anggota baru, ataupun
penyampaian pengumuman-pengumuman dari pengurus cabang mengenai
kesekretariatan. Pengumuman-pengumuman tersebut diantaranya ialah,
pengumuman mengenat heregistrasi anggota, dimana saat itu SOG cabang
Bandung Raya sedang mengadakan program hercgistrasi atau daftar ulang
para anggotanya. Dengan adanya program tersebut maka para anggota
yang sudah terdaftar harus melakukan daftar ulang dan kemudian akan
mendapatkan kaos yang bertuliskan dedengkot SOG, nama anggota dan

NRA sebagai salah satu tanda telah herregistrasi.

Selain kegiatan formal tersebut, kegiatan para scooterist di

sckretariat cabang Bandung Raya pada hari sabtu malam (malam minggu)

e _
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lalah, nongkrong bareng sesama anggota dengan mengobrol mengenat
scooter-nya masing-masing ataupun tentang kegiatan di SOG dan juga
mengenai kehidupan sehari-hari, namun secara umum pembicaraan
mereka ialah mengenar scooter dan para anggota SOG sendiri. Dalam
obrolan saat nongkong tersebut ada juga vang memanfaatkannya sebagai

ajang bisnis, salah satunya ialah Kang Yadi, dia menuturkan bahwa:

“...kalau di sekre, paling-paling ngobrol tentang usaha, disamping
usaha ya... tentang barang dugangan, contohnya, gimana barang
ini bikinnya? Atau darimana dapetnya? berapaan harganya? Atau
ngobrol-ngobrol dengan sesama anggotu sepuiar kekurangan-
kekuranguan scooternya, atau ya seputar scooter [uh. Tapi karna
saya sebagar orang usaha, judi sambil nawar-nawarin barang
dagangan, contohnya, apa aqie kebutuhun dari anggota untuk
onderdil atau aksesoris. Jadi kalau nongkrong-nongkrong vah...
yang mangpaat lah. Nva.. kitu weh. Tapi kadang juga ngobrol-
ngobrol tentang keanggotaan...”

“ _kalau di sekre (sekretariat), biasanva ngobrol tentang usaha,

disamping usaha vya.. tentang barang dagangan, contohnya,

bagaimana barang ini membuatinya? Atau dari mana dapatnya?

Berapa harganya? Atau kekurangan scooter-nya, atau ya seputar

scooter lah. Tapi karena saya sebagai orang usaha, jadi sambil

menawarkan barang dagangan, contohnya, apa saja kebutuhan dari
anggota untuk onderdil atau aksesoris. Jadi kalau nongkrong-
nongkrong ya... yang bermanfaat lah. Ya... begitu lah, tapt kadan

Juga mengobrol-ngobrol tentang keanggotaan...”

Setelah kira-kira antara pukul 23:00 sampai 24:00 atau pada saat
banyak-banyaknya scooferist yang kumpul, maka kegiatan dilanjutkan
dengan melakukan rofling thunder keliling kota Bandung, namun jalur-
jalur yang dilewati sebatas jalur-jalur protokol/utama dan dt sekitar pusat

kota Bandung saja. Karena jumlah Scooterist di SOG relatif banyak yang

mengikuti kegiatan tersebut, maka saat melewati persimpangan seringkali
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kendaraan lain harus mengalah agar supaya rombongan scooterist yang
sedang rolling thunder tersebut bisa di dahulukan tanpa ferputus barisanya.
Kehadiran para scooterist SOG yang melakukan kegiatan tersebut
seringkali menjadi pusat perhatian masvarakat kota Bandung pada malam
minggu dengan keberadaan beraneka macam model “dandanan™ scoofer
dan juga para scooterisnya. Rolling thunder selain sebuah kegiatan wajib
beberapa komunitas bikers, juga merupakan sarana untuk menunjukan

eksistensi para scooterist SOG ataupun orgamisasinya kepada masyarakat.

Biasanya para scouterist yang sudah berkeluarga, scooterist yang
ustanya sudah tidak muda lagi, ataupun scooterist yang memiliki kegiatan
pada hari besoknya akan langsung pulang setelah rolling thunder, atau
bahkan langsung pulang setelah nongkrong di sekretanat tanpa mengikuti
kegiatan rolling thunder seperti anggota lainnya. Namun berbeda dengan
para scooferist yang masih muda atau belum berkeluarga, dimana mereka
biasanya tidak langsung pulang setelah mengikuti kegiatan di sekretariat,
tetapt mereka kemudian akan menghabiskan malam minggu tersebut
dengan melanjutkan kegiatannya menuju tempat-tempat lain di kota

Bandung bersama beberapa anggota latnnya.

3.3.2. Beberapa Pos / Rayon SOG Bandung

Para scoorerist SOG mempunyai istilah pos atau rayon dalam hal
pembagian wilayah administrasi, hal itu dilakukan karena untuk memudahkan
pendataan dan koordinasi khususnya di wilayah Bandung Raya. SOG cabang

Bandung Raya terdiri dari 22 pos / rayon Setiap pos tersebut memiliki

-
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koordinator yang bertugas sebagar fasilitator antara anggota dengan pengurus
SOG cabang.

Hampir di setiap pos SOG Bandung Raya memiliki bengkel tersendin
sebagai tempat service scooter-nya, tempat nongkrong ataupun sebaga: pos itu
sendini. Namun ada pula pos / rayon vang anggota tidak memiliki bengkel,
sechinggea untuk bisa menghubungi pos tersebut maka harus datang ke rumah
koordinator pos tersebut. Hal tersebut, salah satunya terjadi pada pos / rayon
Lembang yang secara tidak langsung menjadikan rumah anggota sebagai pos,
alasannya selain karena suasana rumah yang dianggap nyaman, juga karena
pemilik rumah tersebut merupakan orang yang cukup mahir men-service scooter,
schingga akhimya menjadl tempat nonghkrong atau ngobrol-ngobrol dan
berkonsultasi seputar scoofer. D1 rumah tersebut terdapat beberapa orang yang
dianggap sebagai seorang mekanik yaitu Baa sebagai pemilik rumah dan juga wili
sebagal anggota pos Lembang vang sudah seperti keluarga di rumah tersebut,
dengan demikian maka akhirmya rumah tersebut menjadi sebuah “kantor” bag
SOG pos / rayon lembang. Hal tersebut kemudian diungkapkan salah seorang
anggota pos/ rayon Lembang bernama Hanafi, yang mengatakan bahwa:

...... Barudak (unak-anak) lLembang mah kadang kalau nongkrong di
tukang jok yang di jalan raya deket mesjid raya, tapi biasanya mah sih di
rumahnya si Baa, soalnva rumahnya teh udah dianggap bengkel weh ku
barudak teh, jadi sumbil nongkrong ya sambil benerin apaaa... gitu. Nah
si Bua teh bisu jadi mekanik soalnyva banyak belajar dari si Will, dia kan
udah dianggap mekaniknya barudak sini soalnya dulunya anak STM, trus
dulu sempet buka bengkel vespa cuman sekarang wdah tutup. Nah si Wili

teh biasanya tiap hari juga suka di sini (di rumah Baa), kalo engga betulin
vespa ya nongkrong-nongkrong aja weh sama anak-anak kaya gini....”
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Rumah scooterist SOG beberapa drantaranya merupakan sebuah tempat
nongkrong ataupun kumpul-kumpul anggota, diantaranya ialah rumah anggota
SOG yang bemama Baa tersebut. Di rumahnya beberapa anggota SOG
menganggap rumah tersebut sepertt rumah sendiri, bahkan koordinator pos
Lembang pun tinggal dirumah Baa, sehingga pada saat rumah itu direnovasi,
beberapa anggota SOG pun turut membantu berupa bantuan materi walupun tidak
banyak, serta bantuan tenaga atau jasa. Dirumah tersebut tinggal beberapa orang
yang bukan keluarga dari Baa, sehingga rumah milik Baa tersebut dianggap
sebagal “panti asuhan” karena berbagai sebab dan alasan, diantaranya banyaknya
anggota vang awalnya menginap kemudian akhimya tinggal menetap di rumah

tersebut, sehingga Baa mengatakan bahwa:

“..imah ieu mah nya, geus ciga panti aswhan wae, soalna sok nampung
sare barudak. Caritana teh panjang, asalana mah barudak SOG sok ulin
ka imah ieu, terus ku sabab didieu mah geus dianggap ciga dulur atawa
brother, jadina barudak betah didieu, mimitina mah sok mondok terus lila
kalilaan mawa barang-barang na, terus nya fewing atauh jadina mah
imahna teh pindah ka dieu weh, malahan ava nu lain anggota SOG akirna
Jjadi anggota SOG kusabab sok miluan ngahiji jeung barudak SOG..."

“..rumah ini ya, sudah seperti panti asuhan saja, soalnya suka menampung
tidur anak-anak. Ceritanya itu panjang, mulanya itu anak-anak SOG suka
main ke rumah ini, terus karena disim sudah dianggap seperti saudara atau
brother, jadinya anak-anak betah disini, pertamanya suka menginap terus
lama kelamaan membawa barang-barangnya, terus ya tidak tahu jadinya
rumahnya itu pindah kesini, malahan ada vang bukan anggota SOG
akhirmya jadi anggota SOG karena suka ikut bersama dengan anak-anak
S0G..”

Ada pula pos yang keberadaannya pada sebuah bengkel scooter, yaitu pos
Pasir Luyu, dimana pos tersebut merupakan pos yang terbesar dalam hal jumlah

anggotanya. Bengkel scooter yang dijadikan pos tersebut merupakan bengkel
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milik pak Agus atau biasa dipanggil Sehu. Karena Sehu adalah merupakan
sesepuh di SOG dan mekanik senior maka banyak anggota yang menyegani dan
mengaku kehandalannya dalam hal service scoorer. Selain itu suasana di bengkel
pos tersebut sangatlah menyenangkan bagi para scooterist: sekalipun diluar
anggota pos tersebut, sehingga para scooterist-nya merasa nyaman dan betah
nongkrong bersama anggota pos tersebut. Karena nyamannya suasana di pos Pasir
Luyu tersebut, maka para simpatisan SOG ataupun anggota baru SOG relatif
banyak yang berasal dari pos tersebut, ataupun scooterist yang sudah menjadi
anggoia SOG Bandung kemudian memilih keanggotannya pada pos Pasir Luyu,

seperti yang diungkapkan Dika berikut ini:

“.kegiatannya di sint biasanva ngobrol-ngobrol gitu aja, tapi kalo di sini
sebenarnva kita iuh nyard ketawa ya, soalnva disini kalau  ketawa itu
rasunya enak gitu trus ‘gd ada beban, karena kalo gyyon ‘ga kira-kira
atuh, sampai ketuwa-ketawa, Jadi Dika mah secara umum nongkrong
disini itu mencari kesenangan batin, tapi juga dengan kumpul di bengkel,
Dika jadi bisa ngerti tentung mesin dan ngebengkel, karena waktu
sebelumnnya Dika ‘ga ngerti samua sekali tentang vespa, judi pas awal-
awal itu sering cekel, mogok, frus pas kalau kabel kopling purus aja 'gu
hisa benerin sendiri, jadinya lewat ngobrol-ngobrol dan  liat-liat
ngebongkar mesin disini, Dika jadi tau lah tentang ngebetulin dan
ngerawal vespd..."

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ikt Galing, dimana sebagal scooterist
SOG Bandung, dimana 1a lebih memilth keanggotaannya di pos Pasir Luyu karena
latar belakang tertentu dan merasa lebth nyaman di pos tersebut, seperti yang

diungkapkannya berikut ini:

“Lsaya mah nva, dkut club bukan berdasarkan hobi, namun karena
kepenatan hidup, masaluh kerja, rumah tangga dan lain-lain lah, makanya
datang kesini tuh biar fress dan nyvari kesenangan batin. Jadi akirnya
kehidupan rumah tangga menjads lebih stabil engga kaya dulu, saya teh
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orangnyva sangal emosional, jadi kalau [ugi penat, suka marah-marah,
makanya sava datang ke anak-anak SOG sini dan akan menjadi bebays lagr
terus segar, gak stres lah...”

Bengke! milik Sehu i1 mulal buka sejak tahun 1997, dan waktu kerjanya
tidak tentu antara jam & pagi sampai jam 5 sore atau bahkan begadang sampai
tengah malam jika benar-benar sudah mendesak. Hal itu dilakukan karena
keberadaan bengkel tersebut berada dibawah rumah tinggal pak Agus (Sehu), atau
berada pada lantal dasar rumah tersebut. Namun karena keberadaan bengkel
tersebut di dalam sebuah gang/jalan kecil yang memiliki lebar sekitar 2 meter saja,
sehingga scooter yang dimodifikasi panjang atau lebar sulit untuk menjangkau
lokasi tersebut, bahkan seringkali sepanjang gang tersebut dipenuhi oleh scooter
yang berjejer di pinggir dalam rangka antni untuk service dan atau sekedar

nongkrong di pos Pasir Luyu tersebut.

“Pasien™ bengkel terscbut umumnya adalah anggota SOG walaupun ada
juga vang dari luar club, namun vang lebih sering nongkrong dan datang saat
siang hari adalah anak sckolahan atau para mahasiswa anggota SOG, sedangkan
anggota SOG yang bekerja sebagai karyawan dan orang tua biasanya datang pada

sore hart setelah jam pulang kerja.
3.3.3. Bengkel Scooter

Tidak semua bengke!l scoorer milik anggota SOG merupakan tempat
koordinator pos / rayon, karena biasanya setiap pos / rayon memiliki bengkel lebih
dart satu yang merupakan bengkel langganan. Scperti halnya pos Bagus Rangin

yang memuliki salah satu bengkel scoorer langganan bernama DRA (Dendi

-2 .
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Racing Art) yang berada di kawasan Cipaganti, Bandung, Sehingga sesuai dengan
nama bengkel tersebut, maka salah satu pemilik dan sekaligus mekaniknya yang
bernama Ade, adalah scooteriss SOG yang menggemari balapan scoorer.
Sebenarnya bengkel tersebut merupakan sebuah bengkel racing / balap untuk
scooter, akan tetapi dalam melayani “pasiennya” bengkel tersebut tidak terbatas
pada scooter untuk keperluan balap saja, namun juga scoofer yang biasa dipakai
untuk schari-hari, bahkan bengkel tersebut beberapa kali menerima modifikasi
scooter tua, sckalipun scooter tersebut dalam kondisi yang jelek atau rusak, untuk
kemudian dibangun dan dimodifikasi dengan model klasik. Salah satunya ialah
ketika bengkel tersebut hendak membangun sebuah scooter dari lampung, seperti
yang diungkapkan Ade berikut ini:
“..Dulu tuh tuh pernah ada orang dari lampung yang minta Ade buat
mengemodif vespa taun tua, yang punyanya minta tema modifikasinyu
klasik orisinil aja lah. Vespa itu teh dulunya ancur, jelek pisan lah, nah
ubis itu kita bangun dari nol, jadi dari mulai bodi, mesin sampai aksesori
standarnya kita perbaharut. Trus udah jadinya kita paketin lagi ke
lampung, jadi vespa ini mah datang di paket, pulang dipaketin juga. Nuh

kalau yang tahun '61 ini mau dimodif kalsik juga kaya yang tadi, tapi ya
kaya gini lah belum beres sekarang...”

Namun untuk membangun dan memodifikasi seoofer dengan model klasik
yang orisinil, cukup sulit dan relatif lama dalam pengerjaannya yaitu sekitar satu
bulan lebih, karena onderdil yang dicari termasuk langka. Dengan demikian,
dalam pencarian onderdil tersebut dipergunakanlah jaringan antar scooferist lokal

ataupun hingga luar kota.

Para scooferist yang datang menjadi “pasien” atau hanya nongkrong di

bengkel tersebut tidak terbatas dari anggota SOG saja tetapi juga masyarakat

o
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wmum, hal itu disebabkan karena lokasi bengkel tersebut berada di daerah
strategis yang ramai difalui kendaraan. Bengkel tersebut melayani konsumennya
mulal dan sekitar pukul 09-00 pagi sampai pukul 17:00, namun terkadang bengkel
tersebut melayani konsumen hingga larut malam. Hal itu dikarenakan Ade dan
seorang rekan mekaniknya tinggal di sebuah kamar pada bengkel tersebut, dengan
demikian seringkalali bengkel tetap dibuka hingga larut malam karena adanya
para scooterist yang masih nongkrong. Saat nongkrong tersebut mereka biasanya
ngobrol-ngobrol mengenai scooter, organisasi SOG, kehidupan masing —masing,
bahkan ada vang sambil mengutak-atik scoofer-nya sendiri karena mereka sudah
menganggap bengkel tersebut seperti rumah sendin. Hal tersebut salah satunya

cdiungkapkan oleh Trie berikut ini:

“...Saya mah kan disini teh bari mantuan Ade sama Wa Amad ngabengked,
Irus mun barudak mah ya nongkrong-nongkrong weh bari bobongkar
vespa na sorangan walaupun sumpe malem oge, pokona santai aju weh
disint mah .."

“..Saya kan disint sambil membantu Ade dan Wa Amad membengkel,
terus kalau anak-anak ya nongkrong-nongkrong saja sambil membongkar
vespanya sendiri walaupun sampai malam juga, pokoknya santai saja lah
disini ifu...”

3.3.4. Lokasi Scooterist SOG di Kota Bandung

Tempat nongkrong scoorerist Bandung tidak sebatas tempat kumpul saja,
tetapt juga untuk refreshing, sehingga untuk menuju ketempat-tempat refreshing
dimaksud scoorerist biasanya selalu datang secara berkelompok. Selain itu, tujuan

ke tempat tersebut bersifat diluar kegiatan SOG, scperti diantaranya beberapa
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scooterist SOG Bandung dan pos Pasir Luyu yang memiliki beberapa tempat

nongkrong, diantaranya seperti vang diucapkan ki berikut int:

“....kalau nongkrong biasanya disini (bengke! Sehu), di depan (toko
aksesoris scooter milik kang Aam), sama di sekretariar, alav Ji tempat
makan di daerah Pungkur. Tah di tempat makan mah setelah pulang dari
sekretariat, kan kalau malem gitu ada yang laper va makan kalau yang
engga laper ya nongkrong-nongkrong aja weh, tapi nongkrong disitu mah
khusus buat pos Pasir Luyu aja, ya... kalo pas cuaca engga vjan atau di
sekretariat lagi garing, biasanya langsung aja weh ada yang ngajak, hayu
pulang, urang nangkring-nangkring weh! n'tar baru pulung kalo udah
fewat tengah melem......”

Ada pula scooterist yang tempat nongkrongnya sampar ke daerah
Lembang yang merupakan daerah pegunungan di Bandung bagian utara, yaitu
beberapa scooterist dari pos Bagus Rangin. Para scoorerist tersebut mendatangi
daerah Lembang karena selain jauh dari ramainya kota, kawasan tersebut relatif
nyaman dan berbeda dan tempat lainnya di Bandung Hal tersebut diungkapkan

Ade berikut ini:

“.barudak sini (beberapa anggota pos Bagus Rangin) mah ya biasanya
nongkrongnva kalo engga di bengkel, di sekre, ato di Lembang. Nuh di
Lembang biasanya kalo ada yang wlang taun, traktiran di duerah
Lembang, atau kalo lugi nganggur, dudakan aja berangkat lungsung ke
“atas " (Lembang), soulna yu bosen lah di Bandung (kota nya) wae mah,
diditu mah kan bisa niis-niis gitu tuh atau nyantai-nyantai...”

D1 tempat kumpul para scooterisi, kegiatannya selain untuk bersantai dan
ngobrol, namun juga sebagai tempat ajang kegiatan “latihan” balapan scooter
ataupun pamer dan adu gengsi kehandalan scooter-nya, yaitu dengan mengikuti
balapan liar di kawasan Dago Atas. Kegiatan para scooferist di tempat tersebut

biasanya berlangsung pada hari Sabtu malam (malam Minggu) vang dimulai pada
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sekitar jam sepuluh malam sampai pagi / dini hari, Salah satunya ialah seperti
yang diungkapkan Hanafi berikut ini:
Y. Wah kalo di dago mah scooterisi-nya pada campur, bukan dari SOG
aja, tupt dari mana-mana. Nah disini biasanya mereka pada balapan fiar
mudai jam sepuluh (malum) keatas sampe subuh atau sampat diusir polisi,

Jadi ya... kadang jam dua pugi kalo adu ada polisi jadi pada kabur, trus
ya bubar aja weh balapannya...”

Jalan Dago (sebenarnva bernama Ji. Ir. H. Juanda) tempat para scooterist
balapan liar tersebut merupakan sebuah jalan umum menuju ke daerah perumahan
elite di kawasan Bandung utara, sehingga merupakan jalan utama yang relatif
ramai dilalus kendaraan. Walaupun pada malam hari diatas jam sembilan matam,
jalan tersebut memang tidak seramai siang hari, tetapi tentunya masih ada
kendaraan masyarakat umum yang melewati jalan tersebut. Dengan adanva
balapan liar yang didominasi scoofer tersebut menjadikan perjalanan dan
keamanan pengendara lain menjadi terganggu, maka seringkali aparat kepolisian
melakukan penertiban. Penertiban tersebut berupa penilangan ataupun hanya
berupa himbauan untuk tidak mengganggu pengguna jalan lain dan menjaga
ketertiban, himbauan tersebut disampaikan pada para scooterist yang tidak bisa
dibuktikan langsung kesalahan atau pelanggarannya. Para scooferist yang hanya
diber1 himbauan adalah para scoorerist yang hanya sekedar nongkrong di
sepanjang jalan tersebut, mereka pada umumnya menggunakan scoofer model
klasik ataupun diluar model balap yang dibcdakan dari kelengkapan dan aksesoris
yang terdapat pada scoofer-nya. Para scooterist tersebut biasanya tidak mau
menerima tuduhan telah balapan liar, karena mereka mengatakan tidak mungkin

Vespa model klasik dipakar balapan, sehingga seielah diberi himbauan para

-
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scooterist pun biasanya akan membubarkan diri dari tempat tersebut, seperti yang

diungkapkan Bowo berikut ini:

“..di sini mah biasanya balap scooter teh sampai subuh atau sampai
diusirnya polisi, jadi kadang baru jam 1 pagi gitu ada polisi, vang pada
balapan teh langsung aja pada kabur, tapi kalau saya kan pake Vespa
yang kayak gini (model kalsik) ngapain takwt, kan gak mungkin atuh
halapan pake Vespa klasik, pusti sayang lah vespanya. makanva polisi
cuma ngomongin sauma menyuruh bubar saja, tapi ya kita juga sadar sih
supaya jangan ngengganggu yang laen dan bikin kacau disini lagi...”

3.4. Profil Beberapa Sosok Scooterist

J.4.1. Berry

Berry merupakan salah satu scooterist di S8OG Bandung Raya yang
menjadi anggota resmi pada saat pelantikan tahun 2000, dan kini memiliki NRA
{Nomor Registrasi Anggota) 1248. Berry adalah scooterist kelahiran Bandung, 23
tahun lalu dan kini telah berkeluarga dengan memiliki satu orang istri dan satu
orang anak yang masih bayi. Kini Berry di SOG cabang Bandung Raya memiliki
jabatan sebagai biro usaha pada masa jabatan tahun 2005 — 2008, dengan
demikian sebagai pengurus SOG cabang Bandung Raya, maka Berry tidak boleh

menjadi anggota suatu pos / rayon.

Pekerjaan / mata pencaharian yang dijalani Berry ialah membuka usaha
bengkel scooter di rumahnya, disana ia berperan sebagai montir/mekanik dan
sekaligus pemilik bengkelnya. Selain bengkel, ada pula usaha lain yang masih
dalam lingkungan komunitas scooter, yaitu membuat aksesoris scoofer ataupun
membuat pin, stiker dan lainnya bagi para scooterist. Dengan demikian dalam

bekerja tidak terlalu terikat oleh waktu. Penghasilan yang didapat pun dirasa
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cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga kecilnya. Namun penghasilan
yang didapat akan berkurang jika dalam kepengurusan SOG Bandung Raya
terdapat suatu kegiatan relatif besar, karena waktunya dalam bekerja akan
berkurang karena mengerjakan urusan organisasi. Hal tersebut berbeda bila ada
event atau kegiatan 30G di alau ke luar kota Bandung, dimana sebagai
montir/mekanik, sekitar satu minggu sebelum event / kegiatan tersebut Berry akan
mendapat “pasien” lebih. Para “pasien” tersebut merupakan anggota SOG
Bandung dan sekitarmnya yang men-service-kan scooternya agar siap melakukan

perjalanan fuar kota.

Berry sebenamya benar-benar menyenangi Vespa dan menjadi scooterist
ialah pada saat menjadi anggola SOG, walaupun pada saat SMA ia sudah
memakai Vespa, namun saat itu ia hanya sebatas pengguna saja karena memang
tidak memiliki sepeda motor yang lain. Namun justru dengan kepemilikan Vespa
itulah muncul ketertarikan pada komunitas Vespa yang ada di Bandung, schingga
kemudian setelah lulus SMA, Berry pun mencoba mencari dan
mempertimbangkan untuk menjadi anggota salah satu klub scoofer, maka

kemudian terpilinlah SOG, seperti vang diungkapkannya berikut ini:

" Dari kelas dua SMA saya udah puke Vespa judi otomatis sering liat
arang pake scooter terus kumpul-kumpul, aduh pengen ikutan jadinya ewy.
Sebenernya sava seneng banngel sama vespu pas udah masik SOG, Jadi
wuktu sekolah pake vespa tuh kurena emany engga ada kendaraan lain
aja, ya cuman sekedar pake aja, tapi terus luma-tama penasaran sama
club scooter, tevus ya masuk SOG aja, nah baru udahnya jadi seneng aja...”
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Kini vespa yang dimiliki Berry ialah sebanyak tiga unit, dengan berbagai
model dan modifikasi, diantaranya ialah; 1). Vespa tahun 1965 dengan model
standar, vespa inilah yang sering digunakan untuk sehari-hari karena, 2). Vespa
tahun 1968 dengan modifikasi pemasangan sespan (gandengan samping), vespa
ini jarang sekali digunakan karena hanya digunakan untuk berjalan-jalan dengan
keluarga ataupun menghadiri kegiatan para scooferist tertentu, kemudian 3).
Vespa P150X dengan modifikasi dan model racing / balap, dimana oleh Berry
Vespa ini merupakan vespa yang digunakan hanya untuk balapan saja. Walaupun
seorang mekanik/ montor scooter, namun Berry kurang mengetahui hal teknis dari
scooter produksi piaggio vespa model baru yang bermesin 4 rax (empat langkah),
sehingga Berry hanya bisa menangani dengan baik Vespa model lama yang

bermesin 2 tax (dua langkah).

Sebagai pengurus organisasi, Berry tentunya cukup aktif di SOG Bandung,
namun keaktifan tersebut sebenarnya tidaklah semaksimal dahulu pada saat belum
berkeluarga / menikah. Pada saat malam Minggu pun Berry selalu hadir di
sekretariat, selain untuk nongkrong bareng juga untuk mengurusi hal-hal yang
terkait dana usaha di organisasi, diantaranya menjual kebutuhan sebagai scoorerist

SOG, berupa logo-logo SOG, ataupun kaos SOG dan lainnya.

Secara umum Berry merasa mendapat keuntungan dengan menjadi
scooterist SOG, dimana pada komunitas tersebut sollidaritas, kekeluargaan dan
saling tolong sangat nyata dialaminya. Beberapa contohnya saat Berry mengalami
musibah yaitu ditilang polisi, maka ada teman sebagai anggota di SOG yang bisa

menolong membereskan. Begitu juga jika membutuhkan suatu onderdil / suku
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cadang tertentu untuk scooter-nya, maka ada banyak anggota yang bisa membantu
dalam memenuht pencariannya, baik itu berupa jual-beli atau tukar-menukar
barang Selain itu keuntungan lain yang didapat ialah karena Berry dapat
mengembangkan usaha aksesorisnya, dimana seringkali ia mendapat pesanan
pembuatan barang beruapa stiker atau kaos tertentu dari SOG cabang 1ain. Berry
menganggap di SOG banyak sekali scooterist-nya yang melakukan bisnis di
bidang tersebut, namun persaingan vang ada ialah persaingan yang sehat dan
berdasarkan toleransi. Jika seorang pengusaha stiker atau kaos membuat suatu produk
dengan motif atau ciri khas tertentu, maka pengusaha lain akan membuat dengan

motif atau ciri khas lain, atau paling tidak akan memasarkannya di tempat lain.

“...Sehenarnya di SO itu banvak orany yang berpolensi, cuman ya engga

pada muncul di SOG semua. Jadi ya orang-orang produksi di SOG itu
engaa ada persaingan di dalam SOC, soualnya udah punya langganan dan
ciri khas atau branding sendiri-sendiri lah. Jadi contohnya Berry udah
punya langganan orang SOG Jakarta. Jadi awalnye mah dari obrolan
biasa atau dari mulut kemulut gitu, contohnya SOCG cabang Surabaya
nanya-nanya dimana bikinnva kaos event vang bagus kaya kemaren, ferus
Berry bilung itu bikin di Berry, va udoh biusanya judi langganan sendiri-
seadiri kalau cocok mah. Tapi kalau buat bikin stiker atau benda-benda
atribut resmi SO mah engga sembarangan, jadi pake sistem tender, tapi
yang ikutan ya orang-orang produksi di SOCG sendiri...”

(Berry, pengurus SOG Bandung Raya).

Sebagal seorang scooterisi kehidupan Berry sehari-hari tidak terlepas
hubungannya dari komunitas scooter. Hal itu nampak pada pekerjaannya yang
seringkall berinteraksi dengan para scooterist, selain itu juga dapat dilihat dari
kondisi rumah yang terdapat beberapa barang khas scooferist, diantaranya

banyaknya stiker e¢vent komunitas scoorer maupun stiker yang berhubungan

-~
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dengan fanatisme terhadap scoorer. Stiker-stiker terscbut menempel pada pintu kamar

kerja, kamar tidurnya, dan lemari tempat televisi di ruang keluarga (gambar 3.3.).

Selain rtu cirt khas scooterist pada kehidupannya ialah pada pemanfaatan
barang-barang pada scooter  untuk  kebutuhan sehari-hari, diantaranya
pemantaatan teromol roda belakang vespa scbagai asbak (gambar 3.4.), padahal
teromol tersebut masih bisa dipakai. Dimana hal tersebut dilakukan berry sebagai

bentuk eksprest vang nyeleneh atau supaya tidak umum.

Berry juga termasuk scoorerist yang menggemari balapan scoorer, dimana
seringkal: 1a menghabiskan banyak biaya sendiri untuk bisa menyalurkan hobi
balap scooter-nya tersebut. Karena biaya terscbut digunakan untuk mcmbangun
scooter-nya menjadi siap balap, juga perstapan menjelang acara balapan, seperti

pendaftaran, pembelian bahan bakar khusus dan lainnya.

“...Buar Berry pribadi mah buat balapan ruh kalow engga kuat modal mah
udah fah mending jangan, masalahanya ya buat balap itu paling engga
wang sekitar 300 ribu aja tuh harus keluar. Yu buar daftar, buat beresin
motor, buat bensin juga mahal, soalnva bensin juga enggu sembarangan
aruh buat balapun mah. Jadi wakiu tahun-tahun 2000an kita masih bisa ya
beli bensin buat bahun bakar pesawat terbang (hensol) di bundara. Terus
yu sebenernya buat balap mah dua atau tiga kali balap pasti ada aju vang
Jebol mah, apalagi enggu pake racing kit. Mau beli racing kit juga mahal
kan, jadi ya kudu kuat modal aja weh balapan mah...”

{Berry, pengurus SOG Bandung Raya).

-
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3.4.2, Yadi Berland

Kang Yadi merupakan salah satu scooterist di SOG Bandung Raya yang
menjadi anggota resmi sekitar tahun 1998 atau 1999, dan kint memiliki NRA
(Nomor Registrasi Anggota) 293. Kang Yadi adalah scooterist kelahiran
Bandung, 45 tahun yang lalu dan kini telah menikah/berkeluarga. Kang Yadi dt
SOG cabang Bandung Raya merupakan anggota biasa pada pos/rayon Jatayu.
Pekerjaan / mata pencaharian yang dijalani Kang Yadi ialah membuka usaba
berjualan aksesoris scooter dan modifikasi scooter, serta aksesoris scooterist-nya
di jalan Astana Anyar, Bandung. Kang Yadi berjualan aksesoris scooter di tempat
tersebut semenjak tahun [997, setelah 1a keluar dar sebuah perusahaan swasta di
bidang konstruksi logam. Dalam berjualan Kang Yadi memanfaatkan sebagian
kecil bahu jalan dan trotoar untuk menempatkan etalase dan barang dagangannya.
Usahanya tersebut dilakukan tiap hari tanpa libur dan dalam bekerja pun tidak
terlalu terikat oleh waktu. Penghasilan vang didapat pun dirasa cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga. Orang yang menjadi langgananya
kini secara umum tidak terbatas dan anggota SOG saja, melainkan dari luar
anggota SOG, bahkan pemilik Vespa btasa, mereka berasal dan daerah Bandung
ataupun luar kota Bandung. Namun hal itu berbeda pada awal Kang Yadi
berjualan, dimana saat itu saingan usaha tersebut belurn banyak di kalangan
anggota 50G, sehingga umumnya langganan terbanyaknya ialah dari anggota

SOG sendiri.

Pada saat masih remaja, Kang Yadi telah menggemari scoorer yaitu

dengan membeli sebuah Vespa special 90 c¢ dengan uang sendiri. Kini Kang Yadi
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memiliki usaha di bidang yang sama dengan hobinya terhadap scooter. Kemudian
setelah 1a melihat peluang bisnis pada SOG, maka ia pun kemudian menjad:
seorang simpatisan dit SOG, dan akhimya menjadi anggota resmi. Semenjak
membuka usahanya tersebut, Kang Yadi beberapa kali telah beberapa berganti
scooter. Scooler-scooter yang dimiliki sebelumnya tersebut selalu dijualnya, hal
itu dilakukannya untuk mendapat keuntungan berupa penyaluran hobi
midifikasinya pada vespa vang rusak atau jelek, kemudian dijualnya setelah
berhasil di modifikasi dengan harga yang berfarasi. Dengan demikian keuntungan
yang didapat menjadi ganda, yaitu selain penyaluran hobi, juga keuntungan matert

dari penjualan scooter modifikasinya tersebut.

“judi ya scooter ku saya mah dibisniskeun weh, divariasi dulu,
dimodifikasi, terus di judd, terus beli lagi, modif lagi, jual tagi. Jadinya itu
heli yang standar atau banguneun yung udah jelek Kaya yang Vespa
sekarang ini kan dimodifikasi klasik ya. Saya mah udah beberapa kali jadi
Juara kontes scooter, kadang juara dua, juara tiga wakiu ulang taun kota
Bandung kemaren, ferus juara pertama juga pas acara SOG di Subang.
Jadi ya kumaha nya, asa resep weh kitu fah ngamodif scooter mah... "
(Yadi Berland, anggota SOG Bundung, pos-rayen Jatavu)

s

. jadi ya scooter oleh saya dibisniskan saja, di variasi dahulu,
dimodtfikasi, lalu di jual, lalu beli lagi, modifikasi lagi, jual lagi. Jadinya
itu beli yang standar atau untuk “dibangun” lagi yang sudah jelek. Seperti
yang Vespa sekarang im kan dimodifikasi klasik ya. Saya itu sudah
beberapa kali jadi juara kontes scooter, kadang juara dua, juara tiga saat
ulang tahun kota Bandung kemarmn, lalu juara pertama juga saat acara
SOG di Subang. Jadi ya bagaimana vya, rasanya senang saja begitu lah
memodifikast scoorer itu..”

Demi hobi dan usahanya kang Yadt telah menghabiskan biaya sekitar
sepuluh juta rupiah untuk memodifikast scoorer vang dimilikinya sekarang,

dimana untuk surat-surat kendaraan ia menggunakan dua mestn, vaitu mesin

o —
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Vespa baru dan mesin Vespa asl milik scoorer modifikasiannya ini. Dengan
demikian seringkali scooterist yang memodifikasi scooter-nya memiliki beberapa
unit mesin scooter bahkan beberapa unit scofoer-nya. Bagi kang Yadi sendir,
urusan dengan aparat polisi bisa disiasati, karena walaupun scooter-nya model
tahun 1962, namun mesinnya menggunakan tahun 1980, sechingga STNK yang

dipakai ilah STNK milik scoofer-nya yang tahun 1980.

“..kamari ge suya di razia di Ujung Berung, ditunya ku polisi teh, taun
sabaraha ieu? Ku saya mah dijawab tuun 80 weh ngarah tereh, ieu jadi
kieu soulna ku saya dimodifikasi, da saya tukang modifikasi. Suya mah
gampang hayang mermak mah, sok taun sabaraha wae ku saya bisa,
Kaditu weh Pa (polisi) mangga, abi mah PKL di Astana Anyar. Ku polisi
na mah disangka taun 73 soalna manrchng mah teu apal, Ari saya mah
dipariksa ge mangga weh da mesin mah X, surat PX. Ari nomer rangka
mah gampil da tos dipasang nu PX, tapi lebetanna ku exclusive...”

(Yadi Berland, anggota SOG Bandung pos/rayon Jatayu)

“..kemann juga saya di razia di Ujung Berung. Ditanya oleh polisi, tahun
berapa ini? Oleh saya dijawab saja tahun 1980, supaya cepat, ini jadi
scperti in1 karena oleh saya dimodifikasi, karena saya tukang modifikasi.
Saya pampang jika ingin permak, silahkan tahun berapa saja oleh saya
bisa. Kesana saja pak (polisi) silahkan. Saya PKL (pedagang kaki lima) d
Astana Anyar. Oleh polisinya di sangka tahun 1975, soalnya dia tidak
mengerti. Kalau saya diperikasa juga silahkan saja soalnya kan mesinnya
PX, suratnya PX, kalau nomer rangkanya sih gampang karena sudah
dipasang yang PX, tapi dalamannya yang Exclusive...”

Sebagai anggota SOG yang berbisnis / berjualan aksesoris scooterist dan
scooter-nya, maka 1a harus peka terhadap informasi, baik berupa barang dagangan
ataupun event/kegiatan para scooferist yang bisa menghasilkan keuntungan. Jika
terdapat event-kegiatan besar sekalipun diluar kota, maka ia akan sebisa mungkin
ikut dan mebuka “tokonya” pada event kegiatan tersebut. Namun Jika kegiatannya

hanya berupa kunjungan ataupun nongkrong-nongkrong biasa, hal itu kurang
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menjadi prioritas utama. Dalam hidupnya yang menjadi prioritas utama ialah

keluarga, bisnis/usaha, baru kemudian hobi sambil bisnis/usaha.

“.Kalo lagi di sekre ya ngobrol-ngobrol sesama anggota, misal
HEOMOREIN eveni-event, tapi disamping itu karena kita mah kan jalurnya
usaha'dagang, jadinya ya letep ara sambil nanyain perlu ini, pertu itu
ga? aya lah disaya, sambil promosi aju, jadi nongkrong tuh ‘ga ngaler
ngidul, yah yang mangpaat luh. Kalo keaktifan mah ya harus nya, tapi da
saya muh rumah tangga wju dulu lah dipenuhi. Sekarang masa kita maen
ari rumah tangga engga divrusin, jadi kita ke organisasi cuma sampingan
aja. Kava kita ini kalo rutin ke sekretarial, kan perlu duit atau, belum buat
bensin, buat roko, buat jojan, dan lain-lain lah, nah itu harus
diperhitungkan atuh, mending milih keluarga dulu weh, kan itu mah
kapan-kapan ge masih bisa. Tapi kalau modelnya event kita mah pasti
dagang nya, jadi jalurna dagang, vang lain mau joged-joged, kaditu-
kadiew, saya mah dagang weh buka stan, kan masih bisa ngobrol
silahturahmi sama yang lain atuh...”

Untuk mendapatkan inspirasi model modifikasi, Kang Yadi tidak
menggunakan pola-pola desain ilmiah, sehingga langsung dibuat apa yang
menjadi 1de dan ada dipikirannya. lde-ide dan pengetahuan modifikasi tersebut
dipelajari secara otodidak melalui pengalaman, dan pengetahuan disekitar
komunilas scooter. Pengetahuan tersebut didapat melalui obrolan sesama
seooferist, ataupun pengalaman dan kekalahan kontes scoofer. Saking savangnya
pada scooler, terlebih scoofer hasil modifikasi, maka Kang yadi memberikan
perawatan ekstra pada scoufer-nya tersebut, sehingga setiap han Kang Yadi akan
mencuct scooter miliknya tersebut, walaupun itu jam 12 malam setelah pulang

dari sekretariat atau tempat nongkrong.
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Tabel 3.1,
Profil Dua Orang Scooterist SOG Cabang Bandung Raya

S . - _ - —— | R —— -
: Tahun Status ~ Mulai Jumlah Motivasi i
_ ; Anggota y . | dan model menjadi Model |
Nama Umur | Bergabung ! NRA | Keanggotaan ! Pekerjaan | menggemari | . .
4 506 ; Pos/rayon scovter Scooter vang | scooterist Favorit
: | - ‘ dimiliki SOG |
Berjualan L _ Penyaturan
r ! aksesoris Tiga unit - hobi dan
! _ Pengurus scooter dan Setelah {1) standar, mencari Standar
Berry 23 tahun 2000 1248 . (btro umum) @  Jatavu SCOOLEFINi- menjadi (2) racing, dan
! : J : : N 27| teman atau .
: nya serta anggota SOG  (3)modifikasi - Racing
: = : keluarga
i modtfikator pakai sespan bary”
' SCODIOP 4 an
! I Dua umit; Penyaluran
' (I)klasik - hobidan
Montir . (dipakai . mencari
Vadi : scooter dan | Saat masih sehari-hari}, banyak
Berland | 45 tahun 1993 293 0 ota biasg | Cicadas pengusaha remaia (2) standar kenalan Klasik
g8 - aksesoris | } {tidak dipakai bagi
sceoterist karena - peluang
© sebagar . usaha
| 5 cadangan) ‘ /bisnis

Sumber : dokumen penulis
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BAB IV

GAYA HIDUP SCOOTERIST

4.1. Bukan Sekedar Scoeoter
Scooter yang dimhki para scooterist bukan sekedar kendaraan biasa,
karena bagi mereka scooter memtliki “nilai yang tinggi”. Dengan berbagai latar
belakang, scooterist memiliki kecintaan terhadap scooter dan sedapat mungkin
menjadikan scooter-nya tidak dalam kondisi seperti biasanya sebuah scooter,
dengan demikian scoofer yang dalam keadaan asli produksi pabrik akan diberikan
ubahan sedapat mungkin. Perubahan tersebut bisa saja menambahkan variasi atau
melepas beberapa bagian kendaraan, tujuannya ialah membuat scooter tersebut
lebih baik menurut pandangan pemiliknya. Namun ada pula scooterist yang tetap
menjaga kondisi asli/orisinalitas scooter-nya, hal tersebut umumnya terdapat pada
scooter produksi lama (scoofer tua), sepern halnya Aep yang memiliki scooter
merek Vespa tahun 1958, dia mengungkapkan bahwa:
“...Vespa nu saya teu mah orisinilan, rek di simpen ciga asfing weh, lebar
atuh, vespa kolot soalna, moal di aneh-aneh (dimodifokasi). Kamari oge
aya nu resep, nawar 11 juta, ku saya mah moal dikaluarkeun, lebar lah,
tapi lamun engke aya nu wani lewih mah nya duka teuing atuh...”
“..Vespa yang saya Itu orisinilan, akan di simpan seperti aslinya saja,
sayang dong, Vespa tua soainya, tidak akan dianeh-aneh (dimodifikasi).
Kemarin ada yang suka, nawar 11 juta, oleh saya tidak akan dijual, sayang
lah, tapi kalau nanti ada yang berani lebih ya tidak tahu lagi lah...”

Dengan adanya kecintaan dan kegemaran terhadap scooter menjadikan

scoofer memiliki nilai lebth, diantaranya ialah sebuah scoorer tua yang memiliki
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nilai sejarah atau kekhasan tertentu akan diberi “harga diri” yang tinggi dan harga
jual yang tinggi pula oleh para scooterist, demikian juga scooter yang mendapat
sentuhan modifikasi tertentu, atau bahkan scoofer yang dulu dianggap kendaraan
lambat, namun ditangan scooferist menjadi sebuah kendaraan balap (scooter
rgcing) yang bisa melaju kencang. Para scooterist pun kemudian seningkali
mengikut sertakan scooter-nya dalam acara kontes scooter yang diadakan oleh
SOG sendiri ataupun berbagai komunitas scooter, tujuannya ialah untuk
mendapatkan kepuasan batin jika bisa memenangkan kontes. Pada kegiatan-
kegiatan kontes scooter, para scooterist menganggap scooter miliknya bukan
sekedar kendaraan biasa namun sebagai benda yang “dipuja”, dengan demikian
seorang scooferist bisa saja menghabiskan waktu, tenaga dan biaya yang tidak
sedikit untuk menghasilkan sebuah scoorer yang dianggap baik dan berbeda
dengan latnnya. Yadi Berlan contohnya, ia telah menghabiskan biaya vang tidak
sedikit untuk memodifikasi scooter-nya.
“..leu teh ngamodip diatas 10 juta (menunjuk scooter miliknya), dua
mesin sodafna, mesinna saya feu mesin nu ngora, mesin nu kolotna mah
disimpen, teu jadi make mesin PX (Vespa model Exclusivej, tromol oge
diganti, terus tambahan aksesoris-aksesorisna. Terus kamari teh saya
udah ikut kontes, jadi, pertama pas didieu ulang taun kota Bandung juara
ka tilu, trus kamari mah pas eveni di Subang juara sati...”
“..Ini memodifikasi diatas 10 juta (menunjuk scoofer miliknya), dua
mesin soainya, mesinnya saya ini mesin yang muda, mesin yang tuanya
disimpan, ini jadi pakai mesin PX (Vespa model Exclusive), teromol juga
digantt, kemudian tambahan aksesoris-aksesorisnya. Kemudian kemarin

saya sudah ikut kontes, jadi, pertama saat disini ulang tahun kota Bandung
Juara ke tiga, kemudian kemarin saat event di Subang juara satu...”

Marshal Sahlins (dalam Antariksa, 2000} menyatakan bahwa, Jika

masyarakat tradisional menggunakan benda-benda ‘alamiah' (kayu, batu, tulang
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dan sebagainya.) sebagai totem, maka totem masyarakat modern adalah benda-
benda buatan pabrik. Demikian juga para scooterist yang memodifikasi scooter-
nya dengan mengorbankan waktu, tenaga, pikiran dan materi yang tidak sedikit,
ataupun rela mendapatkan scooter tua (antik) dengan harga yang mahal, mereka
menganggap scoofer sebagai “totem” yang memiliki nilai-nilai dalam diri masing-
masing scoaterist, sehingga rela berkorban untuk mendapatkan dan menjadikan
totemnya menjadi lebih baik atau bahkan sangat baik.
4.1.1. Modifikasi pada Scooter

Scoofer bukan saja sebagai benda yang berharga bagi para scooferist,
namun juga sebuah benda yang merupakan media untuk mengkekspresikan diri
dalam hal seni dan mendapatkan kepuasan batin. Setiap aliran dan model
modifikasi scooter yang dipilih tersebut cenderung mencerminkan kekhasan
setiap pemitliknya, sehingga walaupun penampilan para scooterist di SOG secara
umum cenderung seragam, namun tetap akan ada perbedaan antara satu dengan
lainnya menyangkut hal diluar atribut wajib di SOG, diantaranmya model dan
kondisi scooter yang ditungganginya tersebut ataupun aksesoris tubuh lainnya.

Demi menyalurkan hobi dan keinginannya dalam memodifikasi dan
menjadikan scoofer-nya untuk lebih baik, seorang scoorerist akan melalukan
berbagai cara. Contohnya scooterist biasanya akan memiliki mesin scooter lebih
dari satu, hal itu terjadi karena kondisi mesin scooter yang dimiliki sebelumnya
kurang bisa optimal ataupun dalam kondisi yang kurang baik, sehingga bila
dilakukan suatu model modifikasi akan kurang menunjang. Di SOG Bandung,

scooterist yang memiliki mesin scooter lebih dari satu ataupun bodinya saja

-3
Skripsi Scooterist Bandung: Studi Etnografi ... Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

adalah hal yang umum. Schingga mengganti-ganti mesin atau bodi scooter biasa
dilakukan tergantung kebutuhan, dan scoofer yang mereka kendarai pun memiltki
lebih dan satu surat-surat (STNK dan BPKB) Walaupun demikian, para
scooferist tersebut umumnya tidak merasa cemas terhadap aturan hukum karena
mereka merasa tidak berbuat kriminal (kendaraan hasil curian/kejahatan).

Kondis! suatu scoorer dengan modifikasi tertentu, tidak terlepas dan peran
scooterist sebagai pemiliknya, dimana kondisi pada suatu sceoter secara tidak
langsung dapat mencerminkan bagaimana sebenarnya sang pemilik scooter
tersebut, sehingga para scooferist relatif bisa mengetahui bagaimanakah kondisi
scooter tersebut dan seperti apa model pemiliknya. Seperti halnya suatu scoofer
dengan model racing / balap dengan kondisi tertentu', dapat ditebak bahwa
pemilik scooter tersebut adalah seorang yang cenderung menggemari balapan
scoofer, ataupun seorang vang gemar berkendara dengan cara ngebut. Seperti
yang diungkapkan Willy berikut ini saat melihat foto Vespa model racing milik
Ade (seorang pembalap scoofer di SOG Bandung}:

“..anjing feu vespa saha? meni racing abis kieu modelna euy, meunang
dimana maneh potona ieu (Guh?

“_.anjing im Vespa siapa? kok racing sckali modelnya, dapat darimana

kamu fotonya Guh?

Walaupun di SOG Bandung terdapat banyak sekali model dan modifikasi
scoufer, namun disana terdapat pula istilah “musim’™ model modifikasi scooter.

Misalnya saja mode! fouring yang sempat diminati banyak scooferist, namun

' Dikatakan ‘kondisi tertentu’ karena tidak semua model racing bisa melaju kencang, namun
umumnya scooferist relatif bisa membedakan, mana scooter yang benar-benar racing atau kencang
dengan scooter racing alakadamya.
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kemudian menjadi kurang diminati schingga mereka beralih pada model atau
modifikasi lain. Demikian juga modifikasi model racing yang ramai beberapa
tahun lalu dan kemudian kini scooter model klasik yang mulai musim lagi.

Di kalangan scooterist, khususnya di komunitas SOG Bandung terdapat
berbagai aliran atan model modifikasi scooter, diantaranya modifikasi air brush,
modifikast scooter model touring, model klasik, model racing, dan lainnya.
Berikut ini akan dibahas mengenai beberapa model dan aliran modifikasi scoofer
vang ada pada komunitas SOG cabang Bandung Raya.
4.1.1.1. Modifikasi Model Klasik

Scooter yang memiliki model klasik secara umum ialah scoorer tua
(produksi dibawah tahun 1980} dan bahkan sconier yang modelnya relatif baru
pun dibuat menyerupai scoofer produksi tahun tua dengan model klastk {gambar
4.1.}. D1 komunitas SOG Bandung, scooter model klasik sudazh ada sejak lama,
dan kini model modifikasi scoofer di SOG Bandung sudah terdapat banvak,
namun untuk masa sekarang ini model atau modifikast scoofer yang umumnya
diminati 1alah kembali pada model klastk.

Alasan scooterist menyukai scooter dengan model klasik adalah karena
menyangkut sesuatu hal yang bersifat perasaan, berupa perasaan nyaman, bangga
ataupun kepuasan tersendin saat memilikinya, seperti yang diungkapkan Yadi
yang memilikt scooter tahun 1980 dengan model 1962 dan dimodifikasi klasik:

“..Alesana seneng model klasik teh nya ngarah rada rame weh, jadi

dipandangna  teh kumaha kitu?  jading  kumaha nya?  susah  oge

ngajelakeunna, pokona mah seneng aja weh. Terus rasana bangga aja

kalau vespanya teh udah beres dimodif model klaxik gini, soalnya engga
sembarangan kan ya ngemodif vespu tua yang bener mah... "

IV-5
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“..alasannya suka model klasik itu ya supaya asyitk saja, jadi
dipandangnya itu bagaimana gitu? Jadinya bagaimana ya? Susah juga
menjelaskannya, pokoknya senang saja lah. Terus rasanya bangga saja
kalau Vespanya itu sudah beres dimodifikasi model klastk seperti ini,
soalnya tidak sembarangan kan ya memodifikasi Vespa tua yang benar
tu..”

Scooter tua belum tentu dikatakan sebagat scooter klasik, namun scooter
klasik pada umumnya scooter tua. Demikian juga dengan scoofer model standar
belum tentu scoofer model tersebut adalah scoorer produksi baru, karena scoorer
tua pun ada yang modelnya standar atau tidak dimodifikasi. Sehingga suatu
bentuk model atau modifikast scooter tidak tergantung pada tahun produksi,
karena dengan kenginan hati scooterist-nya, kreatifitas dan juga dana yang

tersedia maka semuanya 1tu bisa terjadi.
4.1.1.2. Modifikasi Model Touring

Model aliran modifikasi scoofer ini termasuk salah satu model yang
muncul pada masa-masa awal keberadaan SOG karena model tersebut dianggap
bersifat fungsional, dimana dari sejak awal berdirinya SOG, kegiatan touring
adalah suatu kegiatan wajib dan rutin diadakan. Pada model rouring tersebut
scooter yang dipakat tidak terbatas pada tahun produksi, namun yang terpenting
adalah kenvamanan dan dan keamanan dan kemampuan scoofer saat dikendarai
untuk perjalanan jauh. Walaupun terdapat beragam aksesoris ataupun
perlengkapan yang ada pada scooter model tersebut {gambar 4.2.), namun
umumnya semua itu memiliki fungsi yang dapat memenuhi setiap kebutyhan
dalam perjalanan touring. Beberapa aksesoris / perlengkapan tersebut diantaranya

1alah; (1). spion yang lengkap atau bahkan lebih dari sepasang, (2}, ban serep atau
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cadangan vang hukumnya wajib dibawa, (3). windshield sebagal penahan angin
bagi pengendara, (4). hox belakang ataupun bagasi tambahan dengan berbagai
mode] guna menyimpan perlengkapan scoofer dan scooferist-nya, (5). matras
yang berguna untuk alas tidur ataupun istirahat dalam perjalanan, (6). tali /

tambang, dan juga lainnya.

Alasan scooterist memilih scooter-nya di modifikasi model tersebut
diantaranya 1alah karena gemar dan sening melakukan fowring, ataupun hanya
sekedar menvenangt model tersebut, sehingga jitka akan fowring maka
perlengkapan pada scooter-nva bisa dimanfaatkan, seperti diungkapkan oleh

Hanafi berikut ini:

“Sava mah seneng model gini (touring) karna ya seneng aja, kan
fumeyan kalo mau kemana-mana, matras wdah ada, barang bawaan
finggal simpen di box helakang, kunci-kunci juga komplit, simpennya di
bawah bagasi tambahan Ji belakang, kan praktis, jadi engga usah takut
kalo magok dijalan, dlut-alat udah siap, persiapan kaya gini di Vespu ini
mah kan engga buat touring wa atuh...”

4,1.1.3. Scooter Racing

Scoofer model racing {gambar 43) pada awalnya merupakan model
scooter vang dipakai untuk kepentingan balapan (race), namun karena kini
semakin semaraknya event balapan scooter, sehingga kemudian relatif banyak
scooferist yvang menjadl pembalap scooter resmi ataupun pembalap jalanan
(pembalapa har). Dengan keberadaan pembalap bersama scooter-scoonter kencang
tersebut menjadikan scoofer kencang seperti sebuah “virus” bagi kalangan

scooterist Khususnya di kota Bandung, dimana scooter kencang tersebut tidak
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selalu untuk keperiuan balapan, namun juga untuk scooter pada pemakaian sehari-
hari, ataupun lainnya. Sehingga kin: di kota Bandung, tidaklah heran jika terdapat
scoorer-scooter yang bisa melaju relatif kencang dibanding scooter umumnya atau
bahkan sepeda motor lain pada umumnya. Salah satu taktor lain dari banyaknya
keberadaan scoofer untuk balap atau bukan untuk balap (sekedar scoorer kencang)
di Bandung adalah juga karena banyaknya bengkel umum scoofer vang bisa
memodifikasi scooter-nya menjadi scooter untuk balap, atau bahkan keberadaan
bengkel khusus balap/racing vang dapat memodifikasi scoofer menjadi model
racing secara menyeluruh. Salah satu bengkel scooter racing 1alah bengkel DRA

(Dendi Racing Art) yang berada di kawasan Cipaganti, Bandung,

Karena banyaknya scooter balap atau evenf balap scooser, menjadi salah
satu penycbab beberapa kawasan di kota Bandung menjadi tempat untuk ajang
balapan liar scoofer vang sekaligus juga tempat latihan para pembalapnya.
Beberapa tempat latithan para pembalap scoorer tersebut diantaranya ialah di
dacrah Brigif (markas Brigade Infanteri) Cimahi pada hari Jumat, Sabtu dan
Minggu, kawasan Dago atas pada Sabtu malam, jalan Supratman pada Sabtu
malam, dan lainnya. Namun khusus di Brigif, tempat tersebut kini sudah
merupakan tempat ajang latthan resmi dengan adanya pengelolaan dari pihak
pemilik tempat yaitu TNI AD, sehingga pembalap harus membayar Rp S000

untuk sekali latihan di tempat tersebut.

Balapan scooter di Indonesia mulai ada sekitar akhir tahun 90°an atau awal
tahun 2000-an. Pada masa awal munculnya balapan khusus scoorer ini,

pecmbagian kelas-kelas pada setiap balapan belum ada, hal itu karena dalam suatu
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evend balapan sepeda motor, kelas balap scoorer masith merupakan suatu kelas
hiburan atan memeriahkan (suporting race) pada event balapan besar. Dengan
tidak adanya pembagian kelas-kelas khusus dalam balapan scoofer, maka para
pembalap dan juga scoorer yang saling beriomba menjad: tidak teratur dalam arti
spescifikasi penggunaan scooter dan kualitas pembalap. Pada masa itu, scooter
vang dipakal balap bisa menggunakan mesin berkapasitas 250 cc atau lebih
termasuk mesin vang menggunakan komponen fill racing, sementara terdapat
pembalap lain yang menggunakan scoorer standar yang telah dimodifikasi
semampunya dengan menggunakan kemponen mesin model ash vang diotak-atik
sendiri. Dengan demikian akhirnva terdapat ketidak seimbangan kualitas antara

pembalap profestonal dengan pembalap coba-coba / 1seng.

Namun setelah beberapa tahun kemudian barulah diberlakukan regulasi

khusus untuk kelas balap scoorer, beberapa diantaranya 1alah:
I, Vespa Standar Terbuka

Yaitu scooter balap tidak boleh memakai komponen balap (racing kir)
schingga harus memakai komponen milik Vespa namun modifikasinya

bebas, dan pembalapnya khusus bagi pemula / pembalap baru,

]

NBR {Non Block Rucing) pemula

Yaitu pada mesin vespa tidak boleh menggunakan bdlock / bearing
khusus rucing, Posisi kelas 1 setingkat lebih tinggi dari kelas
sebelumnya, sehingga pembalap pemula sudah boleh menggunakan

beberapa komponen racing,
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3. NBR (Non Block Racing) terbuka

Yaitu pada mesin vespa tidak boleh menggunakan block / bearing
khusus racing, namun piston dan lainnya boleh menggunakan
komponen apa saja dan maksimal menggunakan mesin berkapasitas
250 cc. Pembalap pada kelas ini kususkan bagt kelas senior (pernah

1adi juara balap scooter).
4. FFA (I'ree For Afl)

Yaitu semua kelas pembalap boleh mengikuti, begitu juga pada mesin
scoofer-nya bebas menggunakan mesin jenis apa saja dalam hal

kapasitas 1s1 blok silinder / c¢c termasuk mesin bagian dalam.

Adanya rcgulast tersebut menjadikan semakin semaraknya evens balapan
scooter tersebut dengan bertambah banyaknya jumlah pembalap scoofer yang
mengikuti setiap event balap. Sebelum ada regulasi dalam balapan sceoter,
pembalap yang mengikuti hanya berjumiah sekitar 12 sampai 15 orang saja,
sedangkan kini bisa mencapai sekitar 50 orang pembalap, padahal untuk balapan

kelas sepeda motor lain, pembalapnya hanya sekitar 20 sampai 25 orang saja.

Setiap pembalap yang akan mengikuti kegiatan balapan harus memiliki
1jin khusus balap, yin khusus tersebut dikeluarkan oleh pihak IMI (Ikatan Motor
Indonesia) selaku induk organisasi otomotif di Indonesia. Dengan demikian setiap
pembalap harus mendaftar pada IMI untuk mendapatkan sebuah KIS (Kartu ljin

Start) dengan biaya pendadaftaran Rp 130000 (ermasuk asuransi, namun jika

V-
Skripsi Scooterist Bandung: gtudi Eln%grafi Teguh Priyanto



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

pembalap yang mempunyai prestai minimal S besar dalam balapan maka akan

mendapat potongan Rp 10.000 untuk pembuatan KIS,

Pengeluaran dana seorang scooferist untuk mengikuli suatu balapan
sangatlah besar, padahal seringkali terdapat para pembalap yang tidak memiliki
sponsor kemudian menggunakan biaya sendir. Sehingga walaupun dana yang
dikeluarkan relatif besar, namun karena pada dasarnya tujuan dari beberapa
pembatap seperti 1tu berdasarkan hobi dan bukan semata-mata untuk mendapat
keuntungan materi, maka mereka umumnya menikmati kegiatan tersebut

walaupun tidak menjadi juara, sepertt halnya yang diungkapkan Bery berikut ni:

Y Buat balupan mah vang sekitar Rp 300,000 teh pasi abis lah, apalagi
huat persiapan motornya wah jutaan atuh. Mokanva kalauw kurang kot
modal mah mending engga usah ikut balup aja daripadea percuma. Tupi ya
halik fagi ke hobi ya, jadi walaupun ngabisin dana banvak, tapi kalau hobi
mah ya diterusin aja wel,

Namun ada pula sceoferist vang menjadi pembalap bukan karena hobi
saja, melainkan ditambah dengan iyjuan komersil, diantaranya Ade dapat
mempremosikan kchandalannya sebagai pembalap dan juga mekanik pada

bengkel miliknya, seperti yang diungkapkannya berikut ini:

Y Kalo Ade mah kan emang hobi bulap, jadi suka ikut balapan, tapi
karena diniatin belujur  suma  sentor-senior  bulup, makanya  ya
alhamdulilah sering jadi yuara. Tapi kadang walaupun udah judi juara,
masih aja engga balik moddd, tapi ya kan kalo udah hobi mah mau gimana
fagi, ferus kan sckalian juga promosiin bengkel Ade, jadi kan kaluu
menang ntar ndma Ade suma team bengkel DRA muncul i koran atau
herita gitu, jadinya kan lumavan atuh huat promaosi ke orang-orang... "
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Walaupun di SOG terdapat para scoorerist-nya yang menjadi pembalap,
namun para pengurusnya tidak memfasilitasi para anggotanya yang hobi balapan
tersebut, walaupun anggotanya sempat mengajukan usulan untuk membuat divisi
racing di SOG, namun karena beberapa pertimbangan hal tersebut kurang
disetujui pengurusnya. Namun loyalitas para pembalap yang merupakan scooterist
SOG tetap nampak pada saat mereka balapan, yaitu mulai dari aksesoris di

scooter-nya ataupun pada pembalapnya terdapat ciri seorang scooferist di SOG.

4.1.2. Scooter Model Standar

Scooter dengan modcl standar atau dalam kondisi apa adanya sesuai
produksi pabrikan, tidak selalu dipandang biasa jika bagian-bagian scoorer
tersebut benar-benar tidak ada perubahan yang berarti atau minim perubahan,
Bagi sebagian scooerist, scooter tersebut akan memiliki nilai yang relatif tinggi
Jika scooter tersebut adalah sebuah scoorer tua (produksi kurang dari tahun 1970Y
atau memiliki nilai histori tertentu, sehingga jika pada scooer tersebut terdapat
perubahan vang tidak seperti kondisi aslinya, maka nilainya pun akan turun.
Scooter dengan kondis: standar tidak semua merupakan produksi tahun lama
ataupun model rero classic, namun ada juga yang produksinya relatif baru.
Begitu pula dengan scooter produksi tahun lama tidak semuanya merupakan
mode! standar atau orisinil, karena tidak jarang scoorer tua yang mendapat
berbagai modifikasi. Terdapat berbagai alasan bagi seorang scooferist untuk

menjadikan scooter-nya dalam kondisi standar, diantaranya; kemudahan dan

? Scooter yang dianggap tua atau diproduksi kurang dari tahun 1970 yang dalam keadaan standar
dan orisinil disebut juga dengan model refro clussic ataupun klasik orisinil.
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nyamannya dalam penggunaan, dimana hal tersebut diungkapkan Bowo sebagai

berikut:

“..Bowo mah suka sama model standar tuh karna enak qfa weh
dipakenya, soalnva pernah punva Vespa exslusive terus dirubah-rubah
dimodifikasi aneh-aneh, emang bagus sih bagus, fapi ya ada aja weh
kendala atau masalahnya teh, judi suka ririwit (rewel) lah, ya males aja
weh jadinya kalau di modif-modif (modifikasi) feh...”

Namun bagi Bery, alasan memilth model standar bagi scoorer-nya ialah karena

keamanan dan mudahnya perawatan, seperti yang diungkapkannya berikut ini:

... Vespu punya sayu ini tahun 1963 dan masin standar, alesannya karena
saya mikirin keamanan, kan banyak ya vespa-vespa yang dimodifikasi
aneh-anch, misalnya dibikin panjang atau dimodif ekstrim, jadi kan engga
aman dalam arti, pertama di jalan engga nyaman, kan bisa aja kalo rusak
di jalan sementara onderdilnya bikinan sendiri dan main akal-akalan,
untuk saat itu kan engga ada yang jual, kalo mendadak bikin dulu kan
engga mungkin juga, lerus yang kedua engga aman dari polisi kan surat-
suratl ijin kendaraannya harus dirubah juga, padahal kan ngurusnya
susah..,”

Pengertian dan pemahaman scooferist terhadap suatu kondisi atau model
scooter sangatlah relatif. Suatu scoofer dengan model standar misalnya, bagi
sebagian scoorerist, scooter tersebut dianggap sebagal scoofer model klasik,
padahal menurut sebagian scooferist lain, scooter model tersebut bisa dianggap
sebagal scooter model fouring atau bahkan model standar. Salah satunya ialah
terjadi pada Rizk: yang memiliki Vespa model standar, dimana dia mengatakan

bahwa:

“..Kalo Vespa punya saya sekarang ini modeinva biasa aja weh
standaran, engga pake dimodifikasi, jadi model biasa aqja cuman pake
bagusi tambahan'box belakang karena sebagai kebutuhan buar nyimpen-
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nyimpen barang. Sayu kan punya dua anak yang masih kecil jadi kalo mau
naek Vespa bureng terus bawa barang, nah barangnya ditaro di bagasi
terus anak sava yang satu di depan berdiri, yang satunya duduk
dibelakang, kan jadi prakiis...”

Vespa yang dimiltda Rizki tersebut ialah tahun 1982 (gambar 4.4.) dan
sebhenarnya secara umnum beberapa bagiannya tidak lagt dalam kondisi standar,
yaitu pada Vespa tersebut terdapat perubahan dan tambahan aksesoris,
diantaranya; (1). setang yang sudah diganti dengan milik Vespa sprint produksi
tahun 1960an, (2). bagian belakang dipasangi box / bagasi tambahan, (3). pada
bagian depannya dipasang “keranjang” variasi, (4). pemasangan lampu kabut di
bagian depan, (5). Pemasangan siring, dan perubahan lainnya, sehingga bagi
sebagian scoofterist, scooter sepertt yanng dimitki Rizki tersebut adalah model

klasik atau bahkan model teuring.

Walaupun suatu scoofer meruypakan produksi tahun tua (dibawah tahun
1970) dan tidak terdapat perubahan bentuk atau model, namun scooter tersebut
telah dilakukan pengecatan ulang ataupun diber variasai, maka scoorerist akan
menyatakan beberapa pendapat mengenai scoorer tersebut, diantaranya adalah
model klasik dengan modifikasi (clussic modify), retro classic atau bahkan model
standar. Perbedaan pemahaman dan pandangan mengenal berbagai model atau
modifikasi scooter, khususnya berkaitan dengan model standar dikarenakan
sebagian besar scooferist di SOG menganggap scooter dengan model tertentu
adalah hal yang wajar dan biasa (standar). Dengan demikian, scoofer dengan
variasi/aksesoris atau perubahan pada bagian bodi bisa saja dikategorikan sebagai

scoorer model standar.

V-
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4.2. Relatifitas Gaya (style) dan Fungsi Pada Scooterist
4.2.1. Gaya Sebagai Fungsi

Bagi scooterist SOG Bandung umumnya, mereka menganggap harus
memiliki suatu ciri khas vang dapat membedakan antar scooferist atau komunitas
diluar SOG, diantaranya perbedaan gaya atau penampilan. Gaya atau penampilan
scooferist khas SOG sangat dijaga oleh para scooterist-nya, sehingga scooterist
akan selalu menggunakan rompi almamater SOG dengan berbagat aksesoris dan
wing yang menempe! dalam setiap perannya sebagal scooterist. Dalam komunitas
SOG untuk mendapatkan sebuah wing, scooterist SOG harus mampu mengikuti
berbagai rangkaian kegiatan dalam Wing Day yang diadakan empat tahun sekali
tersebut, yaitu menempuh perjalanan keluar kota dan juga menjalani setiap
tantangan yang diberikan. Dengan demikian wing pada rompi scooterist SOG
dianggap sangat berharga dan kemudian bagi scoorerist yang mengenakannya
akan timbul kesan gaya tersendirt sebagal scooterist di SOG. Umumnya scooterisi
SOG yang relatif sudah senior dt SOG akan memiliki banyak sekah wing yang

dipasang pada rompinya.

Rompi almamater SOG dan keberadaan wing-nya merupakan pakaian
kebesaran SOG dan menjadi kebanggaan. Selain berfungsi sebagai penahan angin
bagi scooterist-nya, pemakatan rompi dan wing tersebut memberikan suatu gaya
vang khas seorang scooferist SOG. Dengan anggapan tersebut, maka mereka
menganggap rompi tersebut memiliki fungsi yang paten yaitu bagian dari identitas
seooterist SOG. Walaupun saat melakukan perjalanan dengan scooter-nya (dalam

lingkungan komunitasnya) dan kemudian turun hujan, scooterist tersebut akan

Skripsi Scooterist Bandung: gtﬁdi- Eltréografi Teguh Priyanto



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

tetap memakai rompi kebesaran di SOG dengan cara dirangkap diatas jas
hujannya. Mereka tidak peduli wataupun rompi mereka basah dan kotor karena
Justru dengan hal itu jugalah c¢in atau ukuran kesemoran scooterist SOG akan

mungul.

“.dah ieu rompi sava tukangna pan lambung kalong. Saya ge reu mah ti
taun salapan lima reh bisa diitung nyeuseuhan teh paling ngan tilu kali t
mulai sava bikin rompi icu teh. Seluma sava perjalanan ti salapan lima,
nu paling jauht icu perjalunan ka Bali, matakna Wing Bali nu paling diatas
(urutan pemasangannya). faft ieu kunaon sava hoga Wing Day dua, tilu
Jeung opat? Sabab sava geus milu kegiatana. Wing Day dua teh labang
hintangna aya dua, Wing Day tilu fen hintangna ayva tilu terus nu Wing
Day opat feu oge jeung wing-wing lainna, wing ieu teh istilahnu
menandakan perjalanan yang sudah ditempuh. Tah rompi saya reu mah
surgaia weh tara diseuseuh, ngarah batur teh bisa nyaho, wah ieu mah
senfor eny rompina ge geus guladig kiew jaba wingna ngajejer kiew...”
(Agus “sehu”, SOG Bandung pos Pasir [.uyu)

“..nah i rompi sava belakangnya kan lambanga kalong. Saya juga ini
dari tahun sembilan lima itu bisa dihitung mencucinya itu mungkin cuma
tiga kali dam mulai sava buat rompi ini. Selama saya perjalanan dan
sembilan lima, yang paling jauh int perjalanan kc Bali, makanya wing Bal
vang paling diatas (urutan pemasangannya). Nah ini kenapa saya punya
Wing Day dua, tiga dan empat? Sebab saya sudah ikut kegiatannya. Wing
Day dua itu lambang bintangnya ada dua, wing day tiga bintangnya ada
tiga, terus yang #ing Day empat ini juga dan wing-wing lainnya. Wing ini
istilahnya menandakan perjalanan yang sudah ditempuh. Nah romp saya
mi sengaja aja tidak pernah dicucy, supaya orang lain bisa tahu, wah ini
senior, rompinya juga sudah kusam/kucel, apalagi wing-nya sampat
berjejer ..."

Selain gaya pada penamptlan scooterisi, penampilan scooter pun sangat
mereka perhatikan, dimana saat scoorerist memiliki sebuah scoorer dan kemudian
memodifikasinya, mereka tidak sedang merubah sebuah barang bermama scooter
untuk sekedar menjadi sebuah kendaraan vang bisa mengantarkan seseorang dari

satu tempat ke tempat lain, namun membuat sebuah goods (barang) tersebut

menjadi good (baik) bagi dirinya atau bagi orang lain dengan memberikan citra
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tersendiri. Bagi scooterist seperti tersebut, (;ood (yang baik} dengan goods
(barang} telah melebur menjadi satu. Dengan demikian tidak heran bila terdapat
scooter dengan modifikasi hingga menghilangkan sistem suspensinya atau bahkan
menghilangkan fungsi utama jok sebagai tempat duduk, sehingga bagi orang lain
scoofer tersebut dianggap tidak nyaman, namun tetap dianggap “nyaman” dan
gaya bagi pemiliknya.

Kondisi suatu scooter dengan modifikasi model tertentu, tidak terlepas
dari peran scooferist sebagal pemiliknya, dimana kondisi pada suatu scooter bisa
mencerminkan bagaimana sebenarnya sang pemilik scoofer tersebut. Dalam hal
inl scooterist berusaha dan berharap scoafer-nya schagai suatu benda/barang dapat
menjadi lebih baik menurut pandangannya ataupun orang lain. Contohnya adalah
suatu scoofer dengan model rucing / balap (gambar 4.5}, dengan demikian
pemilik scoofer tersebut adalah seorang vang cenderung menggemari balapan
scooter, seorang vang gemar berkendara dengan cara ngebut, atau paling tidak
scooterist tersebut bisa sedikit gaya dan berharap orang lain mengaggap scooter-
nya bisa melaju kencang atau scoorer racing, seperti yang diungkapkan Erik
bertkut i

“.Sava mah walaupun vespana model racing oge, tara miluan balapan

atau babalapan di jalan, soalna vespa ieu mah feu bisa tarik euy, tapi kan

nu penting bisa rada gaya lah, mun vespana teu bisa dibalapkeun jeung
hatur, nya model na weh dijieun model balap, jadi kan teu standar teuing
kacirina...”

“...Saya walaupun Vespanya model racing juga, tidak suka ikut balapan

atau suka balap-balapan di jalan, sebab Vespa ini tidak bisa kencang, tapi

kan yang penting bisa agak gaya lah, kalau vespanya tidak bisa dibalapkan

dengan orang, ya modelnya saja dibuat model balap, jadi kan tidak standar
sekali kelthatannya...™
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Terkait perithal gengsi atau prestise, kondisi, bentuk atau model scooter
menjadi lebih penting, dengan demikian scooferist membuat scooter-nya menjadi
indah, bagus, umk, antik, ataupur “aneh”™ menurut pendapatnya ataupun
komunitasnya, walau substansi dan kendaraan tersebut di nomer duakan dan
bahkan tidak dianggap. Dalam hal im, gaya dan desain menjadi lebih penting
dartpada fungsi. Gaya menggantikan substansi, kulit akan mengalahkan "is1”. Hal
tersebut bisa dilihat pada keberadaan scoofer modifikasi vang diberi berbagai
aksesoris yang menyingkirkan kepraktisan dalam berkendara atau menghilangkan
beberapa kelengkapan datam kendaraan sehingga akan menyulitkan saat terjadi
gangguean. Begitu pula dengan scocfer yang dimodifikasi dengan memperpanjang
ukuran bodi, dengan demikian scoofer yang secara substansi adalah sebagai
sebuah kendaraan untuk mengantarkan manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lain, tidgk dipakat sesuai fungsi utamanya Scoofer tersebut kemudian
dipakar sebagai barang untuk tujuan perwujudan ekspresi diri atau bahkan sebagai
cara membentuk suatu gaya yang bisa memberikan suate image tertentu bagi
pemiliknya. Suatu hal yang ironis, dimana kendaraan vang relatif bagus, indah,
antik, keren, dan sebagainya ketika dipakai mengikui acara di komunitas SOG
{misalnya touring) tidak sedikit yang mogok/rusak atau terdapat masalah teknis,
schingga waktu tempuh perjalanan antar kota pun bisa ditempuh dua sampai tiga

kali lipat umumnya secara konvoi.

Malinowski (dalam Koentjaraningrat, 1987 © 171) mengungkapkan tentang
int1 teori fungsional yaitu, bahwa segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya

bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri mahluk
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manusta yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya. Walaupun gava
menggantikan substansi dari fungsi sebuah scoofer, fungsi suatu modifikasi
ataupun hal lainnya, namun tindakan scooferis/ tersebut telah memberikan fungsi
lain dari beberapa hal tersebut, diantaranya adalah keindahan, simbol identitas
atau pencitraan diri. Scooterist memiliki naluni untuk mengaktualisasikan din,
ataupun kebutuhan lain dalam komunitasnya, sehingga dengan demikian, melalui
sistem kognisi yang dimiliki, mereka melakukan aktivitas-aktivitas berupa
memodifikasi scoofer-nya ataupun menganggap rompi yang kusam sebagai

tdentitas kesenioran yang tentunnya menimbulkan suatu gaya pada komunitasnya.

4.2,2. Pertama Adalah Fungsi, Kemudian Gaya

Para scooserist memandang berbeda-beda mengenai arti penting suatu
fungsi dan juga gaya. Ada yang menganggap gava lebih penting daripada fungsi,
sehingga vang menjadi fungsi itu sendir: adalah gaya. Namun ada pula yang tetap
menganggap fungsi dalam konteks substansi lebih penting daripada gaya, dengan
demikian scooterist tersebut menganggap suatu fungsi yang sifatnya substantif
harus tetap dijaga. Misalnya pada model modifikasi yang dipakai harus bersifat
fungsional sesuai substansinya sebuah scooter ataupun model suatu modifikasi.
Seperti halnya Hanafl, seorang scooterist SOG Bandung yang hobi towring dan
memaodifikasi scooter-nya dengan model fouring, dimana ia mengungkapkan

bahwa:

“Ari menurul saya mah nya mending buat fungsinya atuh scooter model
touring mah, Jadi kudu siap kalaw mau kemanu-mana atau perjalanan
Jauh teh. Ya kava misalnyva ini pasang box, buat sehari-hari enak, buat
nyimpen-nyimpen barang apa juga enak, misalnya ini buat nyimpen jas
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wjan, sendadl, jadi kan engga penth di laci (bagasi), judi kesannya du rada
rupih lah, terus kan mau kemanu-muna engga usah bawa tus, tinggal
disimpen di box aja, masa scooterist make rompi mamawd las, aneht atuh.
Jadi kitu lah nu penting mah fungsi heula, gaya mah nomer tujuh belus
sekian. Kalo scooter vang fungsi banget pitu seneng ngeliatnva, kava
bawa matras, ban serep yang dibelakang, ato macem-macem lah barang-
barang buat touring tuh. Keliatannnyva teh avik, bagus gitu, tapi fungsi
engga usal nempel... "

“..kalau menurut saya lehih batk untuk fungsi dong kalau scootcr model

touring 1tu. Jadi harus siap kalau akan kemana-mana atau perjalanan jauh.

Ya seperti misalnya ini pasang box, untuk sehari-hari enak, untuk simpan-

simpan barang apa juga enak, misalnva in1 untuk simpan jas hujan, sandal,

jadi kan tidak perlu di laci (bagas:), jadi kesannya i1tu agak rapi lah,

kemudian kan mau kemana-mana tidak usah bawa tas, tinggal disimpan di

hox saja, masa scooferist pakal rompi bawa-bawa tas, aneh dong. Jadi

begitulah yang penting fungsi dahulu, gaya sih nomer tujuh belas sekian.

Kalao scooter yang sangat fungsi seperti itu senang sekali melihatnya,

sepertt bawa matras, ban cadangan vyang dibelakang, atau macam-

macamlah barang-barang untuk rowring 1tu Kelihatnnya itu asik, bagus
begitu, tapi fungsi, tidak asal nempet..”

Bag1 scooterist sepertt Hanafi fersebut, gaya bukanlah tidak penting,
namun disini, gaya mendapat urutan kedua atau setrusnya setelah fungsi utama
dicapai. Seperti halnyva ialah scooter dengan moditikasi model touring, dimana
scooter model /ouring sejatinya siap dipakai sebagai kendaraan touring atau untuk
bepergian jarak jauh, dengan demikian scoofer terschut haruslah siap dalam hal
kondisi mesin dan juga perlengkapan utama termasuk perlengkapan tambahan’.
Mengenai gaya penampilan pada scooter tersebut, scooterist sebagai pemiliknya
sebisa mungkin memberikan aksesoris atau perlengkapan tambahan yang bersifat
fungsional namun secara umum dapat dipandang baik, indah, menarik dan gaya

tentunya. Dengan demtikian senoferisi akan menjadikan scooter model touringnya

fungstonal namun tetap baik dalam hal gava penampilannya, bukan asal gaya saja.

Y thid hal 1v-6
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4.3. SOG Sebagai Kelompok Sosial

Komunitas hobi atau penggemar scooter yang bernama SOG (Scooter
Owners Group), sejak awal berdirinya didasari atas kegemaran ataupun hobi para
anggotanya terhadap kendaraan yang berjenis scooter. Seolah menjadi rahasia
umum bahwa scooter merupakan suatu kendaraan yang lambat, “rewel” atu
bahkan sering mogok, Namun dibalik semua itu, pada scoorer terdapat hal-hal
vang memmbulkan kegemaran dari pemilik dan juga penggemarnya, selain
fanatik terhadap scooter, kegemaran dan kecintaan terhadap scoofer muncul
karena kekaguman pada bentuk bodi dan konsistenst bentuk/model scoofer sejak
awal kemunculannya. Dengan adanya sisi batk dan buruk diantara penggemar
scooter tersebut, maka muncelah perkumpulan para penggemar scoorer. Bagi para
penggemar scooter/scooterist, menanggapl sisi buruknya sebuah scoorer, mereka
kemudian berusaha untuk berinteraksi pada sesama penggemar scoofer untuk
sckedar bertukar informasi mengenai teknis scoofer atau cara mengatas
permasalahan scooter. Para scooferist sadar bahwa dalam mengatasi masalah pada
scooter-nya tidak bisa selalu dihadapt sendin atau bengkel saja, karena seringkali
bengkel sifatnya kurang menguntungkan para scooterist'. Dengan adanya hal
demikian maka para penggemar scoofer merasa membutuhkan orang lain untuk
sekedar berbagi keluh kesah ataupun mendapatkan solusi atas permasalahan
scooter-nya. Hal itulah yang menjadi salah satu penyebab utama tergabungnya
penggemar scoofer pada komunitas scooter. Pada sist baiknya, scooterist yang

tergabung dalam komunitas penggemar scooter (khususnya SOG), merasa dengan

* Kurang menguntungkan, maksudnya ialah para mekanik/montir pada bengkel berbuat curang
demi tnendapatkan keuntungan sepihak {bengke!l) dan merugikan scooterist sebagal konsumen.
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masuknya pada komunitas tersebut mereka telah mendapatkan banyak teman atau
bahkan brother (saudara), karena settap manusia sebagai mahluk sosial
membutuhkan orang lain dan mempunyai naluri untuk hidup dengan orang lain
{gregoriousness). Para scooferist di SOG tentunya memuliki hubungan bersifat
timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga kesadaran untuk saling tolong-
menolong,

SOG yang merupakan terdin dan sekumpulan/bimpunan manusia dapat
dikatakan sebagai suatu kelompok sosial dengan mengacu pada syarat menurut
Soekanto (1990: 125-126), diantaranya yaitu:

1. Setiap scooterist sebagai anggota kelompok sadar bahwa dia merupakan
bagian dari SOG

2. Terdapat hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan anggota
yang lainnya

3. Para scooserist SOG memtlki faktor yang menjadikan hubungan diantara
mereka bertambah erat, yaitu kesamaan identitas, hobi, kepentingan dan
tyjuan, ideologi yang sama serta lainnya. Demikian juga dengan faktor
vang berupa musuh bersama misalnya, para gengsier sepeda motor yang
kerap kal: menggangu kehidupan scooferist dan SOG pada umumnya,

telah menjadikan salah satu faktor pengtkat/pemersatu para scoorerist.

4. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku yang tertuang dalam
AD-ART SOG (Scooter Owners Group) sebagai suatu organisasi resmi,

kemudian juga,

5. Bersistem dan berproses.
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Kemudian dalam prosesnya perjalanannya, SOG sebagai organisasi hobi
yang melibatkan banyak orang tentunya tidak bisa berjalan dengan baik tanpa
adanya aturan-aturan atau pranata yang mengatur para scooferist-nya. Menurut
Melviile (1952), “dalam arti sostologis, maupun dalam aspek-aspek politiknya,
pranata itu mengakibatkan ketertiban dalam kehidupan. Tanpa pranata-pranata
sosial vang menyediakan mekanisme untuk mengatur penlaku, maka integrasi
perorangan ke dalam masyarakat tidak akan mungkin™®. Dalam hal ini, SOG
sebagal kesatuan masyarakat yang merupakan kelompok sosial memiliki
kompleksitas dalam hal sifat-sifat para scooferist-nya. Setiap scooterist SOG
tentuntya tidak terlepas dari pranata-pranata yang berlaku di Juar SOG vyang
berbeda, maka scooferist yang berhadapan dengan beberapa pranata dalam
hidupnya akan berusaha berkelakuan dengan menempatkan setiap pranata sesuai
dengan status dan identitasnya pada masyarakat, dan hal itu dilakukan adalah
untuk menghindari pelanggaran dan ganguan yang bisa muncul. Menurut
{Danandjaja, 1989: 51-52), Pelanggaran atau penyimpangan terhadap hal tersebut
dapat memmbulkan pangguan pada individu dan kelompoknya. Seperti halnya
dalam etika berkendara, sebagai scoorerist SOG yang bailk harus menggunakan
dan memenuhi kelengkapan standar keamanan berkendara. Jika terjadi
pelanggaran maka scooterist tersebut akan berhadapan dengan aparat berwenang,
namun jtka karena kurangnya kelengkapan berkendara mengakibatkan
“kecelakaan massa” (saat konvoi rutin di SOG), maka vang rugi bukan saja

individu tetapi kelompok, demikian juga dalam hal lainnya.

* Heskovits, J. Melville {1952 hal. hal 239-303) dalam T.Q Thromi, Pupok-Pokok Antropelogi
Budkna, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1999 hal 83
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4.4. Budaya Scooterist
4.4.1. Bahasa dan Penampilan Scooterist

Dalam menjaiani hidupnya, secara umum para scooferist di SOG Bandung
memiliki perbedaan tersendiri antara di komunitas dengan kehidupan seharn-hari,
mulai dart pakaian, gaya bicara, sampai hubungan sosialnya. Namun para
scooterist yang memiliki status sosial tinggi pun berbaur tanpa batas kelas sosial
dan usia saat berada dalam lingkungan komunitasnya (SOG). Sehingga saat
scooterist sebagal seorang petinggl di suatu perusahaan, pengusaha, pelajar,
bahkan pengangguran, akan makan nast bungkus bersama dalam suatu kegiatan,
bahkan tidur atau beristirahat pada tempat seadanya dalam perjalanan saat saat

touring adalah hal yang hiasa.

Demrkian juga dengan bahasa dan gaya bicara antar scooterist di SOG,
dimana sebagai pengakraban dan kebersamaan, kata-kata yang dianggap umpatan
atau makian bagi orang lain, hal itu tidak beriaku bagi pengakraban antar
scoaterist SOG Bandung. Hal tersebut umumnya akan sangat nampak pada
scooterist di dalam lingkup pos masing-masing, kata umpatan tersebut contohnya
1alah "anjing’, kata tersebut seringkali muncul dalam pembicaraan maupun sapaan
antar scoorerist.

"D SOG ataw khususnya di sini (pos Pasir Luyu) kata yang khas itu

‘anfing ', artinva ya emang kusar. Terus juga ‘hareudang’ yung udah

wumum di SOG. Tapi yang paling kasar mah va ‘anjing’, tapi kita sebagai

kelugrga di SOG mah engga pernah sakit hati dibilangin anjing gitu.

Sebenernya ity ungkapan rasa sayvang aja, judi kita kalau udah guyon iftu

beneran kasar jadinya tuh, lapi ya justry itu suatu pengakraban diantara

kita. Contohnya itw, kalau lagi nanyain kamana  anjing? (kemana

anjing?}’ jadi va itu suma juga dipake diantara kita.,.”
(Ik1 Galing, anggota SOG pos Pasir Luyu)
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Kemudian ada pula kata ‘harewdang’ yang merupakan kata vang juga
merupakan salam khas anggota SOG dimanapun. Kata harendang adalah
merupakan istilah dalam bahasa Sunda (Jawa Barat), yang artinya ialah gerah atau
panas {suhu udara), namun arti denotasinya di SOG ialah antara lain, hebat, wah,
luar biasa, kekaguman, atau fainnya. Kemudian kata hareudang tersebut dijadikan
scbuah kata vang universal di SOG pada seluruh cabangnya, sehingga scoorerist
SOG selain cabang Bandung pun akan mengucapkan kata yang sama namun
tentunya dalam intonasi yang khas daerahnya masing-masing.

Hal vang paling nampak sebagai scooterisr SOG 1alah dan segi pakaian
vang dikenakannya. Seperti yang telah di jelaskan pada bab 2 mengenai atribut
resmi Scoaoter Owners Group, yaitu diantaranya penggunaan rompi berbahan jeans
ataupun kulit dengan berbagal atribut penyertanya seperti logo kalong dan nama
cabang serta logo oval dan NRA. Setiap scoorerist SOG cabang Bandung khususnya,
bisa mendapatkan barang tersebut dengan membelinya seharga berikut ini:

1. logo kalong dan nama cabang saja harganya Rp. 50.600
2. logo kalong, nama cabang, serta komplit dengan iogo oval dan juga NRA

harganva Rp 75.000
4.4.2, Solidaritas Antara scooferist

Bagi seorang scooterist, 1stilah sobdaritas merupakan hal yang sangat
sering terjad: antar sesama scooterist, baik antara scooreriar di SOG maupun
dengan scocterist di luar SOG. Solidaritas pada tersebut tidak terjadi begitu saja,

karena solidaritas yang sesungguhnya bagi seorang scooteris: 1alah pada saat
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dalam susah dan duka. Solidantas vang sesungguhnya pada scooferist biasanya
ditanamkan pada saat pelantikan di komunitasnya, dalam hal ini pelantikan

anggota SOG yang sangat memperhatikan faktor solidantas antar anggotanya.

Penanaman solidantas dan kebersamaan pada din scooferist yang menjadi
anggotanya dapat dilihat pada proses pelantikan anggota SOG. Dimana pada saat
pelantikan, nilai-nilai solidanitas dan kebersamaan sangat dititik beratkan, hal itu
karena mengingat SOG sebagal organisasi hobi yang memiliki banyak anggota,
harus tetap menjaga kebersamaan agar tidak terjadi perpecahan dan kemudian

dapat menghasilkan persaudaraan yang lebih baik amtar anggotanya.

“Ari pas pelantikan mah nya kitu weh ciga ospek, tapi eweuh
penyiksaan, jadi ngan kuat-kuatan fisik weh, terus kebersamaan teh
ditanamkeun pisan, ciga dahar, nginum kudu bareng dina hiji tempat.
Terus pas bagian cek kelengkapun di kendaraan, kudu aya kabeh eta feh,
contona  kabel-kabel cadangan, busi cadangan, han cadangan, wah
pokona mah macem-macem lah. Tah mun urang teu mawa ditith push up,
lari, dan lain-lain tea. Tapi nu era mah pas dicarekana, soalna urang ge
sadar, scooterist nu model kitu mah (banyak pelanggaran) moal bisa
mantuan hatur, malahn manehna nu kudu dibantuan, maenya scooterist
teu boga rusa solidariias, hayangna ngandelkeun rasa solidaritas ti batur
hungkul. Dina pelantikan teh nya urang jadi bisa kengl jeung anggota lain
khususna mah jeung pos lain, jadi mun panggih teh geus karenal weh...”
{Baa anggota SOG Bandung Raya rayon Lembang)

“..kalau saat pelantikan ya sepeti halnya ospek, tapi tidak ada penyiksaan,
Jadi anya kuat-kuatan fisik, kemudian kebersamaan itu ditanamkan sekal,
seperti halnya makan, minum bharus bersamaan dalam satu tempat.
Kemudian saat bagian pengecekan kelengkapan di kendaraan, harus ada
semua, contohnya kabel-kabel cadangan, busi cadangan, ban cadangan,
wah pokoknya macem-macem lah. Nah kalau kita tidak bawa disuruh
push-up, lari, dan lain-lain. Tapi vang malu itu saat dimarahinnya, soainya
kita juga sadar, scooterist yang seperti itu (banyak pelanggaran) tidak bisa
membantu orang lam, namun jusstru dia yang harus dibantu, masa
scooterist tidak punya rasa solidaritas, maunya hanya mengandalkan
solidantas dari orang lain saja. Dalam pelantikan ya, kita jadi bisa kenal
dengan anggota lain khususnya dengan pos lain, jadi kalu bertemu sudah
pada kenal...”
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Menurut Durkheim (dalam Johnson, 1997. 181), solidaritas menunjuk
pada suatu keadaan hubungan antara individu dan/atau kelompok yang didasarkan
pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama vang diperkuat oleh
pengalaman emosional bersama. Dengan demikian rasa solidaritas pada para
scooterist SOG tersebut bukan hanya berlaku bagi anggota SOG saja melainkan
juga bagi scooterist SOG terhadap scooterist lain dituar SOG. Perasaan emosional
berupa solidaritas tersebut juga didapatkan scooferist dari kehidupan di komunitas
tersebut secara lisan atau tidak langsung, dimana scoorerist yang kurang solider
secara tidak langsung kemudian akan terpinggirkan atau merasa terpinggirkan.
Rasa solidaritas antar scooferist dapat diwujudkan dengan saling bantu jika
menemul scooferist lain yang sedang dalam masalah atau kesulitan di jalanan
(scooter mogok, kecelakaan, perkelahian, dan iainnya). Dengan demikian seorang
scooterist SOG akan memberikan bantuan sukarela jika dalam kondisi yang
memunginkan, sepertt halnya saat perjalanan touring, saling memberi
onderldil/spare part sesama scooterist SOG adalah hal vang biasa, begitu pula
bantuan dalam hal jasa perbaikan di perjalanan, sehingga walaupun scooterist
yang membantu tersebut adalah juga scooterist SOG yang berprofesi montir,

terkadang dia tidak mendapat bayaran karena rasa solidaritas.

4.5. Scooterist Sebagai Gaya Hidup Semua Kelas Sosial dan Golongan
Scooter bermerek Vespa pada masa-masa awal kemunculannya di
Indonesia merupakan suatu produk yang relatif bergengsi, kemudian ditambah

lagi dengan adanya Pasukan Garuda Indonesia yang merupakan pasukan
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perdamaian yang dikinm ke kawasan Congo, Afrika, pasca perang di sana.
Setelah tugas pasukan tersebut selesai, maka saat itu pemerintah Indonesia
membernkan beberapa penghargaan kepada para pasukan tersebut, diantaranya
berupa scooter Vespa produksi antara tahun 1958 sampai dengan tahun 1962
disertai dengan tanda nomor prajurit yang bersangkutan pada Vespanya. Vespa
pun kemudian menjadi kendaraan yang cukup bergengsi pada masa tersebut
sehingga penjualan vespa di Indonesia meningkat dibanding sebelumnya. Padahal
masa tersebut merupakan masa yang cukup sulit untuk kondisi bangsa Indonesia,
sehingga para pemilik vespa terbatas hanya pada golongan menengah keatas.
Namun seiring berjalannya waktu dan munculnya sepeda motor produksi Jepang,
maka pasaran vespa mulai menurun. Sampai pada masa tahun 1990-an, sccara
umum para pengguna Vespa terbatas pada kalangan menengah kebawah, orang
tua, khususnya para bapak dan juga para karyawan perusahaan farmasi. Kemudian
setelah masa itu mulailah bermunculan komunitas pengguna scooter khususnya
merek Vespa di Indonesia. Para pengguna Vespa dan para scooterist pun mulai
terdapat variasi dalam hal golongan dan kelas sosial. Jika pada masa tahun 1980
sampai akhir masa tahun 1990-an, para scooferist umumnya berasal dari golongan
menengah ataupun menengah kebawah, maka sekarang para scooterist terdin dari
golongan kelas menengah kebawah sampai menengah keatas, juga berbagai
golongan usia. Scooterist dari golongan menengah keatas umumnya akan
berusaha memiliky scooter produksi tahun tua atau yang memiliki nilai sejarah

tertentu, seperti halnya Vespa Congo yang menjadi incaran para scoorerist berduit,
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Para scooterist yang berusia relatif tua, bergabung dalam komunitas
scooterist dan menjadi scootersit pun memiliki latar belakang yang berbeda,
namun diantaranya karena mereka memiliki kenangan (nosialgia) tersendint
bersama scooter-nya, ataupun memiliki kenangan terhadap sebuah kendaraan
vang bejenis scoarer. Berbeda dengan para scooterist yang berusia retatif muda,
mereka memiliki latar belakang vang sangat beragam untuk menjadi seorang
scooterist. Diantara mereka ada vang karena kecintaan terhadap scooter, ada pula
karena ingin mendapatkan teman atau banyak kenalan. Namun bagi scooterist
muda yang memiliki kecintaan terhadap scoofer pun memiliki banyak iatar
belakang mengapa mereka menggemari scoofer, diantaranya karena kecintaan
yang diturunkan atau “ditularkan™ dari orang tua, ataupun karena tidak mampu

memiliki kendaraan lain sehingga timbulah rasa cinta terhadap scooter-nya.

Kini para scoaterist tidak terbatas pada golongan kelas bawah saja, karena
dalam komunitas-komunitas penggemar scoafer pun terdapat scooterisi yang
tergolong kelas atas, seperti halnya SOG. Alasan scooterist SOG yang tergolong
relatif kava menjadi scooterist, adalah karcna mereka memiliki suatu kenangan
atau memiliki hobi terhadap scoafer dengan keberadaan bentuk scoofer yang
memiliki nilar klasik, antik, unik ataupun latar belakang lainnya. Para kolektor
(vang merupakan scocferist) dan kalangan menegah ke atas pun relatif banyak
“berburu” mencari scooter antik atau model Kklasik (produksi dibawah tahun
1965). Scooter yang dinilai antik yang berusia relatif tua dianggap memitiki nilai
vang relatif mahal, sehingga semakin tua atau semakin langka suatu scoofer maka

scmakin mahal pula harganya, dan kemudian semakin terbatas pula kalangan yang
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bisa memilikinya, yaitu terbatas kalangan menengah keatas. Sebaga
perbandingan, harga sebuah sepeda motor terbaru jemis “laki-laki” relatif lebih
mahal dari sepeda motor jenis “bebek”. Namun harga sebuah scoofer produkst
dibawah tahun 1960 bisa saja lebih mahal dari harga sepeda motor jenis “laki-
laki”. Kemudian, kini dengan dikeluarkannya produksi scooter Vespa baru yang
sifatnya built up, maka harga Vespa menjadi semakin bervariasi, yaitn mulai dan
harga 12 jutaan sampai dengan 75 jutaan hadir di Indonesia’. Dengan demikian

para scooterist pada komunitas scooter kini tidak hanya dari kelas bawah saja.

Jika musik dangdut dianggap oleh sebagian orang sebagai milik
masyarakat kalangan bawah ataupun bukan milik anak muda yang gaul, maka
pada komunitas scooferist hal itu tidak sepenuhnya berlaku, karena mereka dapat
menikmat! secara bersama-sama tanpa ada batas kelas dan usia. Musik dangdut
yang nota bene adalah sebagai musik kelas bawah atau menengah, merupakan
musik yang banyak diminati oleh para scooterist SOG yang muncul dari kalangan
bawah, dengan demikian akan berbeda hainya pada komunitas penggemar mobil
mewah yang mungkin akan menggelar musik pop, rock atau bahkan jazz. Dalam
hail ini, gaya hidup sebagai pembeda kelompok muncul atas dasar stratifikasi
sosial. Gaya hidup dipandang sebagai “KTP” (Kartu Tanda Penduduk) bagi
keanggotaan suatu strata sosial. Demikian juga dengan barang yang dipakai, cara
berprilaku, dan bahasa yang digunakan dalam komunitas SOG bukan semata

untuk komunikasi tapi juga simbol 1dentitas sebagai scooterist SOG. Setiap kelas

¢ Sumber data dari daftar harga Piaggio Vespa vang dikeluarkan oleh PT. Mitra Jakarta Motorindo
untuk main dealer Piaggio Jawa Barat, di Bandung. Daftar harga tersebut berlaku mulai tanggal
Mei 2005

Skripsi Scooterist Bandung: Qﬁ(Jd'i étgografi Teguh Priyanto



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

cenderung akan berbeda dalam gaya hidupnya, seperti halnya komumitas
scoolerist yang pada awalnya muncul karena sekumpulan pemilik scooter yang
hanya mampu beli scoofer, namun kini seiring perjalanan waktu, status scoofer

menjadi natk kelas dengan berbagat latar belakang.

D1 komunitas SOG, scooferist yang berusia muda mulal dan remaja
sampai dengan yang sudah tua bergaul tanpa memandang usia, begitu pula dengan
perthal  golongan sosial, walaupun scooferist berstatus schagai pelajar,
pengenguran, ataupun pengusaha kaya, bergaul tanpa memandang status dan
golongan. Para scooterist di SOG bergaul dan bersenda gurau layaknya hubungan
séusia atau segolongan. Walaupun terdapat kata-kata kasar yang keluar diantara
pembicaraan mereka, namun umumnya mereka tidak tersinggung karena

menganggap para scoorerist terscbut adalah sebagal drother (saudara) di SOG.
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BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan interpretasi data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, scooferist menganggap scooter miliknya bukan sckedar
sebuah kendaraan biasa, sehingga mereka berusaha menjadikan scoorer-nya
menjadt lebih baitk menurut pandangan dirtnya ataupun komunitasnya, sehingga
akan diberi “harga diri” yang tinggi dan harga jual vang tinggi pula oleh para
scooterisi. Beberapa caranya ialah dengan melakukan modifikasi yang
mengorbankan waktu, tenaga, pikiran dan dana yang tidak sedikit. Mereka berusaha
memiliki scoofer bukan semata untuk menjadikannya sebagai alat transportasi,
tetapi juga sebagai sesuatu yang dapat menunjukan citra diri sebagai scooterist.

Pada scooterist yang berstatus sebagai pengurus SOG ataupun scooferist
yang usianya tergolong relatif muda dan seningkali akt:if di komunitas SOG,
secara umum kehidupannya di komunitas dengan kehidupan diluar komunitas atau
sehari-haninya cenderung berkaitan. Sehingga di masyarakat sekitarnya terdapat
scooterist SOG yang citra dirinya lebih dikenal sebagal seorang scooferist.
Namun peran keluarga pun berpengarch pada gaya hidup para scooferist.
Diantaranya yaitu, kebebasan beraktualisasi diri scooterist yang sudah bekeluarga
(menikah) akan relatif terhambat dibanding scooterist yang single (belum
menikah/berkeluarga}.

Dalam berhubungan sosial, SOG memitiki gaya hidup tersendiri seperti
halnya dengan komunitas otomotif lain yang berstatus resmi, yaitu akan menjaga

hubungan baiknya hampir tidak pernah terjadi pertikaian. Namun tidak demikian
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halnya hubungan dengan gengster sepeda motor, karena seringkali terjadi
pertikaian diantara keduanya. Sebagai suatu organisasi resmi, maka SOG selalu
memakai cara damai dan kekeluargaan dalam penyelesaiannya, namun terkadang
cara kasar dengan mengadakan perang berupa adu fisik terhadap gengsrer pun
dilakukan saat jalan damai tidak bisa dicapai

Dalam mengaktualisasikan dini sebagai seorang scooterist, para scooterist
S0G memanfaatkan beberapa tempat, diantaranya;, Sekretariat Pusat (SOG
Indonesia), sekretariat SOG cabang Bandung, beberapa pos / rayon SOG
Bandung, bengkel scooter dan beberapa tempat di kota Bandung. Cara scooferist
memanfaatkan waktu dan tempat tersebut ialah tidak sebatas untuk kumpul-
kumpul saja, tetapi juga untuk refreshing, ajang bisnis, bersosialisasi dengan
sesama anggota dan lainnya yang umumnya dilakukan malam hart hingga dimi hart.

Dari gaya hidup yang dilakukan para sceoterist tersebut, maka dapat
diketahui bahwa gava hidup scooterist yaitu, mereka harus memiliki suatu ciri dan
indentitas khas, diantaranya perbedaan gaya atau penampilan dirl juga scoofer-
nya, sehingga untuk mewujudkannya, terdapat beberapa pandangan mengenai arti
penting suatu fungs) dan juga gaya, yaitu: pertama, terdapat scooferist yang
mengganti  substansi sebuah scooter sebagai kendaraan, scooferist tersebut
menganggap gaya dan desain lebih penting daripada fungsi, sehingga yang
menjadi “fungsi” itu sendirt adalah gaya. Hal tersebut menyatakan bahwa Gaya
telah menggantikan substansi scoofer sehingga memiliki fungsi lain. Kedua,
terdapat juga scooterist yang tetap menganggap fungsi dalam konteks substansi

lebth penting daripada gaya, dengan demikian scooterist tersebut menganggap
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suatu fungsi yang sifatnya substantif harus tetap dijaga, misalnya scooter sebagat
alat transportasi ataupun pada model modifikasi scooter harus bersifat fungsional
sesual substansinya suatu model modifikasi. Bags scooferist tersebut, gaya
bukanlah tidak penting, namun disini, gaya mendapat wrutan kesekian setelah
fungsi utama dicapai.

Dalam gaya hidup scouterisi, solidaritas sesama scoolerist merupakan hal
yang sangat dijunjung tinggi. Jiwa solidaritas tersebut juga didapatkan scooferist
dan kehidupan di komunitas tersebut secara lisan atau tidak langsung. Rasa
solidaritas antar scooferist salah satunya diwujudkan dengan saling bantu jika
menemui scooferist lain yang dalam masaiah atau kesulitan di jalanan (scoofer
mogok, kecelakaan, pertikaian, dan lainnya).

Pada gaya hidup scoofcrist, perbedaan status sosial atau golongan seolah
tidak ada dalam hubungan para scoorerist SOG. Sehingga menjadi hal wajar jika
scooterist sebagal seorang petingg di suatu perusahaan, pengusaha, pelajar,
bahkan pengangguran, makan nasi bungkus bersama dalam suatu kegiatan,
bahkan tidur atau beristirahat pada tempat scadanya dalam perjalanan saat saat
touring. Demikian juga dengan bahasa dan gaya bicara antar scoorerist di SOG,
yaitu sebagai pengakraban dan kebersamaan, kata-kata seperti halnya ‘anjing’
yang dianggap umpatan atau makian bagi orang lain, hal itu tidak berlaku lagi
karena scbagal suatu pengakraban antar scooferist di SOG Bandung Dengan
demikian gaya hidup yang dapat diungkap jalah, bahwa solidaritas dan hubungan
tanpa batas antar scooterrst muncul dikarenakan kecintaan terhadap barang yang

bernama scooter dan kehidupannya di komunitas scooterist.

V-
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto-foto Seputar SOG Bandung Raya

Gambar 2.1.
Peta Kota Bandung
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Gambar 2.2,
Peta Provinsi Jawa Barat
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Gambar 2.3.
Para Pendiri SOG (Scooter Owners Group)
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Gambar 2 .4.
Rompi Scooterist SOG Berbahan Jeans

Gambar 2.5.
Rompi Scooterist SOG Berbahan Kulit
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Gambar 2.6.
Logo SOG Indonesia

Gambar 2.7.
Logo SOG Brother
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Gambar 2.8.
Logo Oval SOG Indonesia

Gambar 2.9.
Logo Oval SOG Cabang Bandung
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Gambar 2.10.
Stiker Tengkorak Untuk Kepemilikan Umum
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Gambar 2.11.
Contoh Penempelan Stiker NRA
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Gambar 2.12
Wing Hasil Kegiatan Wing Day di SOG
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Gambar 3.1,
Scooterist Bersama Keluarganya

Gambar 3.2.
Acara Gabungan Komunitas Otomotif di Bandung
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Gambar 3.3.
Lemari Televisi Milik Berry Dengan Berbagai Stiker Khas Scooterist

Gambar 3.4
Asbak dari teromol roda belakang vespa
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Gambar 4.1,
Scooter tahun 1980 dimedifikasi model tahun 1962 (klasik)

Gambar 4.2.
Salah Satu Seoorer Model Touring
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Gambar 4.3.
Jenis Scooter balap/racing
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(Gambar 4.4.
Rizki dan Scooter Model Standarnya
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Gambar 4.5,
Scooter "racing” Namun Hanya Sebatas Model Saja
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Lampiran 2. Surat-surat Perizinan Penelitian

SCOOTER OWNERS GROUP (50Q)
INDONESILIA

SEKRETARIAT PUSAY . JI Gelap Neawang No 7 Le. 2
Handung 40152 bawa Barai Phone : 0812 9009 40% Fax 022 - 191164% E-mabl zog_Indar houmall com

TR heder o Laws e e Natk et w0 L SFIH O RNDEE L cd mln] sl Yy

N 23R OG-INA/DP PUSATIX %
Perihal : Surat Keterangzn Inin Penelitian
Lampiran -

Randwne, | September M)A

Yanyg terhormat,
Pimptnan Fakultas

Dengan ini kams selaku 0P PLISAT Scooter Ovwners CGroup ¢ SOG )

indenesiz membenkan yin kepada

Nama Tewuh Privanto
MNPBA (70216638
Fakuhtas {lmu Sosial dan Politk

Universitas - AIRLANGGA Surabaya

Lntuk melakukan penelrian terhadap Scooter Owners Group { 304 )
Indonesta. vany beriokasi d» kola Bandung guna penyusunan skirpsi.
Demikian surad int dibuat untuk dipergunakzn sebagaimana mestinya

Dewan Pengurus Pusat
Scooter Owners Group { SOG ) INDONESIA

Sekretans 1lenum,

Faisal, SE
NRA. 56

CONTACT PERBON CEMNY M BT O012pbe) EWTy YULZAR 0212200406 DADANG O RIS 0e01, FARAL OH1Z2ISTION. AGUS (ANA 081 ZZATTRS, GYARIF Q0321384500 DM ORSZZDOMGES
Skripsi Scooterist Bandung: Studi Etnografi ... Teguh Priyanto



[}

P —

Skripsi

Nomor
Lampiran
Perihal

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

PEMERINTAH PROPINS] JAWA BARAT
BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH

Jalan Supratman Ne. 44 Telp. 7206174 - 7106286
BANDUNG
Kode Pos -HH |
L

Bandung, 21 Pcbruan 2007

Kepada

1 070.1/126 Yth. Walikota Bandung

Up. Kepala Badan Pemberdayaan Masyarztkat

: Permohonan ljin Survey/Penelitian, di

BANDUNG

Bersama ini disampaikan dengan hormat, bahwa berdasarhan surat dari Kepala Bidang
Pemajuan HAM Bakesbang Jawa Timur Nomor : 072/038/212/2007 tanggal 6 Pebruai 2007
perikal 1iin Penelitian.

Sehubungan hal tersebut di atas, kami hadapkan :

Nama : TEGUH PRIYANTO
Tempat/Tgl/Lahir : Bandung, 28 Nopember [982
Peketjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. M. Kabilis 5§ No. 3 Bandung

Untuk melakukan Kunjungan/survey di Keta Bandung dari tanggal 22 Pebruari s'd 22 M2y
2007 dengan judul / masalah ;

"SCOOTERIST BANDUNG (Studi Etnografl Tentang Gaya Hidup Pada Kowunitas
"Scooter Owners Group™ Bandung™

Dan apabila situasi dan kondisi memungkinkan, kami menduku 1g kegiatan termaksud.
Demikian. atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAERAH
PROPINSI JAWA BARAT

Tz w.bh.
ungan Antar Lembaga,

) A SUKANDA, M.5i.
J '1'-)': Tingkat 1

SR a A HNP. 480 081 767

EMBUSAN, disampaikan kepada :
Assisten Pemerintahan Setda Propinsi Jawa Barat;
Kepala Bapeda Propinsi Jawa Barat;
Kepala Badan Kesatuan Bangsa Prop. Jawa Timur;
Dekan Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNAIR;
Yang hersangkutan.
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Lampiran 3.

13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

24,
25.
26.
27.

28.
29.

30.

31.

32.

PEDOMAN WAWANCARA

. Identitas diri (termasuk NRA)

Pekerjaan dan waktu kerja

Jumlah penghasilan / uang saku sekarang dan saat pertama masuk SOG
(jika memungkinkan)

Sejak kapan dan bagaimana ceritanya anda bisa menggemari scooter
Jumlah dan tipe scooter yang dimiliki

Jenis modifikasi atau kondisi scoofer dan apa alasannya

Bagaimana pemahaman anda tentang hal teknis sebuah scooter

Status keanggotaan di SOG

Sejak kapan menjadi anggota SOG

. Apa saja syarat jadi anggota
. Apakah motivasi anda masuk komunitas scooter
. Apakah dalam komunitas scoofer sudah bisa memenuhi kemnginan dan

motivasi tersebut

Apa saja kegiatan yang ada di tempat tersebut saat kumpul bersama
(tergantung lokasi penelitian}

Kapan scooterist biasanya kumpul di tempat tersebut

Apa saja kewajiban dan kegiatan saat kumpul di sekretariat

Motivasi keikut sertaan dalam kegiatan-kegiatan cl/ub

Sejach mana pemahaman anda tentang makna dari simbol-simbol di SOG
Dimana saja tempat nengkrong scooterist SOG dan luar SOG

Apa saja kegiatan saat nongkrong di tempat-tempat tersebut

Fungsi (bukan arti) dari setiap pengunaan logo, stiker, wings, dll

Apakah manfaat dari pelantikan anggota SOG, apa pula maknanya

Jumlah anggota aktif ataupun yang terdaftar sekarang

Apakah terdapat perbedaan sikap / perlakuan senior terhadap anggota yang
masih baru di SOG

Apa manfaat touring

Bagaimana bentuk antusias terhadap kegiatan touring

Bagaimana bentuk hubungan diantara club scooter di Bandung ataupun
diluar Bandung

Bagaimana bentuk hubungan SOG dengan club sepeda motor lain di
Bandung

Apakah terdapat persaingan antar club scooter di Bandung

Bagaimana bentuk solidaritas / kekeluargaan terhadap sesama penggemar
scooter di Bandung ataupun di luar Bandung

Bagaimana perbedaan gaya antara SOG dengan scooferist lainnya di
Bandung

Bagaimana bahasa dan peristilahan yang digunakan dalam komunitas SOG
dan antar scoeoferist diluar SOG

Bagaimana wujud dan bentuk seni dalam ber-scooter (contohnya
modifikasi, atraksi/free style, dil)
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33. Bagaimana dan darimana pegetahuan scooterist terhadap :
a. aliran modifikasi scooter
b. nilai estctika atau keunikan sebuah scooter

34. Bagaimana jerus aksesoris motor ataupun tubuh scooferist sehubungan
dengan scooter, apakah terdapat musim terkait model aksesoris tersebut

35.Bagaimana  bentuk, <cara  membuat/mendapatkan, penggunaan,
pemeliharaan aksesoris

36. Sejanh mana keanggotaan anda di SOG mempengaruhi kehidupan anda
atau anggota lainnya
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